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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadasetaang guru
untuk membelajarkan peserta didiknya dalam rangkacapai tujuan yang
diharapkan. Maka pembelajaran dapat dikatakan selatgraksi dua arah
dari seorang guru dan peserta didik, dimana ankmd@uanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju padausizget yang telah
ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009:17). Hal tarsemengakibatkan
lingkungan pembelajaran yang efektif perlu diciptaloleh guru agar peserta
didik dapat belajar dengan baik dan mencapai batjar yang optimal.
Dalam PERMENDIKBUD Nomor 22 (Tahun 2016:3) menyaiak
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasarabetajaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuendigikan.
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasparolehan
(proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoletalo aktivitas
“menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aksviinengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaliasncipta”.
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamatienanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”’. Untuk pexkuat
pendekatan ilmiah, tematik antar matapelajaran, tdaratik dalam
suatu mata pelajaran perlu diterapkan pembelajdrarbasis
penyingkapan/penelitiamiscovery/inquiry learning
Sesuai dengan lampiran PERMENDIKBUD tersebut dapsaimpulkan

bahwa untuk dapat mengukur ketiga ranah sikap, giahgan, dan

keterampilan perlu diterapkan pembelajaran yangasesdiscovery/inquiry



learning sesuai Kurikulum 2013. Dari ketiga ranah tersebetietampilan

psikomotor peserta didik memang kurang diperhatid&arenakan waktu
pembelajaran yang kurang efektif untuk menyeimbanglantara teori
pembelajaran serta praktiknya sehingga pesert& didin lebih memahami
dengan jelas teori yang telah dijelaskan oleh geaat pembelajarannya.
Keterampilan psikomotorik dapat dikatakan keterdampidalam praktik

seperti keterampilan menggunakan alat ukur daraeddapercobaan.

Peneliti telah melakukan wawancara dan observada pekolah di
Palangka Raya, yaitu SMAN 1 Palangka Raya TahumaAj&016/2017.
Dalam hasil wawancara dikatakan pada proses pejatala guru sudah
menerapkan pembelajaran yang efektif untuk setappertemuan dikelas,
tetapi untuk model pembelajaran inkuiri terbimbinigelum pernah
dilaksanakan dikelas sehingga peserta didik kurdalgm hal pemikiran
untuk memecahkan masalah secara kritis. Dan hdskreasi dengan
menanyakan pada peserta didik tentang kesulitag ygadami dalam hal
pembelajaran, peserta didik masih kesusahan dalaal-ssal yang
membutuhkan pemikiran yang mendalam, mereka cengésulitan dalam
menyelesaikan persoalan tersebut secara tepat etaar. Dapat dikatakan
pemikiran kritis peserta didik untuk soal-soal enasli berbentuk essay masih
kurang dikarenakan lebih sering diberikan soal-beabentuk pilihan ganda.
Selain itu, kondisi kelas yang terdiri dari 35-4ésprta didik dalam satu kelas
juga menyebabkan kurangnya keefektifan dalam hakil hbelajar

psikomotorik. Guru kesulitan untuk mengukur hasélapr psikomotor



peserta didik dikarenakan banyaknya jumlah peskdix dalam satu kelas
tersebut sehingga untuk benar-benar melakukan peaxiga peserta didik
pada saat percobaan membutuhkan waktu yang tiddkitsepadahal
peralatan praktikum laboratorium fisika di SMAN-BRl&hgka Raya cukup
lengkap.

Peneliti juga menyebar angket, beberapa butir pgaien yang terdapat
pada angket yang diberikan memiliki persentasehldi@sar untuk aspek
kemampuan berpikir kritis yaitu pada pertanyaan akgh kamu kesulitan
untuk menjawab soal-soal fisika yang berbentukyesisam untuk mendapat
jawabannya harus berpikir lebih kritis?” dengan76% peserta didik yang
menjawab “sangat setuju”. Dari hasil persentasetapgaan tentang
kemampuan berpikir kritis dapat disimpulkan bahwesgrta didik masih
kesulitan dalam soal-soal yang membutuhkan penmildreis.

Sedangkan pada pertanyaan tentang keterampilaonpsikr peserta
didik yang memiliki persentase lebih besar adalablappertanyaan “Saat
melakukan praktikum, apakah kamu harus mengetatrai lerja dan hal-hal
yang harus diperhatikan dalam penggunaan alatikwakt dengan 52,9 %
peserta didik yang menjawab “tidak setuju”. Darsihpersentase pertanyaan
tentang keterampilan psikomotorik peserta didikatlagisimpulkan bahwa
peserta didik masih kurang memahami bahwa pentaagngngetahui cara
kerja dan hal-hal yang diperhatikan dalam pengguradat praktikum untuk
menunjang keterampilan psikomotor mereka. Dari |hasiwancara dan

observasi serta angket tersebut dapat dikatakawabg@ermasalahan yang



dihadapi ada pada hasil belajar psikomotor peskdi&, dan berpikir kritis
peserta didik yang masih kurang dalam mengerjagahsoal fisika.

Peserta didik haruslah dapat mengembangkan kemanigeraikirnya
secara kritis sehingga dapat memecahkan permasashapun menjawab
soal dan pertanyaan dari guru dengan tepat. Agaekguan berpikir kritis
peserta didik bisa lebih berkembang hendaknya dempganilihan model
pembelajaran yang tepat akan membuat kemampuaikibdaitis peserta
didik lebih baik lagi.

Ada banyak model pembelajaran yang berkembang umteinbantu
peserta didik berpikir kritis dan meningkatkan haselajar psikomotor
peserta didik. Model pembelajaran harus dianggdyagae kerangka kerja
struktural yang juga dapat digunakan sebagai pemanghtuk
mengembangkan lingkungan danaktifitas belajar y&ogdusif (Huda,
2013:143). Pemilihan model pembelajaran yang dfakdn membuat peserta
didik harus aktif saat proses pembelajaran dan gwemberikan kebebasan
untuk peserta didik berpikir kritis. Model pembalan yang dimungkinkan
dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuarkipekptis peserta
didik ataupun hasil belajar psikomotorik adalah slggembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan metodgenerative

Inkuiri terbimbing @uided inquiry merupakan model pembelajaran yang
dapat melatih keterampilan peserta didik dalam ksalaakan praktikum atau
percobaan untuk peserta didik mampu membangun ketm secara

mandiri guna menjawab pertanyaan atau permasalgdnag diajukan oleh



guru. Sedangkan metode generatif merupakan sebeabdenyang dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajardan untuk

menyelesaikan permasalahan fisika yang sederhama Reaktifan peserta
didik inilah yang diharapkan dapat meningkatkarplb@r kritis peserta didik

serta hasil belajar psikomotoriknya.

Dan untuk materi pelajaran fisika pada tingkat SMA/ kelas X
semester 2 yang diambil dalam penelitian ini adaateri usaha dan energi
dengan alasan bahwa konsep usaha dan energi cakyakb ditemukan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehiandreg membantu
untuk merangsang kemampuan berpikir kritis peséditik. Selain itu,
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompepa® materi pokok
Usaha dan Energi berfokus pada kegiatan pengandatampercobaan. Dari
situlah peserta didik akan terlibat aktif dalam pamecahan masalahnya
secara kritis.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitiamkan mengangkat
judul mengenai Penerapan Model Guided Inquiry Dengan Metode
Generative Dan Model Guided Inquiry Terhadap Hasil Belgjar
Psikomotorik Dan Berpikir Kritis pada Pokok Bahasan Usaha dan

Energi Di SMAN-1 Palangka Raya.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah terdapat peningkatan signifikan hasil belpg@komotorik peserta

didik selama pembelajaran fisika menggunakan mgmehbelajaran



2.

3.

4.

5.

Guided Inquirydengan metod&enerativedan yang menggunakan model
pembelajararGuided Inquirypada materi Usaha dan Energi dikelas X
SMAN 1 Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017?

Apakah terdapat peningkatan signifikan kemampuarpikie Kkritis
peserta didik selama pembelajaran fisika menggumakaodel
pembelajaranGuided Inquiry dengan metodeGenerative dan yang
menggunakan model pembelajafanided Inquirypada materi Usaha dan
Energi dikelas X SMAN 1 Palangka Raya Tahun Aj&@h6/2017
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasgj#elpsikomotorik
peserta didik selama pembelajaran fisika menggumakaodel
pembelajaranGuided Inquiry dengan metodeGenerative dan yang
menggunakan model pembelajafanided Inquirypada materi Usaha dan
Energi dikelas X SMAN 1 Palangka Raya Tahun Aj&@h6/20177?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemamjoeapikir Kritis
peserta didik selama pembelajaran fisika menggumakaodel
pembelajaranGuided Inquiry dengan metodeGenerative dan yang
menggunakan model pembelajafanided Inquirypada materi Usaha dan
Energi dikelas X SMAN 1 Palangka Raya Tahun Aj&@h6/20177?
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarail hbslajar
psikomotorik terhadap kemampuan berpikir kritis go&s didik yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan m@deled Inquirydengan

metodeGenerativedan yang menggunakan model pembelaj&aided



Inquiry pada materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1rRja Raya
Tahun Ajaran 2016/20177?

6. Bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika selammbglajaran
menggunakan model pembelajarguided Inquiry dengan metode
Generativedan yang menggunakan model pembelajg@arded Inquiry
pada materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 RgdarRaya Tahun
Ajaran 2016/20177?

7. Bagaimana aktivitas peserta didik selama pembalajarfisika
menggunakan model pembelajarguided Inquiry dengan metode
Generativedan yang menggunakan model pembelaj@arded Inquiry
pada materi Usaha dan Energi dikelas XSMAN 1 P&ariRaya Tahun

Ajaran 2016/20177?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian a@dalah untuk
mengetahui:

1. Peningkatan signifikan hasil belajar psikomotordserta didik selama
pembelajaran fisika menggunakan model pembelafataded Inquiry
dengan metode Generative dan yang menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

2. Peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritisgréa didik selama

pembelajaran fisika menggunakan model pembelafataded Inquiry



dengan metode Generative dan yang menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

. Perbedaan yang signifikan hasil belajar psikombtg@eserta didik
selama pembelajaran fisika menggunakan model papbahGuided
Inquiry dengan metodeGenerativedan yang menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

. Perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kpgserta didik
selama pembelajaran fisika menggunakan model papbahGuided
Inquiry dengan metodeGenerativedan yang menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

. Terdapat tidaknya hubungan yang signifikan antaasil hbelajar
psikomotorik terhadap kemampuan berpikir kritis guess didik yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model perrael&uided
Inquiry dengan metodeGenerativedan yang menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

. Pengelolaan pembelajaran fisika selama pembelaj@mggunakan
model pembelajaraGuided Inquirydengan metod&enerativedan
yang menggunakan model pembelajaBanded Inquiry

. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran fistkkeenggunakan
model pembelajarauided Inquirydengan metod&enerativedan

yang menggunakan model pembelajaBanded Inquiry



D. BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembefajadalah model
pembelajaranGuided Inquiry dengan metodeGenerative dan model
pembelajaraiGuided Inquiry

2. Hasil belajar peserta didik yang diukur adalah paaah psikomotorik.

3. Berpikir kritis yang diterapkan pada peserta didika 6 indikator yang
dijadikan acuan vyaitu merumuskan masalah, memberikagumen,
melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan luas serta
memutuskan dan melaksanakan. Instrumen yang diganalntuk
mengukur berpikir kritis adalah tes keterampilarpber kritis berupa soal-
soal essay.

4. Hasil belajar psikomotor yang diteliti selama pgEmbelajaran terdiri
dari 4 aspek, yaitu: Persepsi (P1), kesiapan @tgakan terbimbing (P3),
dan gerakan yang terbiasa (P4). Instrumen yangdigan untuk mengukur
hasil belajar psikomotor adalah lembar pengamasé&omotorik.

5. Penilaian pengelolaan pembelajaran dilakukan delegabar pengamatan.

6. Penilaian aktivitas peserta didik dilakukan denlganbar pengamatan.

7. Materi pelajaran fisika kelas X semester Il hangdgmateri pokok Usaha
dan Energi.

8. Peneliti sebagai guru atau pengajar.

9. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas Xest&n 1l SMAN 1

Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.
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E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitiaadalah :

1. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan pé¢entiang
model pembelajaratuided Inquirydengan metod&enerativeyang
dapat digunakan nantinya dalam mengajar.

2. Untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan betikis dan hasil
belajar psikomotorik peserta didik setelah mendarapembelajaran
dengan model pembelajararGuided Inquiry dengan metode
Generative.

3. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakylemelitian lebih
lanjut.

4. Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gisikaf dalam

memilih model pembelajaran yang tepat.

F. DEFINISI KONSEP
Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah persbahéentang
beberapa definisi konsep dalam penelitian ini, mpkdu adanya penjelasan
sebagai berikut:
1. Model pembelajara@uided Inquirydengan metod&enerative
Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajarangyamelibatkan
peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembetmauntuk menggali
potensi yang ada dalam dirinya dengan arahan @edangkan metode

Generatif merupakan proses pembelajaran di manartpesdidik
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diharapkan untuk mampu memiliki pengetahuan, ketpiian dan
bertanggung jawab untuk mengatasi permasalahanmdabelajar
(Simanjuntak, 2012:2). Metode generatif ditambahtkanya pada langkah
pembelajaran, bukan pada Lembar Kerja Pesertapdidik percobaan.
2. Berpikir Kritis

Menurut Soyomukti (2013:54) “Berpikir kritis adaladebuahskill
yang memungkinkan seseorang menginvestigasi sefitiesi, masalah,
pertanyaan, atau fenomena agar dapat membuat s@emihian atau
keputusan.” Ada 6 indikator berpikir kritis yangjadlikan acuan yaitu
merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukeduksl,
melakukan induksi, melakukan evaluasi, serta meskatu dan
melaksanakan. Instrumen yang digunakan untuk memdugrpikir kritis
adalah tes keterampilan berpikir kritis berupa-soall essay.
3. Hasil belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik adalah keterampilan yamglibatkan
koordinasi antara otot dan indera. Ranah psikomotencakup tujuan
yang berkaitan dengan keterampilaskilf) yang bersifat manual atau
motorik. Keterampilan psikomotor yang diteliti s®la proses
pembelajaran terdiri dari 4 aspek, yaitu: Persépdi), kesiapan (P2),
gerakan terbimbing (P3), dan gerakan yang terbiaga4)
(Suprihatiningrum, 2014:46.). Adapun instrumen yafhgunakan untuk
mengukur hasil belajar psikomotor adalah menggumakambar

pengamatan.
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4. Usaha dan Energi
Usaha dan energi adalah salah satu pokok bahakskeemester |l

untuk silabus kurikulum 2013 (revisi).

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibbaghjadi beberapa

bagian, yaitu :

1.

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latdakbag, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,mampiatlitian, definisi

operasional dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi kajian pustaka yang terdiri d@mgditian yang relevan,
deskripsi teori, kerangka berpikir, dan hipotesagditian.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang berisikams penelitian dan
metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, ydag dan sampel
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik penguampudata, teknik

keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahhsampa dari data-data
dalam penelitian dan pembahasan dari data-datadipampleh.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpblksi tentang masalah
dan saran berisi tentang pelaksanaan penelitianjaéhya.

DAFTAR PUSTAKA: berisi literatur-literatur yang digakan dalam

penulisan Proposal Skripsi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian yang dilakukan oleh Priono, Agus dkk1@0dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri TerbimbinguknMeningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas XI BMNegeri 3
Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2014/201Bapat memberikan kesimpulan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiingatan kemampuan
berpikir kritis setelah diterapkan model pembebjamkuiri Terbimbing di
kelas XI SMA Negeri 3 Lubuklinggau. Jadi, berdasarlperhitungan maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkligrbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesertakdikgilas XI SMA Negeri
3 Lubuklinggau tahun pelajaran 2014/2015. Kesampada penelitian
tersebut terdapat pada variabel bebas yaitu modeibelajaran inkuiri
terbimbing dan variabel terikatnya yaitu berpikiitis. Perbedaannya pada
penelitian saya menggunakan model inkuiri terbigbiyang dikaitkan
dengan metode generatif yang digunakan untuk neheepikir kritis serta
hasil belajar psikomotoriknya. Pada penelitian dews terbukti bahwa
penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningiatkkemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asrsia Puspita, dan Budi

Jatmiko (2013:121) dengan judul “Implementasi Mddeimbelajaran Inkuiri

13
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Terbimbing Guided Inquiry Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
didik pada Pembelajaran Fisika Materi Fluida Stidetas XI di SMA Negeri
2 Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ra@da keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuirirntdaing (guided inquiry)
berkategori baik, aktivitas keterampilan berpiknitik peserta didik juga
berkategori baik, peningkatan keterampilan berpikitisnya peserta didik
sedang, respon peserta didik setelah melaksanalatel npembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry)berkategori sangat baik, dan tidak ada
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas r&plikarhadap
keterlaksanaan proses pembelajaran, aktivitas deamlan berpikir kritis,
keterampilan berpikir kritis peserta didik, dan p@s peserta didik.
Kesamaannya pada penelitian tersebut pada varsesnya yaitu model
inkuiri terbimbing dan variabel terikatnya vyaitu rpiir kritis. Tetapi
penelitian saya model inkuiri terbimbing dikaitkdengan metode generatif
sedangkan pada penelitian tersebut hanya modeiriinieubimbing saja.
Selain itu, pada penelitian tersebut materi yangumikan adalah materi
fluida statis sedangkan penelitian saya materi ydgiggnakan adalah materi
usaha dan energi.

Penelitian selanjutnya dari Wulan Syawalsih, d@Q1(1) “Implementasi
Strategi Think-Talk-Write Dengan MetodeGenerative LearningUntuk
Meningkatkan Komunikasi Matematika Peserta didikPenelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan komunikasi matemapiserta didik melalui

strategi think-talk-write dengan metodeyenerative learningpada peserta
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didik kelas VIIIA MTs. Sudirman Jatisrono Tahun Aga 2011/2012 yang
berjumlah 27 peserta didik. Hasil penelitian meokkan adanya
peningkatan komunikasi matematika peserta didikamnepenerapan strategi
think-talk-write dengan metodeyenerative learning.Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkategithink-talk-
write dengan metodgenerative learningdapat meningkatkan komunikasi
matematika peserta didik.Kesamaan pada peneligeseldut pada metode
yang digunakan yaitu metode generatif. Sedangkebedaannya adalah pada
penelitian tersebut model yang digunakan adalategfithink-talk-write,dan
variabel terikatnya adalah meningkatkan komunikasitematika peserta

didik.

B. DESKRIPSI TEORI
1. Belajar
Menurut Suprihatiningrum (2014:13-14) menyatakaneldgar pada

dasarnya adalah proses perubahan tingkah lakuuberttanya pengalaman.
Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubaharetatpilan, kebiasaan,
sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi.” sdbhb itu, belajar
adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi terhadapia situasi yang ada
disekitar individu. Maka dapat dikatakan belajarumpakan suatu proses dari
hal yang tidak diketahui menjadi tahu melalui péagean ataupun keinginan
dari seseorang tersebut untuk mengetahui hal yalgnbdiketahuinya secara
mendalam dengan mencari pengetahuan tersebut rdaug gang dianggap

lebih tahu.
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Suprihatiningrum (2014:37) menyatakan bahwa:

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajau proses
belajar. Hasil belajar pada sasarannya dikelompold@am dua
kelompok, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Sespesifik
bahwa hasil belajar adalah suatu kinergerformancg yang
diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampugr)g telah
diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan dalamntle tujuan
(khusus) perilaku (unjuk kerja).

Dalam Al-Qur'an disebutkan dalam surah Q.S. Az-Zu8%a9 sebagai

berikut:

OxCQ LA Lo 001e¢4-000 2 YN E
T OxEQ LA Ao S o0 *NAEFETD0
ROAGDXIOIOO o RO IRO 4¢)A<COmED> 40
&SP CHOME S WT Do 3 B30 M@ O
Artinya : “......"Adakah sama orang-orang yang mengetahui aeng
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhngagiyang berakallah
yang dapat menerima pelajaran”.

M. Quraish Shihab (2002:197) memaparkan bahwa.

Kata § A< OMHE{ => ¢3) ya'lamunpada ayat di atas ada juga
ulama yang memahaminya sebagai kata yang tidak rhéme
objek. Maksudnya, siapa yang memiliki pengetahyzagan
pengetahuan itu) pasti tidak sama dengan yang tigakilikinya.
Hanya saja jika makna ini yang dipilih maka harigadsbawahi
bahwa ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pdngetayang
bermanfaat, yang menjadikan seseorang mengetakikehaesuatu
lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengataitui.

Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, bekijar dibedakan
dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar kognitif (gaberhubungan dengan
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah), bhekijar afektif (yang
berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apm#sidan hasil belajar
psikomotorik (yang berhubungan dengan keterampjiéarg bersifat manual

atau motorik). Maka dapat disimpulkan hasil bela@alah suatu tujuan yang
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ingin dicapai dan diperoleh dari belajar akan suzl Dan hasil belajar
dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu hasil belagdektif, dan psikomotorik.
2. Model Pembelajaran
Trianto (2010:52) berpendapat bahwa.
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengoag#ana
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajang$i model
pembelajaran adalah sbagai pedoman bagi peraneaiggjpran dan
para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihadel
pembelajarran sangat dipengaruhi oleh sifat datemgang akan
digjarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaersebut,
serta tingkat kemampuan peserta didik. Setiap moagigarahkan
kita untuk mendesain pembelajaran yang dapat memnh@eserta
didik untuk mencapai berbagai tujuan.
Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yatad dimiliki oleh
strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersedlah (Trianto, 2009:23):
a) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pac atau
pengembangnya;
b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana aehdik belajar
(tujuan pembelajaaran yang akan dicapai);
c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetaut dapat
dilaksanakan dengan berhasil;
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan paajhran itu
dapat tercapai.
Maka dapat disimpulkan model pembelajaran adalatusuintutan yang

dilakukan seorang guru dalam pembelajaran untuk ppemudah mencapai

tujuan dalam pembelajaran. Model pembelajaran pm@at dikatakan hal
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yang sangat penting sehingga guru haruslah memmbldel pembelajaran

yang tepat untuk diterapkan saat pembelajaran.

C. Modd Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri dalam bahasa Inggrisinquiry, berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatwsgs umum yang
dilakukan manusia untuk mencari atau memahami nmdsr. Gulo dalam
Trianto (2009:166-167) menyatakan inkuiri beradatsi rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruhakgmuan peserta didik
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematistiskrlogis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemaag@rygan penuh
percaya diri.

Pembelajaraan inkuiri dirancang untuk mengajak nees#idik secara
langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yeelgtif singkat.
Implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbirfguided inquiry)
menekankan pada aktivitas peserta didik secara imaksintuk melatih
keterampilan berpikir kritis. Model pembelajarankuiri terbimbing
merupakan pembelajaran yang terpusat pada pesdika d

Dalam Jurnal oleh Puspita, (2013:122-123) menyatakdwa.

Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbinguided inquiry)ini
peserta didik lebih banyak aktif dalam proses pdapm@annya yang
telah dikondisikan untuk dapat menerapkan berpdatam upaya
menggali sendiri segala konsep untuk mengambiiatifisialam usaha
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan me&pikir kitis
peserta didik dalam permasalahan fisika. Dalam péagdran ini guru

bertindak selaku organisator dan fasilitator, giistak memberitahukan
konsep-konsep tetapi membimbing peserta didik mekam konsep-
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konsep tersebut dengan melalui kegiatan belaj&in§ga konsep yang
didapat berdasarkan kegiatan dan pengalaman be&msebut akan
selalu diingat peserta didik dalam waktu yang lama.
Tahapan-tahapan model pembelajaran inkuiri terlimbidapat
mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang mengarah paelaingkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun tahapaembelajaran inkuiri

sebagai berikut (Trianto 2009:172):

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran Inkuiri

Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan  pertanyaan Guru  membimbing  peserta  didik
atau masalah mengidentifikasi masalah dan masalah

dituliskan dipapan tulis. Guru membagi
peserta didik dalam kelompok.
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis. Guru membimbing
peserta didik dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana yang
manjadi prioritas penyelidikan.
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan |pada
peserta didik untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang
akan dilakukan. Guru membimbing
peserta didik mengurutkan langkah-
langkah percobaan.

4. Melakukan percobaan Guru  membimbing  peserta  didik
untuk memperoleh mendapatkan informasi melalui
informasi percobaan.

5. Mengumpulkan dan Guru memberi kesempatan pada tiap
menganalisis data kelompok untuk menyampaikan hasil

pengolahan data yang terkumpul

6. Membuat kesimpulan Guru membimbing peserta didikarda

membuat kesimpulan
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Kelebihan model inkuiri terbimbing (Shoimin, 2018:87):

1.

Merupakan pembelajaran yang menekankan kepada rpbaggan
aspek, afektif, dan psikomotor secara seimbang ngghi
pembelajaran ini dianggap lebih bermakna.

Dapat memberikan ruang kepada peserta didik unél&jar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

Merupakan model yang dianggap sesuai dengan pedtegab
psikologi belajar modern yang menganggap belajalahd proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang menkiéiiknampuan di

atas rata-rata.

Kekurangan model inkuiri terbimbing:

1. Pembelajaran dengan inkuiri memerlukan kecerdasserfa didik

yang tinggi. Bila peserta didik kurang cerdas hpsinbelajarannya
kurang efektif.

Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang unyarsebagai
pemberi informasi menjadi fasilitator, motivatorand pembimbing
peserta didik dalam belajar.

Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan adgaa yang
kurang aktif.

Membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya kurandktiéf@ka
pembelajaran ini diterapkan pada situasi kelas yadagang

mendukung.
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5. Pembelajaran akan kurang efektif jika guru tidaknguasai kelas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahedgehpembelajaran
inkuiri terbimbing adalah model yang menekankanap&daktifan peserta
didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran danu gulrertugas
membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengaamberikan

permasalahan awal dan mengarahkan diskusi.

D. Metode Gener atif

Dikembangkan oleh Merlin C. Wittrock, pembelajardBeneratif
merupakan salah satu strategi pembelajaran yangsdiea menyatukan
gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuateladnglimiliki oleh
peserta didik. Penelitian telah menunjukan bahesega didik umumnya
lebih nyaman dalam lingkungan belajar yang gerferdan bahwa
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik mai@an submasalah-
submasalah, subtujuan-subtujuan, dan strategegtratencapai tugas yang
lebih besar (Huda, 2013:309).

Metode Generatifgenerative learningmerupakan proses pembelajaran
di mana peserta didik diharapkan untuk mampu mkmpengetahuan,
keterampilan dan bertanggung jawab untuk menga&snasalahan dalam
belajar. Hal ini perlu dilakukan agar isi pembelajayang diajarkan mudah
dipahami oleh peserta didik. Metode Generajénerative learningadalah
suatu metode pembelajaran yang menekankan padanfegmgsian secara

aktif dengan menggunakan pengetahuan yang sudalilikdirpeserta
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didiksebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa neetoGeneratif
(generative learningpdalah metode yang menekankan belajar agar peserta
didik mampu memiliki pengetahuan sendiri, mengaksir serta
keterampilan belajar secara mandiri dalam berketdkmgSimanjuntak,
2012:2). Pembelajaran generatif terdiri atas ertgbetp, yaitu:
1. Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi guru membimbing peserta didituk
melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide lkatasepsi awal
yang diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kedakelumnya.
Dalam aktivitas ini, gejala, data dan fakta yangedionstrasikan
sebaiknya dapat merangsang peserta didik untukikirerfritis,
mengkaji fakta, data, gejala, serta memusatkanrgpikiterhadap
permasalahan yang akan dipecahkan. Dengan demgaaa, akhirnya
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri pesbdia. Pada
langkah berikutnya guru mengajak dan mendorongrizededik untuk
berdiskusi tentang fakta atau gejala yang baruidisieatau diamati.
Yang selanjutnya dapat dikembangkan menjadi rumubagaan, atau
hipotesis (Wena, 2011:178).
2. Pemfokusan
Pada tahap pemfokusan peserta didik melakukan pangu
hipotesis melalui kegiatan laboratorium atau dalamodel
pembelajaran yang lain. Pada tahap ini guru bestugebagai

fasilitator yang menyangkut kebutuhan sumber, meimimbingan
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dan arahan, dengan demikian para peserta didikt dapiakukan
proses sains (Wena, 2011:178-179).
3. Tantangan

Tahap ketiga yaitu tahap tantangan disebut jugapt@engenalan
konsep. Setelah peserta didik memperoleh data jseiga
menyimpulkan dan menulis dalam lembar kerja. Pasefia didik
diminta mempresentasikan temuannya melalui diskelsis. Melalui
diskusi kelas akan terjadi proses tukar pengaladiaantara peserta
didik (Wena, 2011:179).
4. Penerapan

Tahap keempat adalah penerapan. Pada tahap iertgesdik
diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan meakgu
konsep barunya atau konsep benar dalam situasiylbaig berkaitan
dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-lRada tahap ini
peserta didik perlu diberi banyak latihan-latihaeal. Dengan adanya
latihan soal, peserta didik akan semakin memahaomsdp (isi
pembelajaran) secara lebih mendalam dan bermalata &khirnya
konsep yang dipelajari peserta didik akan masuknkenori jangka
panjang (Wena, 2011:180).

E. Model Pembelajaran Guided Inquiry Dengan M etode Gener atif
Model pembelajararGuided Inquirydengan metode generatif adalah
suatu model pembelajaran yang dikaitkan dengan deegeneratif untuk

dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu membusériae didik aktif
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sehingga dapat menyerap pembelajaran dengan bai&n& metode generatif
berusaha membuat peserta didik untuk dapat membagrengetahuan dalam
pikirannya, seperti membangun ide tentang suatonfiema atau mengandung
arti untuk suatu istilah, dan juga membangun gjratmtuk sampai pada
suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimanaetayape.

Ciri khas dari generatif adalah tantangahalleng, karena pada tahap
tantangan adalah peserta didik dapat menemukanrispedgetahuannya
apalagi pada tahap ini peserta didik melakukan adwmentasi sehingga
pengetahuannya akan lebih dalam lagi. Sehinggiaed inquiry apabila
dikaitkan dengan metode generatif akan menjadi katatuan yang akan
membuat kemampuan berpikir kritis peserta didikineterasah lagi serta
kemampuan lainnya. Selain itu, hasil belajar psiatam peserta didik akan
lebih terasah dikarenakan dalam model Inkuiri Tretbng terdapat fase
dalam melakukan percobaan untuk membuat motorilerfzesdidik lebih
tinggi lagi.

Dalam penerapannya, metode generatif saat dikaitleargan model
inkuiri terbimbing adalah diselipkan dalam langkpbmbelajaran model
inkuiri terbimbing untuk melengkapi mencapai tujysmbelajaran. Metode
generatif ditambahkan hanya pada langkah pembagjbukan pada Lembar
Kerja Peserta didik pada percobaan (Trianto, 205:1

Tabel 2.2 Tahap Pembelajaran Guided Inquiry dengan M etode
Gener atif

Fase model L angkah- Perilaku Guru
Pembelajaran langkah M etode
Guided Inquiry Generative
Fase 1: Menyajikan Eksplorasi Guru mengeksplorasi
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Fase model
Pembelajaran
Guided Inquiry

L angkah-
langkah Metode
Generative

Perilaku Guru

pertanyaan ata
masalah

2)

3)

4)

5)

pengetahuan peserta didi

dan guru menanyakg
pertanyaan kepada pese
didik sebagai pendahulua
materi yang akan diajarkal
Guru menyajikan suat
permasalahan yang ak
dipecahkan peserta did
pada percobaan vyar
dilakukan

Guru membagi pesert
didik ke dalam beberap
kelompok yang terdiri daf
4-5 peserta didik.

Guru membagikan LKPLI
kepada tiap kelompok
Guru meminta peserta did
untuk merumuska
permasalahan yang tels
disampaikan.

Fase 2: Membuag
hipotesis

Pemfokusan

1)

2)

Guru  meminta  setia
kelompok berdiskus
membuat hipotesis aw
mengenai

pertanyaan/masalah
telah diajukan guru
Guru memfokuskali

ya

ai

permasalahan sesUy

hipotesis dengan memir(}ta

salah satu peserta di
untuk membacaka
hipotesisnya da
mengarahkan untu
pengujian hipotesis melall
percobaan

ik
n

A
Kk

Fase 3: Merancan
percobaan

1)

Guru meminta perwakila
kelompok untuk
mengambil alat dan bahad
dan mempersilahkan setiz
kelompok untuk bertany|
tentang LKPD serts
memberikan arahan unty

menyusun langkah-langka
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Fase model
Pembelajaran
Guided Inquiry

L angkah-
langkah Metode
Generative

Perilaku Guru

percobaan.

Fase 4: Melakukan
untuk

percobaan
memperoleh
informasi

1) Guru

membimbing da
mengarahkan setiap
kelompok dalan
mengerjakan LKPD

-

Fase 5!

Mengumpulkan daﬁ

menganalisis data.

1) Guru membimbing setiap

2) Guru membimbing setiap

untuk
dan
hasil

kelompok
mengumpulkan
menganalisis
percobaan.

data

kelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan
diskusi pada LKPD dan
menyesuaikan data hasil
percobaan dengan hipotesi
awal

7]

Fase 6: Membuag
kesimpulan

ffantangan

1¥5uru  memberi tantangan
berupa menunjuk salah satu
kelompok untuk melakukan
presentasi didepan kelas
dengan kelompok untuk
melakukan diskusi bersama
kelompok lainnya

2) Guru membimbing peserta

didik untuk bersama-sama
menyimpulkan hasil
diskusi dan materi
pembelajaran

Penerapan

1Guru menerapkan satu
permasalahan  sederhana
yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hayi
sesuai materi pembelajaran
yang ditampilkan pada
slide showuntuk bersamat-
sama membimbing pesefta
didik menemukar
pemecahan jawabannya
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F. Berpikir Kritis

Khodijah (2014:103) menyatakan bahwa.

Secara sederhana, berpikir adalah memproses irdog@eara mental
atau secara lebih formal.Berpikir adalah penyusunéang atau
manipulasi baik informasi dari lingkungan maupumbml-simbol
yang disimpan dalartong-term memoryJadi, berpikir adalah sebuah
representasi simbol dari beberapa peristiwva atm idalam dunia.
Berpikir juga dapat dikatakan sebagai proses yamgnenantarai
stimulus dan respons.

Menurut Suryabrata, (1995:54) proses atau jalarbgmikir itu pada
pokoknya ada tiga langkah, yaitu:

1. Pembentukan pengertian;

2. Pembentukan pendapat;

3. Penarikan kesimpulan.

Berpikir kritis adalah sebualskill kognitif yang memungkinkan
seseorang menginvestigasi sebuah situasi, masglahtanyaan, atau
fenomena agar dapat membuat sebuah penilaian afautusan. Berpikir
kritis adalah hasil dari salah satu bagian otak us@n yang sangat
berkembang, yaitthe cerebral cortexbagian luar dari bagian otak manusia
yang terluasthe cerebrum(otak depan). Berpikir kritis mengombinasikan
dan mengoordinasikan semua aspek kognitif yangsilifam oleh super
komputer biologis yang ada didalam kepala kita rsqy@si, emosi, intuisi,
mode berpikir linear, dan juga penalaran induk@upun dedukitif.

Sejak 1962, pemikiran Ennis dalam Kuswana, (208):1®engenai

taksonomi berpikir kritis, disposisi, dan kecakap&hususnya yang
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digunakan pada pelatihan terus berkembang. la nenglahwa ciri-ciri
utama yang signifikan dari taksonomi ini adalaheggtd berikut:
1. Berfokus pada keyakinan dan tindakan
2. Berisi laporan dalam hal-hal yang benar-benar nuddak atau harus
dilakukan
3. Mencakup kriteria untuk membantu mengevaluasi hasil
4. Mencakup disposisi dan kemampuan
5. Disusun sedemikian rupa sehingga dapat membentsdr geemikiran
dalam program kurikulum secara terpisah dan beridikperguruan
tinggi.

Kuswana (2012:196) berpendapat bahwa.

Berpikir kritis merupakan suatu disiplin berpikir amdiri yang
mencontohkan kemampuan berpikir sesuai dengan nertientu
atau ranah berpikir. Konsepnya terdapat dua benike,berpikir
adalah disiplin untuk melayani kepentingan individutentu atau
kelompok dengan mengesampingkan lainnya yang neldyaik
individu maupun kelompok, disebut berpikir aksbphistic atau
kritis lemah. Jika berpikir disiplin memperhitungk&epentingan
orang yang beragam atau kelompok disebut berpikadih atau
kritis kuat.

Menurut Ennis dalam (Afrizon, dkk. 2012:11) mengkagogkan bahwa
ada 12 indikator berpikir kritis yang dikelompokkdalam 5 besar aktivitas
sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan sederhana yang berisi: mersiak

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertary@ menjawab

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan
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2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercayatidtdu dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporahdtesrvasi.

3. Menyimpulkan yang terdiri dari kegiatan mendedukatau
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi, untuk sampai pasakpulan.

4. Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri sari nieewgfifikasi
istilah-istilah dan dan definisi pertimbangan dagg dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

5. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri dari erankan tindakan
dan berinteraksi dengan orang lain.

Adapun indikator berpikir kritis yang digunakan pagenelitian ini

adalah sebagai berikut (Indarti, dkk. 2013:3):

Tabd 2.3Indikator Berpikir Kritis

No Aspex Kemampuan dalam Indikator
Berpikir Kritis

1 Merumuskan masalah Merumuskan permasalahan dan
memberi arah untuk memperoleh
jawaban

2 Memberikan argumen Memberikan ergumen diseatairs

3 Melakukan deduksi Memberikan penjelasan dimulai
dari hal umum ke khusus

4 Melakukan induksi Membuat simpulan terkait malsa

5 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi berdasarkan
fakta

6 Memutuskan dan Menentukan solusi alternatif dari

melaksanakan masalah untuk dapat direncanakan

dan dilaksanakan
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G. Hasil Belgjar Psikomotorik

Menurut klasifikasi Simspon dalam Suprihatiningrui2014:46-48),

ranah psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitamgdn keterampilan

(skill) yang bersifat manual atau motorik. Aspek psikariktmempunyai

domain, urutan dari yang paling sederhana ke yaalmg kompleks,

sebagai berikut (1perception(persepsi), (2pet (kesiapan), (3guided

response(gerakan terbimbing), (4jnechanical responséerakan yang

terbiasa). Penjabarannya akan dijelaskan, sebaghkub

1) Persepsi: mencakup kemampuan untuk mengadakamuisksi yang
tepat antara dua perangsang atau lebih, berdaspekbadaan antara
ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing ramggan.

2) Kesiapan: mencakup kemampuan untuk menempatkamyhridalam
keadaam akan memulai suatu gerakan atau rangkaxiakeg.

3) Gerakan terbimbing: mencakup kemampuan untuk mkéaksuatu
rangkaian gerak-gerik sesuai dengan contoh yaregikén (imitasi).

4) Gerakan yang terbiasa: mencakup kemampuan untwdkokan suatu
rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena sudadlatihd

secukupnya, tanpa memerhatikan lagi contoh yareyiédmn.

H. Usaha dan Energi
Energi panas matahari sejak 15 abad yang lalu gikhggung dalam
Al-Qur'an dan para ilmuwan banyak yang belum menya#tan hal itu.

walaupun energi panas matahari tidak secara nysgautkan sebagai energi
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dalam Al-Qur'an, akan tetapi tersirat juga bahwaahari adalah sumber

energi. Ingatlah firman Allah dalam Q.S. Nuuh/71kbB8ikut ini:

Ol &, 08" *OEO OV Wa S = ASIRY 60

“aPOO I W I SNAL bR gu) e (6]uE Ste:

ERN0 P LAV 6 OG-

Artinya: “Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahalan
menjadikan matahari sebagai pelita?Q.S. Nuuh (71):16)

Shihab (2002:467-468) menafsirkan bahwa.

Firmannya: wa ja'ala asy-syamsa sirajan/ Dia menjadikan
matahari pelita setelah sebelumnya menyatakan bahida
menjadikan padanya bulan (sebagai) maengisyaratkan adanya
perbedaan antara matahari dan bulan. MatahariikijadAllah
(bagaikan) pelita, yakni memiliki pada dirinya senhdgumber
cahaya, sedang bulan tidak dijadikannya (bagaikafida kendati
dia bercahaya. Ini berarti bulan bukanlah planetgyanemiliki
cahaya pada dirinya sendiri tetapi ia memantulldraga, berbeda
dengan matahatri.

Selanjutnya tentang energi matahari juga disebupkala Firman Allah
SWT dalam Q.S. An-Naba/78:13 berikut:

AR - 60 o @ CoHRIR Y 60
WP Lella 0260
Artinya: “Dan Kami jadikan pelita yang Amat terang (matabhari

Shihab (2002:11) menafsirkan bahwa.

Berkaitan dengan matahari, penemuan ilmiah telambuo&tikan

bahwa panas permukaan matahari mencapai enam dlajad

Sedangkan panas pusat matahari mencapai tiga jputlurderajat

disebabkan oleh materi-materi bertekanan tinggigyada pada
matahari. Sinar matahari menghasilkan energi beulipaviolet 9%,

cahaya 46%, dan inframerah 45%. Karena itulah ayat diatas

menamai matahari sebadairajan” ataupelita karena mengandung
cahaya dan panas secara bersamaan. Matihajari terambil kata

“wahajd yang berartbercahayaatauberkelap kelipastaumenyala

Dalam dua Firman Allah SWT sama-sama membicarakatang energi

yang akan dibahas secara mendalam menurut ilnka fiBlalam ayat tersebut
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membicarakan salah satu contoh energi yang sangahabfaat bagi
kehidupan di manusia yaitu energi matahari. Yangariata tahu bagaimana
matahari menyinari bumi dan memberikan banyak nadnya.

Penciptaan matahari sebagai pelita adalah bagiameéaciptaan alam
semestaoleh Allah SWT yang merupakan tanda-tanda k&kuasaan-Nya
bagi orang-orang yang mau menggunakan akalnya.hdataebagai pelita,
berarti dipermukaan matahari terdapat sumber enggg dapat dibakar
(dinyalakan) sehingga energinya dapat dikirim sanmiga bumi. Energi
matahari dikirim ke bumi dalam bentuk radiasi gdbamg elektromagnetis
yang sampai dibumi dalam bentuk panas (Wardharig: 202).

a. Usaha

Usaha sering disebut dengan kata “Kerja”. Dalankdjskerja diberi
arti yang spesifik untuk mendeskripsikan apa yaimggilkan oleh gaya
ketika ia bekerja pada benda sementara benda wérbebgerak dalam
jarak tertentu. Lebih spesifik lagi, kerja yanga#lilkan pada sebuah benda
oleh gaya yang konstan (konstan dalam hal besaedr) didefinisikan
sebagai hasil kali besar perpindahan dengan kompgaga yang sejajar
dengan perpindahan (Giancoli, 2001:173).

Usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya pada suatialsebagai
hasil kali gaya tersebut dengan perpindahan tithkada gaya itu berkerja.
Jika arah gaya dan arah perpindahan berbeda mala kamponen gaya

dalam arah perpindahan yang melakukan kerja. Gaiatatan
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melakuakan usaha pada benda jika gaya tersebut efvankan
perpindahan pada benda (Tipler, 1998:156).
1) Usaha yang dilakukan pada gaya konstan
Usaha yang dilakukan pada sebuah benda oleh gagakgastan
(konstan dalam hal besar dan arah) didefinisikdvaga hasil kali
besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajagan
perpindahan. Dalam bentuk persamaan, dapat kiskant:

W =F.s (2.1)

f s »|
Gambar 2.1 Usaha pada Gaya K onstan
Dimana F adalah gaya konstan yang sejajar dengiginpahan
s. Usaha adalah besaran skalar yang bernilai pbddi s dan k
mempunyai tanda yang sama dan bernilai negatif jikareka
mempunyai tanda yang berlawanan. Dimensi usahaladiimensi
gaya kali dimensi jarak. Satuan usaha dan enelgimd&l| adalah
joule (J), yang sama dengan hasil kali newton datem(Giancoli,
2001:173):

1J=1N.m (2.2)
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Gambar 2.2 Menarik Peti Membentuk Sudut

Tetapi jika gaya F membuat suduiengan perpindahan s, seperti

pada Gambar 2.2, maka kerja yang dilakukan adalah
W =F.cosf.s (2.3)

Gaya dapat diberikan pada sebuah benda dan tedal ti
melakukan kerja. Sebagai contoh, jika anda mengnsetuah tas
belanja yang berat dalam keadaan diam, anda ti(ﬁk_k_d:an kerja
padanya. Sebuah gaya memang diberikan, tetapingeipan sama
dengan nol, sehingga kerja W = 0. Anda
juga tidak melakukan kerja pada te QT

. . . Gambar 2.3 Orang
belanja itu jika anda membawany Mengangkat TasBelanja

U

sementara anda Dberjalan horisont
melintasi lantai dengan kecepate
konstan, sebagaimana ditunjukkan pa
Gambar 2.3. i Bt

Bagaimanapun anda memberikan gaya ke atas F pateltanja
yang sama dengan beratnya. Tetapi gaya ke atagegak lurus
terhadap gerak horisontal tas belanja dan dengankide tidak ada
hubungannya dengan gerak. Berarti, gaya ke atd&létki melakukan
kerja €os 90 = 0). Dengan demikian, ketika suatu gaya tertentu
bekerja tegak lurus terhadap gerak, tidak ada ugahg dilakukan
oleh gaya ityGiancoli,2001174).

2) Usaha yang dilakukan oleh gaya yang tidak beraturan
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Banyak kasus, gaya berubah besar dan arahnya sclaata
proses. Sebagai contoh, sementara sebuah roketauherfpumi,
dilakukan usaha untuk mengatasi gaya gravitasi y@nubah dengan
berbanding terbalik terhadap kuadrat jarak dariapisimi. Contoh
lain adalah gaya yang diberikan oleh pegas, yan@grbah terhadap
besarnya rentangan, atau usaha yang dilakukangalgh yang tidak
beraturan pada waktu menarik sebuah kotak ataukpetitas bukit
yang tidak mulug$Giancoli,2001177).

b. Energi
Energi merupakan salah satu dari konsep yang pakmging pada
sains. Tetapi kita tidak bisa memberikan definisium yang sederhana
mengenai energi dalam beberapa kata saja. Baggwmanaetiap jenis
energi tertentu dapat didefinisikan dengan sederhAspek yang paling
penting dari semua jenis energi adalah bahwa jurdki semua jenis
energi, energi tota] tetap sama setelah proses apapun dengan jumlah
sebelumnya: yaitu, besaran “energi” dapat didekais besaran yang
kekal (Giancoli, 2001:178).
1) Energi Kinetik
Sebuah benda yang bergerak dapat melakukan usdhabpada
lain yang ditumbuknya. Sebuah peluru meriam yanglayaag
melakukan usaha pada dinding bata yang dihancuykamtada setiap
kasus tersebut, sebuah benda yang bergerak membeydkya pada

benda kedua dan memindahkannya sejauh jarak terteebuah benda
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yang sedang bergerak miliki kemampuan untuk melakukan kerja ¢
dengan demikian dapat dikatakan mempunyai enengerdt gerak
disebut energi Kkinetik, dari kata Yunanikinetiko;, yang berarti
“gerak”.

Untuk mendapatkan definisi kuantitatif dari enekgnetik, jika
sebuah benc dengan massa yang sedang bergerak pada garis |
dengan laju awav;, Untuk mempercepat benda itu secara berat
sampai lajuv,, gaya total konstafr diberikan padanya dengan ai

yang sejajar dengan geraknya sejauh js, seperti pada Gambar z

Gambar 2.4 Energi Kinetik pada M obil

Kemudian usaha total yang dilakukan pada bendadalah W =

Fiord. Kita terapkan hukum Newton keduFi: = me, dan gunakan

2_ Z - . .
Persamaar a = ”225"1, sehingga menjadv? = v + 2as, denganv;

sebagai laju awal dev; laju akhir.
Kemudian substitusikan ke dalarFi,: = ma dan tentukan usat

yang dilakukar

vi-vi
W =FitS = ma.s= m(T)s

Atau

_ 1 2 1 2
Wior = Smvy —-mvj (2.4)
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Definisikan besara%mvzsebagai energi kinetik translasi (EK) ¢
benda terseb (Giancoli,2001178-179:

EK=§mv2 (2.5)
2) Energi Potensi

Energi potensial merupakan energi yang dihubungéangar
gayagaya yang bergantung pada posisi ekonfigurasi benda da
lingkungannya. Berbagai jenis energi potensial tdjkefinisikan, dar

setiap jenis dihubungkan dengan suatu gaya tert®dgas pada ja

yang diputar termasuk contoh energi pote (Giancoli, 2001:18..

‘-E;

Gambar 2.5 Energi Potensial Gravitas

Contoh yang paling umum dari energi potensial ddienergi
potensial gravitasi (Gambar 2.5). Sebuah batu lyateg dipegan
tinggi di udara mempunyai energi potensial karepaigp relatifnys
terhadap bumi. Batu itu mempunyai kemampuan untwfakakar
usaha, karena jika dilepaskan batu tersebut akah ke tanah karena

adanya gaya gravitasi. Dapat dikatakan energi pakrgravitas



38

sebuah benda sebagai hasil kali beratmyg, dan ketinggiannyah,
diatas tingkat acuan tertentu (misalnya tanah):

E,=m.g.h (2.6)

Keterangan:

Ey: energi potensial (J)

m: massa (kg)

g: percepatan gravitasi (m)s
h: ketinggian (m).

Selain itu, ada jenis energi potensial lain di siaggravitasi yang
berhubungan dengan bahan-bahan elastis. Contolthaedeadalah
pegas, pegas mempunyai energi potensial ketikakadite(atau
direntangkan), karena ketika dilepaskan pegas dapikukan usaha

pada sebuah bola seperti Gambar 2.6.

.......

()
Gambar 2.6 Energi Potensial pada Pegas

Energi potensial pegas disebabkan adanya rapatanetggangan
pegas akibat tekanan atau tarikan pada pegas.aKdiigpatkan atau

direnggangkan, pegas akan membutuhkan gaya. Serbekar pegas
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dirapatkan atau direnggangkan, semakin besar gayg glibutuhkan.
Energi potensial pegas dirumusk&iancoli,2001185):
EpEp = 2 kx?(2.7)
Keterangan:
Ep: energi potensial pegas (J)
k :konstanta pegas (N/m)
X : pertambahan panjang pegas (m).
c. Konservasi Energi Mekanik
Energi mekanikene dari sebuah sistem merupakan penjumlahan dari
energi potensidtp dan energi kinetilek dari objek yang ada didalamnya:
Emerx = Ep + Ey (2.8)
Ketika sebuah gaya konservatif melakukan ké&igpada benda di
dalam sistem, gaya tersebut mentransfer energraaet@ergi kinetikk
objek dengan energi potensig} sistem. Perubahan energi kinedky
adalah
AE, =W (2.9)
Sehingga energi potensiak, = —W.
Maka prinsip kekekalan energi mekanik dalam beperisamaan yaitu
AEper = AE, + AE, =0 (2.10)
Prinsip kekekalan energi mekanik memungkinkan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang culopt jika

dipecahkan dengan hanya menggunakan hukum-hukurnoNew
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“Ketika energi kinetik sebuah sistem dikatakan kekiita dapat
mengaitkan jumlah energi kinetik dan energi potangada suatu waktu
tertentu dengan waktu lainnya tanpa memperhatilk@nakan yang terjadi
di antara kedua saat tersebut dan tanpa harus ntekan usaha (yang
dilakukan oleh gaya-gaya yang terlibaf{ziancoli, 2001:188).
d. Hubungan usaha dan energi

Saat mendorong sebuah peti diatas lantai datar l@nghanya gaya
dorong yang melakukan usaha pada peti, dan terrk@iguan peti
bertambah. Kelajuan peti bertambah berarti energetik peti juga
bertambah. Tentu saja pertambahan energi kinetikopeasal dari usaha
yang dilakukan oleh gaya dorong yang diberikan.

Sebuah benda bermassayang sedang bergerak pada suatu garis
lurus mendatar dengan kelajuan awal Sebuah gaya konstdn yang
searah dengan arah gerak benda dikerjakan pada.igedda berpindah

sejauhAx dan kelajuannya menjadi.

Fosisi awal Fosisi akhir
—_ m —> m —>

Gambar 2.7 Hubungan Usaha dan Energi Kinetik

Ax

Gaya konstar akan mempercepat benda sesuai dengan hukum Il
Newton,F=m.a. maka:

F Ax = m(alAx) (2.11)
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Hasil kali aAx berkaitan dengan kecepatan awaldan kecepatan
akhirv, sesuai persamaan GLBB.
vZ =1y +2a.Ax

v —vy?2 =2a.Ax

2

v,2 —v2=2a.Ax

(M) = a.Ax (2.12)

2

Substitusikan persamaan awal menjadi:

Vo2 — p, 2
przm(%>

1 , 1
FAx = Emv2 —Emvl

2

Sehingga dapat ditulis dalam Kanginan, (2006:259):25
F Ax = EKZ - EKl

Wies = AEy = EK, — EKy = Jmv,? — 2mv,? (2.13)

I. KERANGKA BERPIKIR

Kerangka berikir pada dasarnya merupakan arahaalgran, untuk dapat
sampai pada penemuan jawaban sementara atas mgaadatirumuskan. Dalam
kurikulum 2013 terdapat tiga aspek kompetensi ydragus ditingkatkan
keseimbangannya yaitu aspek kognitif, aspek afeltin aspek psikomotorik
peserta didik. Model pembelajargnided inquiryini peserta didik lebih banyak
aktif dalam proses pembelajarannya yang telah dikd@mn untuk dapat
menerapkan berpikir dalam upaya menggali sendigalse konsep untuk

mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masatemgambil keputusan,
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dan melatih berpikir kitis peserta didik dalam pasalahan fisika. Lalu dikaitkan
dengan metodgenerativeadalah metode yang menekankan belajar agar peserta
didik mampu memiliki pengetahuan sendiri, mengaksir serta keterampilan
belajar secara mandiri dalam berkelompok. Maka dayripada penelitian ini
menerapkan model pembelajargmided inquirydengan metodgenerativedan
model guided inquiry terhadap hasil belajar psikomotorik dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik di SMAN-1 Palangka yRa Dengan melaksanakan
pretest hasil belajar psikomotor dan kemampuan berpikitiskuntuk melihat
kemampuan awal peserta didik. Setelah diberikanempeémbelajaran maka
dilakukanposttestuntuk melihat sejauh mana keberhasilan menggunaicel
pembelajaran tersebut dilihat dari peningkatan parbedaan antara dua kelas
tersebut. Berdasarkan uraian deskripsi teoritiskamdapat disusun kerangka

pemikiran melalui bagan berikut.



Kelas ‘
Eksperimen |

|

Kemampuan
Awal yang
Sami

|

Kelas

Model Guided
Inquiry dengan

metodeGenerative

Pretest
Kemampuan
Berpikir
Kritis
PretestHasil
Belajar
Psikomotorik

43

Terdapat atau
tidak peningkatan
pretest-posttest

Eksperimen |

A 4

Model Guided
Inquiry

Posttest
Kemampuan
Berpikir
Kritis
PosttestHasil
Belajar
Psikomotorik

E—

Terdapat atau tidak
perbedaan antara kelas
eksperimen 1 dan
eskperimen 2

Gambar 2.8 Kerangka Ber pikir

J. HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ha

Ho

Terdapat atau tidak
hubungan hasil belajar
psikomotor terhadap
kemampuan berpikir kritis

Terdapat peningkatan hasil belajar psikombtpaserta didik

selama pembelajaran fisika menggunakan model pajabah

Guided

Inquiry dengan

metode Generative dan yang

menggunakan model pembelaja@uaided Inquirypada materi

Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 Palangka Rayauiiah

Ajaran 2016/2017. (Ha:y# M)

Tidak terdapat peningkatan hasil belajar psikonbtpeserta

didik selama pembelajaran

fisikka menggunakan

model

pembelajaranGuided Inquirydengan metodésenerativedan




2.

3.

Ha

Ho

Ha

Ho
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yang menggunakan model pembelaja@mded Inquirypada
materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 PalangkyaR
Tahun Ajaran 2016/2017. (Hoi g o)

Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kpéserta didik
selama pembelajaran fisika menggunakan model pafabah
Guided Inquiry dengan metode Generative dan yang
menggunakan model pembelaja@uaided Inquirypada materi
Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 Palangka Rayauiiah
Ajaran 2016/2017. (Ha:y# M)

Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kipeserta
didik selama pembelajaran fisika menggunakan model
pembelajaranGuided Inquirydengan metodésenerativedan
yang menggunakan model pembelaja@mded Inquirypada
materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 PalangkyaR
Tahun Ajaran 2016/2017. (Hoi g o)

Terdapat perbedaan yang signifikan hasil aelpgikomotorik
peserta didik selama pembelajaran fisika menggumakadel
pembelajaranGuided Inquirydengan metodésenerativedan
yang menggunakan model pembelaja@mded Inquirypada
materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 PalangkyaR
Tahun Ajaran 2016/2017. (Hai f |12)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil jaela

psikomotorik peserta didik selama pembelajaran kdisi
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5.

Ha

Ho

Ha
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menggunakan model pembelajar&uided Inquiry dengan
metodeGenerativedan yang menggunakan model pembelajaran
Guided Inquirypada materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN
1 Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017. (He: k)

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampeapikir kritis
peserta didik selama pembelajaran fisika menggumakadel
pembelajaranGuided Inquirydengan metodésenerativedan
yang menggunakan model pembelaja@mded Inquirypada
materi Usaha dan Energi dikelas X SMAN 1 PalangkyaR
Tahun Ajaran 2016/2017. (Hai f |12)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemamngapikir
kritis peserta didik selama pembelajaran fisika ggemakan
model pembelajara@uided Inquirydengan metod&enerative
dan yang menggunakan model pembelajaBanded Inquiry
pada materi Usaha dan Energi dikelas XSMAN 1 P&ang
Raya Tahun Ajaran 2016/2017. (HQ:3up)

Terdapat hubungan yang signifikan antara hdslajar
psikomotor terhadap kemampuan berpikir kritis paselidik
selama pembelajaran fisika menggunakan model pafabah
Guided Inquiry dengan metode Generative dan yang
menggunakan model pembelaja@uaided Inquirypada materi
Usaha dan Energi dikelas XSMAN 1 Palangka Raya iahu

Ajaran 2016/2017. (Ha:y# M)
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Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaralHaslajar
psikomotor terhadap kemampuan berpikir kritis paselidik
selama pembelajaran fisika menggunakan model pafabah
Guided Inquiry dengan metode Generative dan yang
menggunakan model pembelaja@uoided Inquirypada materi
Usaha dan Energi dikelas XSMAN 1 Palangka Raya iahu

Ajaran 2016/2017. (Ho: 3= o)
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METODE PENELITIAN

A. JENISDAN METODE PENELITIAN
1) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit@ghdekatan kuantitatif
adalah pendekatan yang banyak dituntut menggunakaka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersedid penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpuéarelftian akan lebih
baik apabila juga disertai dengan grafik, bagamlga atau tampilan lain
(Arikunto, 2006:12). Hasil penelitian yang dipetoleerupa angka kemampuan
berpikir kritis peserta didik, hasil belajar psikotorik peserta didik,
pengelolaan pembelajaran dan aktifitas pesertek.ditBnis penelitian yang
akan dilaksanakan vyaitu penelitian deskriptif, piédaa komparatif dan
penelitian asosiatif.
Darmadi (2011:145) menyatakan bahwa.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian dimaesgumpulan data
untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesig berkaitan
dengan keadaan dan kejadian sekarang. Penelitskmigtd umumnya
dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambag&aara sistematis
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang litlitsecara tepat.
Metode penelitian deskriptif banyak dilakukan opzra peneliti karena
dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapsava sebagian
besar laporan penelitian dilakukan dalam bentukkrgad. Kedua,
metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatikamniasi

permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikaupun
tingkah laku manusia.

47
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Penelitian kausal komparatif adalah penelitian dianpgeneliti berusaha
untuk menentukan penyebab atau alasan dari pergdag ada pada tingkah
laku atau status kelompok atau individual. Pendekadtausal komparatif
melibatkan pendekatan pendahuluan pada suatu akdpamencari alternatif
akibatnya (Darmadi, 2011:171). Menurut Sugiyono 12Q1), “penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan unmhdngetahui pengaruh
ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Jenis penelitian ini adalah penelitiQuasi Experimental DesigrKuasi
arti lain dari semu. Penelitian kuasi eksperimematiadiartikan sebagai
penelitian yang mendekati eksperimen atau eksparimemu. Bentuk
penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu pelikin atau penelitian lain
dengan subyek yang diteliti adalah manusia, dimamaeka tidak boleh
dibedakan antara satu dengan yang lain (Darmatii,:36-37).Sebelum diberi
perlakuan, anggota sampel penelitian terlebih dakijeri testawal dengan
tujuan mengetahui kemampuan awal psikomotorik dempikir kritis peserta
didik tentang pokok bahasan usaha dan energi.

2) Metode Penelitian

Karena penelitian ini menggunakan dua kelas yataskeksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 maka desain penelitian ini &daktching pretest-posttest
comparation group desigiyang pada desain ini kelompok eksperimen 1
maupun kelompok eksperimen 2 tidak dipilih secaradlom (Sugiyono, 2007:
116). Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompoklgaian yaitu kelompok

eksperimen 1 (kelas 1) dengan menggunakan modebglajaran Guided
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Inquiry dengan metodeésenerativedan kelompok eksperimen 2 (kelas 2)
dengan menggunakan model pembelaja@mded Inquiry maka desain
penelitian yang digunakan dapat digambarkan daddoel 3.1 desain penelitian
(Sukmadinata, 2011:208).

Tabel 3.1 Desain Penedlitian

Keas Pretest Perlakuan Posttest
1 O X1 @)
2 O Xo @)

Tabel 3.1 menunjukkan 1 adalah kelas eksperime® &adalah kelas
eksperimen 2, O adalapretest dan posttestyang dikenakan pada kedua
kelompok, X adalah perlakuan menggunakan model pembelaj@waided
Inquiry dengan metod&enerative X, adalah perlakuan menggunakan model
pembelajaraiGuided Inquiry

Dalam penelitian ini sudah terlihat jelas yang radnjvariabel bebas
adalah model pembelajargduided Inquirydengan metodésenerativedan
model pembelajaraGuided Inquiry Dan yang menjadi variabel terikat adalah
peningkatan dan perbedaan serta hubungan antarebélagar psikomotorik
dan berpikir kritis peserta didik karena variabel yang akan dijadikan hasil
akhir dalam penelitian ini juga penilaian pengedolapembelajaran dan

aktivitas peserta didik.

B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Palangka Ralya\is Nasution No. 2
Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakada bulan akhir Maret

sampai dengan awal Mei 2017.
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C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2007:117) menyatakan “populasi adalatayaih generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempukwyalititas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Peneliti mengambil kelas X semediertahun ajaran
2016/2017 di SMAN 1 Palangka Raya sebagai poppleselitian. Sebaran
populasi disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelasdan Jenis

Jenis

Kelas L aki-L aki Perempuan Jumiah
X MIA-1 14 23 37
X MIA-2 13 27 40
X MIA-3 17 24 41
X MIA-4 13 26 39
X MIA-5 15 26 41
X MIA-6 13 22 35
X MIA-7 15 24 39
X MIA-8 18 22 40

Jumlah 153 140 293

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Palangka Raya TahundPata016/2017

2. Sampel Penelitian

Darmadi (2011:46) menyatakan bahwa “Sampel aanonpling adalah
proses pemilihan sejumlah individu suatu penelisademikian rupa sehingga
individu-individu tersebut merupakan perwakilandtepok yang lebih besar
pada nama orang dipilih. Tujuan sampling adalah ggenakan sebagian
individu-individu yang diselidiki tersebut untuk meeroleh informasi tentang
populasi’. Sampel dalam penelitian ini menggunakeknik purposive

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimaantertentu
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(Sugiyono, 2007:124). Pertimbangan tertentu tefskbtena pada SMAN-1
Palangka Raya kondisi kelas di urutkan berdasangeestasi akademik
sehingga sampel penelitian harus dipilih secatajterPenelitian ini melihat
tingkat kemampuan akademik dari dua kelas yang guama yang terlihat
dari nilai ulangan Semester Ganijil untuk mata petaj fisika. Kelas sampel
yang terpilih adalah kelas X MIA-6 dan kelas X MVAsebagai sampel
penelitian. Kedua kelas sampel ini dipilih berdkaarhasil wawancara guru
fisika yaitu bahwa kelas X MIA-6 dan kelas X MIA4nemiliki rata-rata

tingkat kemampuan akademik yang cukup sama.

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Peneliti dalam melakukan penelitian menempuh tahbpp yakni sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan meliputi hal-hal yakni sebagakbéri
a. Observasi awal
b. Menetapkan tempat penelitian
c. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait
d. Penyusunan proposal
e. Membuat instrumen penelitian
f. Melakukan uji coba instrumen penelitian

g. Menganalisis uji coba instrumen
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

a.

Menentukan dua sampel dan memberikan tes apratelsj untuk
mengetahui kemampuan awal hasil belajar psikomotizn
kemampuan berpikir kritis.

Melakukan analisis hasil dari dua sampel yang dbartes awal
(pretes) dengan menggunakan uji beda untuk menentukansKela
Eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Pada sampel yang terpilih, akan diajarkan dengatehpembelajaran
guided inquiry dengan metodeyeneratif dan model pembelajaran
guided inquirypada materi usaha dan energi

Pada sampel yang terpilih akan diamati dengan lemqpbagamatan
hasil belajar psikomotorik pada setiap pertemutanse pembelajaran
materi usaha dan energi menggunakan model pemtaegiajaided
inquiry dengan metodeyeneratif dan model pembelajaraguided
inquiry.

Pada sampel yang terpilih akan diamati dengan lempbagelolaan
pembelajaran saat diajar materi usaha dan energygneakan model
pembelajaranguided inquiry dengan metodeyeneratif dan model
pembelajaraiguided inquiry

Pada sampel yang terpilih akan diamati dengan lenaliéivitas

peserta didik saat diajar materi usaha dan eneegggunakan model
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pembelajaranguided inquiry dengan metodeyeneratif dan model
pembelajaraiguided inquiry

g. Pada sampel yang terpilih diberikan tes akposftesy yaitu sebagai

alat ukur untuk mengetahui hasil belajar psikomatamn kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi usaha eiaergi.
3. Tahap Analisis Data
Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagakbt:

a. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatanifdign hasil
belajar psikomotor dan kemampuan berpikir kritissqyea didik
terhadap pembelajaran menggunakan model pembelagaided
inquiry dengan metodgeneratif dan model pembelajaraguided
inquiry.

b. Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan s@mifikan hasil
belajar psikomotorik peserta didik dan kemampuanrpikie
kritisterhadap pembelajaran menggunakan model pejaban
guided inquirydengan metodgeneratif dan model pembelajaran
guided inquiry

c. Menganalisis data terdapat tidaknya hubungan yamifigan antara
hasil belajar psikomotor terhadap kemampuan berfikis peserta
didik terhadap pembelajaran menggunakan model peambeEn
guided inquirydengan metodgeneratif dan model pembelajaran

guided inquiry



54

d. Menganalisis data pengelolaan selama pembelajarasika f
menggunakan model pembelajargnided inquirydengan metode
generatifdan model pembelajarguided inquiry

e. Menganalisis data aktivitas peserta didik selanmal@tajaran fisika
menggunakan model pembelajargnided inquirydengan metode
generatifdan model pembelajarguided inquiry

4. Tahap Kesimpulan

Peneliti pada tahap ini mengambil kesimpulan dasilranalisis data yang
dilakukan melalui penerapan model pembelajagaided inquiry dengan
metodegeneratifdan model pembelajarguided inquiryterhadap hasil belajar
psikomotorik, dan kemampuan berpikir kritis peseitdik pada materi pokok
usaha dan energi di kelas X semester || SMAN 1rigla Raya tahun ajaran

2016/2017 dan menuliskan laporannya secara lerdgga@wal sampai akhir.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalahgan menggunakan
instrumen penelitian. Sugiyono (2007:48) menyatakamhwa “Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengignomena alam maupun
sosial yang diamati”. Secara spesifik semua fenemiem disebut variabel
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam peaalitiaitu angket, wawancara,

dokumentasi, observasi, dan tes.
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1. Angket
Sugiyono (2007:199 menyatakan bahwa “Angket atau kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisdiepesponden untuk
dijawabnya”. Dalam pengumpulan data melalui angiigakukan karena
sebagai penunjang pada latar belakang dalam pekefangmasalah. Angket
ini diberikan kepada peserta didik pada saat obselawval untuk mengetahui
sejauh mana psikomotor dan kemampuan berpikirskpgserta didik serta
ketertarikan peserta didik pada materi usaha dargen

Tabd 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket Observasi

No Indikator No Butir |Jumlah

1 | Mengetahui kemampuan berpikir kritisl, 2, 3, 4, 6
peserta didik 5,6

2 | Mengetahui  keterampilan  psikomotor 7, 8, 9, 5
peserta didik 10, 13

3 | Mengetahui ketertarikan peserta didik padall, 12 2
materi usaha dan energi

Jumlah 13

Adopsi: Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tek&kaluasi Pengajaran, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012, H. 156, dengan seuikibahan menyesuaikan.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu alat yang digunakan untukganeati suatu
penelitian. Wawancara ini digunakan untuk menguikgul data/informasi
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Waaem yang di lakukan
pada penelitian ini dengan mewawancarai salah gatu fisika di SMAN 1

Palangka Raya.
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3. Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dari respondenahdadenggunakan
teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dirgkimkan memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis dtwmen yang ada pada
responden atau tempat, dimana responden bertempgalt atau melakukan
kegiatan sehari-harinya (Darmadi, 2011:266).
4. Observasi

Menurut Sudijono (2005: 92) “Observasi adalah caemghimpun bahan—
bahan atau keterangan (data) yang dilakukan demgaigadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenoferomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan”. Observasi dilakulemeliti sebelum
melakukan penelitian yaitu dengan meminta izin kelsdn untuk melakukan
penelitian, serta untuk melihat kondisi dan keaddiasekolah yang nantinya
akan dijadikan tempat penelitian sebagai penyesuagbelum penelitian.
Observasi yang dilaksanakan pada saat penelitiafatagpengamatan yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsingsebagai berikut:

I. Lembar pengamatan psikomotorik peserta didik. Lemiengamatan
dibuat sesuai indikator dari keterampilan psikomgtang diteliti untuk
pretestposttestdan selama proses pembelajaran, yaitu: persepyi (P1
kesiapan (P2), reaksi yang diarahkan (P3), darsreatural/mekanisme
(P4). Lembar pengamatan psikomotorik peserta didkinakan untuk
memperoleh data hasil belajar psikomotorik peseli@ik. Lembar

pengamatan yang tersedia akan diisi oleh pengafahgamatan
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dilakukan pada saat tes awal dan akhir untuk mahgetpeningkatan
dari sebelum pembelajaran dan setelah pembelajdmarana satu
pengamat akan mengamati 1 orang siswa secara acaketgantian.
Pengamatan untuk setiap indikator psikomotor yaamaditi diberi bobot
4 (empat) jika tiga pernyataan muncul, diberi boBoftiga) jika dua
pernyataan muncul, diberi bobot 2 (dua) jika satmpataan muncul,
dan diberi bobot 1 (satu) jika tidak ada pernyatgamy muncul. Lembar
psikomotor yang diamati adalah sama untuk tes daaltes akhir yaitu
pada percobaan akhir pembelajaran dipilih yang rkiiveiari percobaan
ketiga pertemuan. Pengamatan juga akan dilakukamaegembelajaran
dimana satu pengamat akan mengamati 1 kelompoktpeatidik yang
terdiri 4-5 orang. Dan penilaiannya sama sepedapsaat penilaian tes
awal dan akhir tetapi bedanya untuk pengamatammsefz&embelajaran
menyesuaikan submateri setiap pertemuan.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Ranah Psikomotor Peserta didik

No Tujuan
Pembelajaran Aspek Yang Diamati

Khusus
1. | Peserta didik mamp| A. Persepsi
menganalisis konsep 1. Mempersiapkan alat dan bahan

usaha melaluj B. Kesiapan
percobaan 1. Menyusun alat dan bahan
2. Menghubungkan neraca pedas
pada benda

C. Gerakan Terbimbing
1. Menekan pegas dengan gaya
yang ditentukan
2. Melontarkan benda dari pegas
3. Mengamati perpindahan benda
saat dilontarkan
4. Mengamati pengaruh  gaya
terhadap perpindahan benda
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mempengaruhi energi
potensial dan energi

kinetik

Percobaan 1

1. Menyusun alat dan bahan

2. Memposisikan  beban  pac
ketinggian tertentu  sebelu
dijatuhkan

Percobaan 2

1. Menyusun alat dan bahan

2. Menggantungkanneraca ped
pada statif

3. Menghubungkan beban pa
neraca pegas

No Tujuan
Pembelajaran Aspek Yang Diamati
Khusus
setelah dilontarkan
D. Gerakan yang Terbiasa
1. Mampu mengoperasikan dan
membaca skala pada meteran
2. Mampu mengoperasikan dan
membaca skala pada neraca
pegas
3. Mampu melakukan pengulangan
langkah percobaan untyk
pengambilan data berikutnya
2. | Peserta didik A. Persepsi
menganalisis faktorr 1. Mempersiapkan alat dan bahan
faktor yang| B. Kesiapan

la
m

as

Gerakan Terbimbing

Percobaan 1

1. Melepaskan beban pa
ketinggian tertentu tanp
kecepatan awal

2. Mengamati kecepatan beban s
dijatuhkan

3. Mengamati pengaruh ketinggié
dan gravitasi terhadap kecepa
beban saat dijatuhkan

Percobaan 2

1. Mengamati panjang neraca peg
sebelum diberi beban

2. Mengamati panjang neraca peg
setelah dihubungkan beban

3. Mengamati gaya yang teruk
pada neraca pegas saat dil
beban

aat

AN
([an

Jas

jas

Deri
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No Tujuan
Pembelajaran Aspek Yang Diamati
Khusus
D. Gerakan yang Terbiasa
Percobaan 1
1. Mampu mengoperasikan dan
membaca skala pada meteran
2. Mampu melakukan pengulangan
langkah percobaan untuk
pengambilan data berikutnya
Percobaan 2
1. Mampu mengoperasikan dan
membaca skala pada meteran
2. Mampu mengoperasikan pegas
3. Mampu melakukan pengulangan
langkah percobaan untyk
pengambilan data berikutnya
3. | Peserta didik mampuA. Persepsi
menganalisis 1. Mempersiapkan alat dan bahan
hubungan usaha daB. Kesiapan
energi melalui 1. Menyusun alat dan bahan.
percobaan 2. Menghubungkan neraca pegas
pada anak panah
C. Gerakan Terbimbing
1. Mendorong anak panah sampai
menghimpit neraca pegas
2. Mengamati perubahan panjang
neraca pegas saat dihimpit anak
panah sebelum dilepaskan
3. Melontarkan anak panah dari
pegas
4. Mengamati perubahan panjanhg
neraca pegas setelah dilepaskan
5. Mengamati perpindahan anak
panah saat dilontarkan
6. Mengamati kecepatan anak
panah saat dilontarkan
7. Mengamati pengaruh  gaya
terhadap perpindahan anak panah
setelah dilontarkan
8. Mengamati adanya usaha dalam
gerakan percobaan
D. Gerakan Terbiasa
1. Mampu mengoperasikan dan
membaca skala pada meteran
2. Mampu mengoperasikan dan
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No Tujuan
Pembelajaran Aspek Yang Diamati
Khusus

membaca skala pada neraca
pegas
3. Mampu melakukan pengulangan
langkah percobaan untuk
pengambilan data berikutnya

Lembar pengelolaan pembelajaran yang dilakukan glehgamat.
Lembar pengelolaan pembelajaran digunakan untukgetehui bahwa
penerapan modefuided inquiry dengan metodaeyenerativedi kelas
eksperimen 1 dan modguided inquirydi kelas eksperimen 2 pada
materi usaha dan energi apakah terlaksana sesumjardesintak
pembelajaran atau tidak. Pengamat terdiri daria2@ryaitu dosen fisika
di IAIN Palangka Raya dan guru mata pelajaran disdé SMAN-1
Palangka Raya.

Lembar pengamatan aktivitas peserta didik dalambpéjaran dengan
penerapan modejuided inquirydengan metodgenerativedan model
guided inquiry.Lembar pengamatan aktivitas peserta didik digumaka
untuk mengetahui bagaimana aktivitas peserta dydikg terjadi saat
penerapan modefuided inquiry dengan metodeyenerativedi kelas
eksperimen 1 dan mode@uided inquirydi kelas eksperimen 2 pada
materi usaha dan energi. Instrumen ini diisi olatrdng pengamat yang
duduk di tempat yang memungkinkan untuk dapat meagadan
mengikuti seluruh proses pembelajaran dari awalgdan akhir

pembelajaran dengan mengamati 4-5 peserta didik.
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Anecdotal Recordatau catatan anekdot adalah catatan-catatan singkat
tentang peristiwa-peristiwva sepintas yang dialassepta didik secara
perseorangan. Catatan ini merupakan pelengkap dalagka penilaian
guru terhadap peserta didiknya, terutama yang hagdiedengan tingkah

laku peserta didik (Arifin, 2012:169).

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datalabhd
Instrumen soal tertulis dalam bentuk essay. Sebddigmnakan soal
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetawaiiditas dan
reliabilitas, uji beda serta tingkat kesukaran s&ial yang dibuat juga
sesuai dengan 6 indikator berpikir kritis yang dikan acuan yaitu
merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukeduksl,
melakukan induksi, melakukan evaluasi, serta meskatu dan
melaksanakan.

Tabe 3.6 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Indikator Materi | Bentuk | No.
Kemampuan Pencapaian Soal Soal
Berpikir Kritis Kompetensi
Merumuskan Peserta didik mampu Usaha | Essay 1
masalah merumuskan masalah

yang berhubungan

dengan konsep usaha

dalam kehidupan

sehari-hari melalui

kegiatan belajar

mengajar.

Peserta didik mampuHubung Essay 8
merumuskan masalah an

yang berhubungan usaha

dengan konsep dan
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Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

M ateri

Bentuk
Soal

No.
Soal

hubungan
energi melalui kegiata
belajar mengajar.

usaha danenergi

n

Peserta didik mamp
merumuskan
yang berhubunga

uHukum

masalahKekeka

n lan

dengan aplikasi hukum Energi

kekekalan energi.

Essay

15

Memberikan
argumen

Peserta didik mamp
memberikan

melalui permasalahan.

pendapat
tentang konsep usaha

uUsaha

Essay

Peserta didik mamp
memberikan
tentang konsep ener
melalui pernyataan.

pendapat

UEnergi

gi

Essay

Peserta didik mamp
memberikan

uHukum

pendapaKekeka

tentang konsep hukumlan

kekekalan
melalui gambar.

energi Energi

Essay

16

Peserta didik mamp
memberikan
tentang
konsep energy potensi
dan energi kinetic.

pendapat
perbedaan

UEnergi

al

Essay

13

Melakukan
deduksi

Peserta didik mamp

memberikan pernyataan
terhadap

umum
permasalahan khusus.

u Energi

Essay

10

Peserta didik mamp
melakukan
terhadap

tentang usaha

interpretas
pernyataan

u Usaha

Essay

Melakukan
induksi

Peserta didik mamp
membuat grafik
sederhana dari da

hasil percobaan tentang

usaha.

uUsaha

[a

Essay

Peserta didik mamp
membuat tabe
pengamatan dari sua

UEnergi
I
tu

Essay

11
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Indikator Indikator Materi | Bentuk | No.
Kemampuan Pencapaian Soal Soal
Berpikir Kritis Kompetensi

pernyataan yang

berkaitan dengan

konsep energi.

Peserta didik mampuUsaha Essay 5

membuat kesimpulan
terkait hipotesis yang
diberikan
Melakukan Peserta didik mampuHubung Essay 14
evaluasi membuktikan an

persamaan hubungarJsaha
usaha dan energi dan

Energi
Peserta didik mampuHukum | Essay 17
membuktikan Kekeka
pernyataan hukumlan

kekekalan energi. Enerqgi
Peserta didik mampuUsaha Essay 6
melakukan evaluasi
berdasarkan fakta
tentang usaha
Memutuskan Peserta didik mampuUsaha Essay 7
dan memutuskan solusi atas
melaksanakan | permasalahan tentang
konsep usaha.
Peserta didik mampuEnergi Essay 12

menentukan
kemungkinan yang
akan dilaksanakan

tentang konsep energi.

F. TEKNIK KEABSAHAN DATA

Data yang diperoleh dikatakan absah apabila afeyrepul data benar-benar
valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkan peateelitian. Instrumen
yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dagi svaliditas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
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1. Validitas
Menurut Arikunto, (2003:219) “Validitas adalah inshen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya ditRRada umumnya suatu
tes disebut valid apabila tes itu mengukur apa yagip di ukur. Akan tetapi
validitas dapat didefinisikan dengan berbagai cgaduy:
a. Validitas Ahli
Sebelum melakukan penelitian, instrumen peneliemry telah dibuat
diperiksa oleh validator guna dianalisis secar&rilgtf dengan menelaah
hasil penilaian terhadap perangkat pembelajararsdahyang akan di tes
yang akan dijadikan sebagai bahan masukan untubaigen. Adapun
perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKPD, soal kesmampuan
berpikir kritis, lembar pengamatan hasil belajatk@sotorik, lembar
pengelolaan pembelajaran, dan lembar aktivitasrizediglik.
b. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankétan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan instrumen. Suatu instryraeg valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumeangy kurang valid
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 20068). Salah satu cara
untuk menentukan validitas alat ukur adalah demganmggunakan korelasi
product momendengan menggunakan angka kasar, yaitu (Surapranata
2004:58);

NIXY-QX)(ZY)
3.1
VINEx2-(ZX)? {NXy2-(XY)? (3.1)

rxy

Keterangan:
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rvy: Koefesien korelasi antara variabel X dan variahelua variabel
yang dikorelasikan.
X: Skor item
Y: Skor total
N: Jumlah peserta didik
Untuk menafsirkan besarnya harga validitas butt salid atau tidak
valid berikut kriteria koefisien pada tabel 3.7 (Guanata, 2004:184).

Tabd 3.7 Koefesien Korelasi Product Moment

Angka korelasi Makna
0,800< ryy< 1,000 Sangat tinggi
0,600< ry< 0,800 Tinggi
0,400< ry< 0,600 Cukup
0,200< < 0,400 Rendah
0,000< ry< 0,200 Sangat rendah

Mengetahui valid atau tidaknya butir soal, makailhpsrhitungan
dilihat Nilai thiwung dikonsultasikan dengan harga kritik,d, dengan taraf
signifikan 5%. Bila hargantung>tianer maka item soal tersebut dikatakan
valid. Sebaliknya bila hargaidng<tianes Maka item soal tersebut tidak valid.
Pada penelitian inighe; Yang digunakan untuk peserta didik berjumlah 39
orang adalah 0,316 pa@x5%. Perhitungan validasi pada penelitian ini
menggunakan bantuavlicrosoft Excel2007. Hasil analisis validitas soal
uji coba dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes Kemampuan

Berpikir Kritis
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,5,9,10,11,12,13,14,16 12

2. | Tidak Valid 6,7,8,15,17 5
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Hasil analisis validitas 17 butir soal uji coba kesnampuan berpikir
kritis dengan bantuarnMicrosoft Excel didapatkan butir soal yang
dinyatakan 12 valid dan 5 butir soal dinyatakarakidialid. Soal yang
digunakan dalam penelitian mewakili tujuan pemizeta) dan indikator.

2. Reliabilitas
Darmadi (2011:122) memaparkan bahwa.
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajeRaatu instrumen
penelitian dikatakan reliabilitas alat yang dipaka&ngukur apa yang
seharusnya diukur digunakan kapanpun dan bilamand@silnya
sama. Dengan kata lain tes reliabilitas dikata megai nilai

reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuampunyai hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soaliamrasehingga
untuk mengukur reliabilitas peneliti menggunakamhjgengan dengan
menggunakan rumus Spearman-Brown. Rumus SpearnoavnBr
digunakan untuk reliabilitas tiap item soal. Run3pearman-Brown yaitu
(Supriadi, 2011:120):

2r

2 (3.2)

LS S
Keterangan:

ri;= koefisien reliabelitas keseluruhan tes,

r= koefisien korelasi antara kedua belahan,

Kategori yang digunakan untuk menginterpretasikanajdt reliabilitas

instrumen ditunjukkan pada tabel 3.9 (Sugiyono,72287).

Tabel 3.9 Kategori Reliabilitas

Reliabilitas Kriteria
0,800 <, <1,000 Sangat tinggi
0,600 <, <0,800 Tinggi
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Reliabilitas Kriteria
0,400 <, <0,600 Cukup
0,200 <,<0,400 Rendah
0,000 <, <0,200 Sangat rendah

Apabila koefisien kuat menunjukkan reliabiltas yaimpggi. Sebaliknya
jika koefisien suatu tes rendah maka reliabilitas tendah. Jika suatu tes
mempunyai reliabilitas sempurna, berarti bahwa tesebut mempunyai
koefisien +1 atau -1.

Mengetahui reliabel atau tidaknya butir soal, hasrhitungan dilihat nilai
t12 yang dikonsultasikan dengan harga kritiker dengan taraf signifikan 5%.
Bila harga fiwung> fabel Maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebatiknia
harga kiung< Maver maka item soal tersebut tidak valid. Perhitungelnlbel
pada penelitian ini menggunakan bantdiorosoft Excel2007. Hasil analisis
reliabilitas soal uji coba dapat dilihat pada tahé&0.

Tabel 3.10 Hasil Analisis Reliabilitas Uji Coba Tes Kemampuan Ber pikir

Kritis
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Reliabel 1,2,3,4,5,9,10,11,12,13,14,16 12
2. Tidak Reliabel 6,7,8,15,17 5

Hasil analisis reliabilitas 17 butir soal uji cobgs kemampuan berpikir
kritis dengan bantuaMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan
12 reliabel dan 5 butir soal dinyatakan tidak feia Soal yang digunakan
dalam penelitian mewakili tujuan pembelajaran damdikator. Dan

menyesuaikan hasil dari keabsahan data.
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3. Tingkat kesukaran
Menurut Arikunto (2003: 230), “Tingkat kesukaranauwat taraf
kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam nmgnfzanyaknya
subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengani’. b&ingkat
kesukaran butir soal dalam penelitian ini selairhitdhg dengan
menggunakan bantudicrosoft Exceldapat dihitung dengan rumus yang

digunakan adalah (Zulaiha, 2008:34):

Rumus yang digunakan adalah:

TK =—2&2¢ (3.3)

skor maks

Keterangan:

TK= tingkat kesukaran soal uraian

mean = rata-rata skor yang diperoleh peserta didik

skor maksimum = skor yang ada pada pedoman pemskora

Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi tegadori, seperti
pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai P Kategori
P<0,3 Sukar
0,3<p=0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

Perhitungan tingkat kesukaran soal pada peneliiamenggunakan
bantuanMicrosoft ExceR007. Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba

dapat dilihat pada tabel 3.12.
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Tabe 3.12 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes
Kemampuan Berpikir Kritis

No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Sukar 5,10, 11, 14, 15, 16, 17 7
2. Sedang 1,2,3,46,7,8,9,12, 13 10
3. Mudah 0 0

Hasil analisis tingkat kesukaran 17 butir soalagba tes kemampuan
berpikir kritis dengan bantuaMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang
dinyatakan 7 soal dengan kategori “sukar’, 10 sdahgan kategori
“sedang”. Soal yang digunakan dalam penelitian nRéwaujuan

pembelajaran dan indikator dan menyesuaikan hasikdabsahan data.

4. Daya pembeda
Menurut Ign. Masidjo (2010:196) menyatakan bahway® pembeda
suatu item adalah taraf yang menunjukkan jumlahalp@am benar dari
peserta didik-peserta didik yang tergolong kelompd&s berbeda dari

peserta didik-peserta didik yang tergolong kelompakvah untuk suatu

item”.
Ja IB
Keterangan:

D =daya beda butir soal

Ba=banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab betu
Ja =banyaknya peserta kelompok atas

Bs =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaib bet

Js =banyaknya peserta kelompok bawah.
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Tingkat daya pembeda instrumen penelitisangpilkan pada tabel 3.13
(Sudijono, 2007:389).

Tabel 3.13 Klasifikas Daya Pembeda

Nilai DP Kategori
0,70< D <1,00 Sangat baik
0,40<D 0,70 Baik
0,20<D<0,40 Sedang/Cukup
0,00< D <0,20 Jelek
Bertanda negatif Sangat Jelek

Perhitungan daya pembeda soal pada penelitian smggunakan
bantuanMicrosoft Excel2007. Hasil analisis daya pembeda soal uji coba
dapat dilihat pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Tes Kemampuan

Berpikir Kritis
No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Baik 2,4,9,13 4
2. Cukup 1,3,5,11,12,14,16 7
3. Jelek 6,7,8,10,15,17 6

Hasil analisis daya pembeda 17 butir soal uji ctésa kemampuan
berpikir kritis dengamMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan
4 soal dengan kategori “baik”, 7 soal dengan kaiegmkup”, 6 soal
dengan kategori “jelek”. Soal yang digunakan dajaenelitian mewakili
tujuan pembelajaran dan indikator. Dan menyesudikesil dari keabsahan
data.

G. TEKNIK ANALISISDATA

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab r@amushasalah dalam
rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalisteta dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Pesertaiklidan Hasil Belajar
Psikomotorik
a. Teknik Penskoran
Pengubahan skor menjadi nilai tes kemampuan beriiikis peserta
didik dan hasil pengamatan psikomotorik pesertikkgidda pembelajaran
dengan modegjuided inquirydengan metodgenerativedan modefuided
inquiry dapat digunakan dengan rumus standar mutlak ya&pers

persamaan 3.5 (Supriadi, 2011:91):

Skor Mentah
Skor maksimum ideal

Nilai =

x100 (3.5)

Maksud dari skor mentah atau skor yang dicapaikuparhitungan
nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta diddtalah jumlah total
keseluruhan skor yang dijawab peserta didik damiafgan tes dengan
benar. Sedangkan skor maksimum ideal adalah tktal dari semua
jawaban tes.

Sedangkan maksud dari skor mentah atau skor yarapali pada
pengubahan skor menjadi nilai hasil pengamatanopsikorik peserta
didik adalah jumlah total keseluruhan skor yangetbfeh oleh peserta
didik pada lembar pengamatan psikomotorik pesertiék clan skor
maksimum ideal adalah total skor dari lembar peragjam Skor
maksimal untuk tiap aspek psikomotor peserta dadiklah 4 dan skor
terendahnya adalah 1. Jika setiap aspek psikorkothiperi bobot 4

(empat) jika tiga deskriptor muncul, diberi bobot(figa) jika dua
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deskriptor muncul, diberi bobot 2 (dua) jika sa@skriptor muncul, dan
diberi bobot 1 (satu) jika tidak ada deskriptor gamuncul.

Data yang telah didapat dari hasil analisis datanudian
dikonversikan dalam kategori nilai presentase dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 3.15 Klasifikas Psikomotor Peserta didik

Rentang Kategori
00,006:x<40,00 Kurang
40,00<X< 60,00 Cukup
60,00<x< 80,00 Baik
80,00<Xx< 100,00 Sangat baik

Adopsi: Jakni (2016:10®engan sedikit perubahan.
b. Gain

Gain adalah selisinpostestdenganpretestyang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajardadap hasil
belajar psikomotor dan kemampuan berpikir kritisgyea didik setelah
diadakan pembelajaran. DaN-gain digunakan untuk mengetahui
peningkatan tes kemampuan berpikir kritis peseitiik dsebelum dan
sesudah pembelajaran mengunakan mgudieled inquirydengan metode
generativedan modelguided inquiry serta peningkatan hasil belajar
psikomotorik peserta didik untuk setiap pertemuamipelajaran. Cara
mengetahuiN-gain masing-masing kelas digunakan rumus sebagai

berikut :

. . Spost—Spre
gternormalisaSi=————
Smaks—S pre

(3.6)

Keterangan:

S maks = skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tesrakhi
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Spre = skor test awal

S post = skor test akhir

Menurut Hake dalam Fahrurozi yang dikutip dalamndlrAstuti,
dkk, (2013:4) peningkatan kemampuan berpikir krdexi gain score
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabd 3.16 Kriteria Indeks N-Gain

Indeks gain I nterpretasi

N-g > 0,70 Tinggi
0,30<N-g< 0,70 Sedang

N-g<0,30 Rendah

c. Uji Prasyarat Analisis

Menurut Misbahuddin (2014:277) “Prasyarat analdega adalah
sesuatu yang dikenakan pada sekelompok data hbsédrnasi atau
penelitian untuk mengetahui layak atau tidak laydd&ta tersebut
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik”i Blatistik yang
digunakan untuk uji hipotesis pada penelitian epa menggunakan uji
statistik parametrik yaitu dengan ujrdependent samples T test 2-tailed
di bantu dengaisPSS for Windows Versi 1810ji statistik parametrik
tersebut digunakan jika data bersifat normal dandgen.

Dan uji statistik non-parametrik yaitu dengarann-whitney U-test
Pemilihan kedua jenis uji beda tersebut tergantpaga normal atau
tidaknya distribusi data dan homogen atau tidakvg@ans data yang
diperoleh. Oleh karena itu, perlu dilakukan tettetdahulu uji normalitas
dan homogenitas.

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadapnal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Addyjpotesis dari uji
normalitas adalah:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang bertdisti normal

Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumijus
kolmogorov-Smirnav Rumus kolmogorov-Smirnovtersebut adalah
(Arikunto, 2011:156):

D = maksimuniSn,;(X) — Sn, (X)] (3.7)

Penelitian ini uji normalitasnya akan menggunakesgam SPSS
versi 18.0for windows Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai
alpha/probabilitas >0,05 maka data berdistribusimad atau H
diterima (Siregar, 2014:167).
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk membandingkan daaalel

untuk menguji kemampuan generalisasi yang berata dampel
dianggap dapat mewakili populasi. Uji yang digumakatuk menguiji
homogenitas menggunakan uji F, yaitu:

- varianterbesar (3.8)

varianterkecil

Harga F hitung selanjutnya dibandingkan denganah&rdgabel
dengan dk pembilang dan dk penyebut serta tarafifigign 5%.

Dalam penelitian ini perhitungan uji homogenitas nggunakan
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bantuan prograr®PSS for Windows Versi 18Jka nilaia = 0,05>
nilai signifikan, artinya tidak homogen dan jikdamniac = 0,05< nilai
signifikan, artinya homogen (Riduwan,dkk, 2013:62)
3) Uji Linearitas

Menurut Misbahuddin (2013:292) “Uji linearitas mpakan uji
prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, epaata berpola
linear atau tidak”. Dalam penelitian ini digunakajnstatistik regresi
linear sederhana dimana untuk menganalisis ujsstatya digunakan
uji t.

Adapun uji t dirumuskan sebagai berikut:

to = (3.9)

Keterangan :
B,= Mewakili nilai tertentu, sesuai hipotesisnya.

S,= Simpangan baku koefisien regresi b.

S
=S 1
So 3, xeZX? (3.10)
M =

c. Uji hipotesis penelitian

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untukmbandingkan
hasil belajar psikomotor dan kemampuan berpikitikmpeserta didik
pada pokok bahasan usaha dan energi antara kelaarieken | dan kelas

eksperimen Il dilihapretest, posttest, gaidan Ngain.
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Posttest adalah bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pembelajaran/materi yang telah disampaikgin adalah selisitposttest
dengarpretestyang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pahga
model pembelajaran terhadap hasil belajar psikonkofmeserta didik
dan kemampuan berpikir kritis setelah diadakan pdapdran, darN-
gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil refgg&omotor
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelden sesudah
pembelajaran menggunakan mod8lided Inquiry dengan metode
Generativedan modelGuided Inquiry.

Pada uji hipotesis ini apabila data memenuhi sybeadistribusi
normal dan varian data kedua kelas homogen makaaga yang
digunakan untuk menguiji hipotesis adalah ufjicependent sample T test
(t-test) pada taraf signifikasi 5 % (0,05) dengag m, (Sugiyono,

2007:273), yaitu :

- X1-Xz
thitung = - - (3.12)
(n1-n2)ST+(ny—1)s5 1, 1.
\] ni+ny-—2 (TL1+ TLZ)

Keterangan :
X = nilai rata-rata tiap kelompok
n = banyaknya subjek tiap kelompok
s? = varian tiap kelompok
Namun, jika data tidak memenuhi syarat berdistrimemal dan
varian data kedua kelas homogen maka uji hipotgasigy digunakan

adalah uji beda statistik non-parametrik, yaitann-whitney U-testaitu:
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ng(ng+1)

Ui =mn + 2

-R

Ekivalen dengan (3.13)

ny (nz + 1)

Uz =mm + R
Keterangan:
Uz = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
n; = jumlah sampel 1
N, = jumlah sampel 2
R: = jumlah rangking pada sampel n
R, = jumlah rangking pada sampel n
Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan waggyfikan hasil
belajar psikomotorik dan kemampuan berpikir krgeserta didik antara
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il yangga@makan uiji
statistik parametrik pada penelitian ini dibattdependent Samples T-
Test SPSS for Windows Versi 18@&dangkan untuk uji hipotesis yang
menggunakan uji statistik non-parametrik pada pegelini dibantu uji
Mann-whitney U-test SPSS for Windows Versi 1&fteria pada
penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilag qR-tailed > 0,05 maka
Ho diterima dan apabila nilai s{(g-tailedx 0,05 maka Ho di tolak.
2. Analisis Hubungan Hasil Belajar Psikomotorik TeradKemampuan
Berpikir Kritis
Analisis terdapat tidaknya hubungan yang signifikamtara hasil

belajar psikomotorik terhadap kemampuan berpikitiskimenggunakan
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rumus korelasproduct momenintuk data yang diasumsikan berdistribusi
normal dan linearSebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakuk
uji prasyarat analisis yaitu dengan uji normaldas linearitas.

Uji hipotesis untuk menganalisis hubungan antarail hbelajar
psikomotor terhadap kemampuan berpikir kritis memgdan rumus

korelasiproduct momentaitu:

_ NYXY— (ZX)(XY)
JVINZx2-(XX)2 {NXy2-(XY)?

rxy

(3.14)

Menurut Riduwan (2010:132) Jika salah satu datktiibrmal atau
tidak linear maka menggunakan rumus korelagearman (uji non—
parametrik) yaitu:

14 6 d?
=1 1) (3.15)

Dan untuk kriteria korelasproduct momensebagai berikut (Sugiyono,

2009:184).

Tabe 3.17 Koefisien Korelasi product moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800< ryy< 1,000 Sangat tinggi
0,600< ry< 0,800 Tinggi
0,400< ryy< 0,600 Cukup
0,200< ryy< 0,400 Rendah
0,000< ry< 0,200 Sangat rendah

Ketentuan:
Ho : p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan

Ha :p # 0, “tidak sama dengan 0" berarti lebih besau d&arang dari O

berarti ada hubungan.

p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesisk
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3. Analisis Data Pengelolaan Pembelajaran

Sebagai penunjang data hasil belajar peserta sidkililigus untuk melihat
bagaimana keefektifan sintak model pembelajaran ampkrlu adanya
pengamatan pengelolaan pembelajaran. Analisis datngelolaan
pembelajaran fisika menggunakan statisitik deskripata-rata yakni
berdasarkan nilai yang diberikan oleh pengamat peddar pengamatan,

dengan rumus (Arikunto, 2008:264):

g LX
X== (3.16)
Keterangan:
X = Rerata nilai
> X = Jumlah skor keseluruhan
N = Jumlah kategori yang ada
Tabel 3.18 Keterangan Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran
Skor Kategori
1,0x<1,50 Tidak Baik
1,50<x< 2,50 Kurang Baik
2,50<x%< 3,50 Cukup Baik
3,50<x%< 4,00 Baik

4. Analisis Data Aktivitas Peserta didik

Analisis data aktivitas peserta didik dalam penanapmodel
pembelajaran Guided Inquiry dengan metodeGenerative dan yang
menggunakan model pembelajafanided Inquirymenggunakan jumlah skor
keseluruhan berdasarkan nilai yang dituliskan glehgamat pada lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dengan rumuagselberikut (Trianto,

2009:241):
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Jumlah skor perolehan

Nilai akhir = x 100%

Skor maksimal

(3.17)
Tabel 3.19 Kriteria Tingkat Aktivitas

Nilai Kategori

<55% Kurang Sekali
55%x NA<60% Kurang
60%x< NA<76% Cukup Baik
76%< NA<86% Baik
86%x NA<100% Sangat Baik

Adopsi: Ngalim Purwantd?rinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajardBandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), H. 132. Perubahan menkesuai



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Awal Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gadilaksanakan di
SMAN-1 Palangka Raya. Sebelum melaksanakan peamglitdilakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran Fisika di SMANtuk mengetahui
kondisi awal peserta didik di kelas yang akan dkjail sampel penelitian pada
hari Senin, 19 Desember 2016 dan Kamis, 19 Ja@04ai. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi untuk melihat permasalafaargy terjadi secara
langsung dan melakukan penyebaran angket pada tgpedatik untuk
mengetahui hasil belajar psikomotorik dan kemampaamal berpikir kritis
peserta didik melalui jawaban pada angket yangbdispada hari Kamis, 02
Februari 2017.

Sebelum melaksanakapretest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik maka untuk soal berpikir kritis yateiah divalidasi oleh
validator ahli maka dilakukan ujicoba soal kepadswa yang pernah
mempelajari usaha dan energi sebelumnya yaitu EIA8IA 6. Maka dari
17 soal yang diujicobakan hanya 7 soal yang sesulikator dan dapat
dijadikan soalpretestkemampuan berpikir kritis sebelum penelitian. Hasil
Analisis Uji Coba dapat dilihat pada Lampiran 2.1.

Penelitian ini menggunakan 1 model dalam pembelajgra dikelas tetapi

diberikan perbedaan dengan menambahkan metode sadala satu kelas.

81
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Model pembelajarannya adalah model Inkuiri Terbmgb{Guided Inquiry)
dan metodenya adalah metode Gener&#éngrativg. Kelas sampel yang
dipilih adalah Kelas X MIA 6 dan X MIA 7. Kelas X M 6 dengan jumlah
peserta didik 34 orang namun 2 orang tidak dapatli@an sampel sehingga
tersisa 32 orang dijadikan kelas eksperimen 1 dendjberikan model
pembelajaran yaitu model Inkuiri Terbimbing dengagetode Generatif. Dan
kelas X MIA 7 dengan jumlah peserta didik 36 oramagnun 1 orang tidak
dapat dijadikan sampel sehingga tersisa 35 orgadikian kelas eksperimen
2 dengan diberikan model pembelajaran yaitu modkdliti Terbimbing.
Pembelajaran kedua model tersebut dilaksanakaradgrkelas.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa kali peutn dan tes awal-
akhir. Materi pembelajaran untuk penelitian ini lalamateri usaha dan
energi. Adapun rincian pertemuan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pendlitian di SMAN-1 Palangka Raya

No. Hari/Tanggal Keterangan

1. | Kamis, 30 Maret 2017 | Pretest Kemampuan Berpikir Kiritis
dan Hasil Belajar Psikomotorik di
Kelas X MIA 6

2. | Sabtu, 01 April 2017 Pretest Kemampuan Berpikir Kiritis
dan Hasil Belajar Psikomotorik di
Kelas X MIA 7

3. | Kamis, 06 April 2017 RPP Pertemuan 1 Materi W@sal
Kelas X MIA 6

4. | Sabtu, 15 April 2017 RPP Pertemuan 1 Materi dsdh
Kelas X MIA 7

5. | Kamis, 20 April 2017 RPP Pertemuan 2 Materi Bnet
Kelas X MIA 6

6. | Sabtu, 22 April 2017 RPP Pertemuan 2 Materi @indr
Kelas X MIA 7

7. Kamis, 27 April 2017 RPP Pertemuan 3 Materi Hyan
Usaha dan Energi di Kelas X MIA 6

8. | Sabtu, 29 April 2017 RPP Pertemuan 3 Materi dsdh
Kelas X MIA 7
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No. Hari/Tanggal Keterangan

9. | Kamis, 04 Mei 2017 PosttestKkemampuan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar Psikomotorik ¢
Kelas X MIA 6

10. | Sabtu, 06 Mei 2017 PosttestKkemampuan Berpikir Kritig
dan Hasil Belajar Psikomotorik d
Kelas X MIA 7

Pertemuan untuk masing-masing kelas pada penelitiardilakukan
sebanyak lima kali yaitu satu kali pertemuan dikadu untuk pretest
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar psiktonatiga kali pertemuan
dilakukan untuk materi pembelajaran dan satu kalitggmuan dilakukan
untuk postteskemampuan berpikir kritis dan hasil belajar psikdon Dalam
waktu seminggu hanya terdapat 1 kali pertemuankuséiu kelas dimana
alokasi waktu untuk tiap pertemuan adalah 3x45 mé&artemuan pertama
dilaksanakarpretestkemampuan berpikir kritis dan hasil belajar psikéono
Pertemuan kedua untuk RPP 1 dilakukan kegiatan @kamban sekaligus
pengambilan data aktifitas dan psikomotor pesadik dintuk materi Usaha.
Pertemuan ketiga untuk RPP 2 dilakukan kegiatanbptajaran sekaligus
pengambilan data aktifitas dan psikomotor pesadik dntuk materi Energi.
Pertemuan keempat untuk RPP 3 dilakukan kegiatarbg@kajaran sekaligus
pengambilan data aktifitas dan psikomotor peseltik duntuk materi
hubungan usaha dan energi. Pertemuan kelima dilakaa posttesthasil

belajar psikomotor dan kemampuan berpikir kritis.
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B. Hasil Pendlitian
Selama pertemuan terdapat hasil penelitian yang dimhas, yaitu: 1)
Data Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik sebeludan setelah
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energiggumakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Gadifedan model Inkuiri
Terbimbing; 2) Data Hasil Belajar Psikomotor pesedlidik sebelum dan
setelah pembelajaran fisika pada materi usaha dangie menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metGaaeratif dan model
Inkuiri  Terbimbing; 3) Hubungan hasil belajar psikotor terhadap
kemampuan berpikir kritis; 4) Pengelolaan pembedajdisika pada materi
usaha dan energi menggunakan model pembelajararirilnkerbimbing
dengan metode Generatif dan model Inkuiri Terbimghbb) Aktifitas peserta
didik selama pembelajaran fisika pada materi uskamaenergi menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metGaaeratif dan model
Inkuiri Terbimbing.
1. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Deskripsi Tes Kemampuan Berpikir Kritis
1) Kelas Eksperimen 1
Kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model peariagia
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif di keldsMIA 6
dengan jumlah peserta didik 32 orang. Kemampuapikderkritis
peserta didik diukur dengan menggunakan soal yelay dilakukan

ujicoba dan dianalisis untuk dapat dijadikan qoetest.Soal pretest
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yang diberikan kepada peserta didik sebanyak 7 .bDaka dapat
dilihat pada Lampiran 2.2.

Dari data tersebut terlihat bahwa nilgretest kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebelum dilaksanakpembelajaran
dikelas eksperimen 1 adalah sebesar 28,44 daratsaetdhksanakan
pembelajaran adalah sebesar 50,78. Maka dapdtatepgeningkatan
setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan mivdkeliri
Terbimbing dengan Metode Generatif dari n{Ein yang didapatkan
yaitu 22,34. UntukN-gain pada kelas eksperimen 1 termasuk dalam
kategori sedang sebesar 0,31.

2) Kelas Eksperimen 2

Kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model peariagia
Inkuiri Terbimbing di kelas X MIA 7 dengan jumlalesgerta didik 35
orang. Data dapat dilihat pada Lampiran 2.3. Daiadtersebut
terlihat bahwa nilapretestkemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum dilaksanakan pembelajaran dikelas eksperitheadalah
sebesar 26,11 dan setelah dilaksanakan pembeladedah sebesar
45,63. Maka dapat terlihat peningkatan setelah kskiaakan
pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbiag dilai Gain
yang didapatkan yaitu 19,51. Untbkgain pada kelas eksperimen 2

termasuk dalam kategori rendah sebesar 0,26.
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3) Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Ekspenmnie dan
Kelas Eksperimen 2
Rekapitulasi nilai rata-ratgretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis untuk kelas eksperimen 1 dan kedkesperimen 2 secara
lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabd 4.2 Rata-Rata Hasil Nilai Kemampuan Ber pikir Kritis

Peserta didik
Kelas Pretest Postest Gain N-gain
Eksperimen 1 28,44 50,78 22,34 0,31
Eksperimen 2 26,11 45,63 19,51 0,26

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilaietestkemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dilaksanakan pembedajaleh peneliti
pada kelas eksperimen 1 adalah sebesar 28,44 eneksperimen 2
adalah sebesar 26,11 yang artinya kedua kelas rekgpe ini
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda untuk kemamp awal
berpikir kritis peserta didik. Setelah dilakukannmgeelajaran maka
hasil postestpada kelas eksperimen 1 adalah sebesar 50,78 tien ke
eksperimen 2 adalah sebesar 45,63. UnNHgain pada kelas
eksperimen 1 sebesar 0,31 dengan kategoti sedaary, kdlas
eksperimen 2 sebesar 0,26 dengan kategori rendah.

Perbandingan rata-rata nilaietest, posttestiangain kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimkendan kelas

eksperimen 2 dapat dilihat pada tampilan gambar 4.1
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Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest,
Gain Kemampuan Ber pikir Kritis

Perbandingan re-rata nilai N-gain kemampuan berpikir Kriti
peserta didik pada kelas eksperimen 1 dan kelgsegksen 2 dape

dilihat pada tampilan gambar ¢
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Gambar 4.2 Perbandingan Nilai Rata-rata Gain dan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kritis

b. Uji Prasyarat Analisis Kemampuan Berpikir Kr
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui

distribusi atau sebaran skor data kemampuan berkiltis peserte
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didik kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.ndjmalitas

menggunakan ujkolmogrov-smirnowdengan kriteria pengujian jika
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normsdangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusirmal dengan

dibantu program SPSS versi 18.0Hasil uji normalitas data
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas ekispen 1 dan kelas
eksperimen 2 adalah sebagai berikut:

Tabe 4.3 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir KritisKelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No | Sumber | Kelas Kolmogrov- | Keterangan
data smirnov
N _[Sigr
Uji Beda
Data Tunggal
1 Pretest Eksperimen 1| 32| 0,200 Normal
Eksperimen 2| 32| 0,200 Normal
2 Eksperimen 1| 32| 0,105 Normal
Posttest Eksperimen 2| 32| 0,133 Normal
3 ) Eksperimen 1| 32| 0,200 Normal
Gain Eksperimen 2| 32| 0,200 Normal
4 . Eksperimen 1| 32| 0,130 Normal
N-Gain Eksperimen 2| 32| 0,200 Normal
Uji Beda
Data Berpasangan
1 Pretest K . 32 | 0,200 | Normal
Posttest Eksperimen 1 32 | 0,105 | Normal
2 Pretest Eksperimen 2 32 | 0,200 | Normal
Posttest 32 | 0,049 | Tidak Normal

*Level signifikan 0,05
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebaran data uji beslas k
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh ladal@,05 baik
pretest, posttest, gain,dan N-gain Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa sebaran data kemampuan berpikis lpeserta
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didik pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperinbardistribusi
normal baikpretest, posttest, gairdan N-gain kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa sebaran data gleatem kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh adal@,05 baik
pretest, dan posttest kecuali untuk posttest Eksperimen 2 yang
memperoleh data < 0,05. Dengan demikian dapat pigkan bahwa
sebaran data peningkatan kemampuan berpikir kpiiserta didik
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen &trdmasi normal
kecualiposttespada kelas eksperimen 2.

2) Uji Homogenitas

Uji homogen pada penelitian ini adalah untuk meslgetvarians
homogen data kemampuan berpikir kritis peserta kdidlelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Uji homogenitaians data
kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukanengan
menggunakan ujLevene Test (Test of Homogenity of Variances)
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikarns0,05 maka data
homogen, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaa dédak
homogen dengan dibantu prograBPSS versi 18.0Hasil uji
homogenitas data kemampuan berpikir kritis adagdiagai berikut:

Tabel 4.4 Data Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Per hitungan Sig* Keterangan
Kemampuan Ber pikir
Kritis
Uji Beda
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No. Perhitungan Sig* Keterangan
Kemampuan Ber pikir
Kritis
Data Tunggal
1 Pretest Eks 1&2 0,153 Homogen
2 Posttest Eks 1&2 0,404 Homogen
3 Gain 0,684 Homogen
4 N-gain 0,714 Homogen
Uji Beda
Data Berpasangan
5 Pretest-Posttest Eks 1 | 0,123 Homogen
6 Pretest-Posttest Eks 2 | 0,544 Homogen

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitis dretest
dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disinkpal bahwa hasil
uji homogenitagpretest, posttest, gain, N-gakelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen, Pretest-Posttest Eks danPretest-Posttest Eks 2
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah hgem
3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaan kemampaampikir

kritis peserta didik antara kelas eksperimen 1lddas eksperimen 2
pada materi usaha dan energi menggunakan ujititgigrametrik
yakni uji t Independent-Samples T Testtuk data yang diasumsikan
berdistribusi normal dan homogen, sedangkan datg giesumsikan
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen memgdran uji non-
parametrik yakni ujimann-whitney U-testlengan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka, Hliterima dan H ditolak,

sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka dlterima dan H ditolak
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dengan dibantu progransPSS versi 18.0Hasil uji beda data

kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Beda Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Perhitungan Sig* Keterangan
Kemampuan Ber pikir
Kritis
Uji Beda
Data Tunggal
1 | Independet- Sample T
Test
Pretest 0,312 Tidak berbeda secara
signifikan
2 | Independet- Sample T
Test
Posttest 0,043 | Ada perbedaan signifikan
3 | Independet- Sample T
Test
Gain 0,044 | Ada perbedaan signifikan
4 | Independet- Sample T
Test
N-Gain 0,010 | Ada perbedaan signifikan
Uji Beda
Data Berpasangan
5 Paired T-test
Kelas Eksperimen 1 | 0,000 Ada perbedaan signifikan
6 Wilcoxon
Kelas Eksperimen 2 | 0,000 | Ada perbedaan signifikan

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji beda rpl&@testpeserta

didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksparighaliperoleh

Asymp. Sig.(2-tailedsebesar 0,312, karenasymp. Sig.(2-tailed)

(0,312) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yaggfigkan nilai

prettest kemampuan berpikir

kritis peserta didik antara akel

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebelum dilakaa

pembelajaran.
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Selain itu, hasil uji beda nilgiosttestpeserta didik antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperdlgymp. Sig.(2-tailed)
sebesar 0,043, karenAsymp. Sig.(2-tailed)0,043)< 0,05 maka
Hditerima dan K ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan nilaipostteskemampuan berpikir kritis peserta didik antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setdlaksahakan
pembelajaran. Hasil uji beda nilgain (selisih pretestdan posttest
kemampuan berpikir kritis peserta didik diperolésymp. sig.(2-
tailed) yaitu sebesar 0,044. kareAaymp. Sig.(2-tailed)0,044)< 0,05
maka H, diterima dan Hditolak yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan nilai gain kemampuan berpikir kritis peserta didik antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setdlaksahakan
pembelajaran. Hasil uji beda nilbi-Gain kemampuan berpikir kritis
peserta didik diperolelAsymp. Sig.(2-tailedx 0,05 yaitu sebesar
0,010. Dari nilai tersebut maka disimpulkan bahwakanH, diterima
dan H ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang fekgmi.

Uji yang digunakan untuk mengetahui terdapat tigakn
perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok t&tgasangan
(pretest-posttestkelas eksperimen 1 adalah Haired karena data
dari masing-masing kelompok data yang berpasangadistribusi
normal dan homogen. Tetapi untuk kelas eksperimditaRukan uji
Wilcoxonkarena salah satu dari masing-masing kelompok yatg

berpasangan tidak berdistribusi normal dan homobeasil uji pada
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kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperolahSig. 0,000
yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa enpetestdan
posttestyang diuji baik pada kelas eksperimen 1 maupun skela
eksperimen 2, ternyata memiliki perbedaan yangifsign, yang
artinya terdapat keberhasilan peningkatan kemampegikir kritis
peserta didik yang dilakukan saat setelah menggmatkiodel
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Gaifemaupun
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hasil uji rmalitas,
homogenitas, uji beda, Ufiaired ,dan ujiWilcoxonnilai kemampuan
berpikir kritis pada pokok bahasan usaha dan eketgs eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 lebih rinci dapat dilgeda lampiran 2.5.
2. Hasil Belajar Psikomotor
a. Deskripsi Tes Hasil Belajar Psikomotor
1) Kelas Eksperimen 1
Kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pearagldnkuiri
Terbimbing dengan metode Generatif di kelas X MlAléhgan jumlah
peserta didik 32 orang. Hasil belajar psikomotosepe didik dinilai
melalui lembar pengamatan yang diamati oleh penggaitu mahasiswa
tadris fisika IAIN Palangka Raya pada spedtestdanposttest Pengamat
melakukan pengamatan dengan menggunakan instrungnbat
keterampilan peserta didik. Pengamat memberikagiat&f) pada lembar

pengamatan sesuai dengan kriteria penilaian yaetagkan. Pengamatan
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dilakukan kepada masing-masing peserta didik yapdjihdsecara acak.
Data dapat dilihat pada Lampiran 2.2.

Dari data lampiran terlihat bahwa nilgbretest hasil belajar
psikomotor peserta didik sebelum dilaksanakan péjavan dikelas
eksperimen 1 adalah sebesar 45,87 dan setelalsatil@kan pembelajaran
adalah sebesar 84,21. Maka dapat terlihat peniagkasetelah
dilaksanakan pembelajaran menggunakan model InKl@rbimbing
dengan Metode Generatif. Untukl-gain pada kelas eksperimen 1
termasuk dalam kategori tinggi sebesar 0,71.

2) Kelas Eksperimen 2

Kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model pearagldnkuiri
Terbimbing di kelas X MIA 7 dengan jumlah pesertdild 35 orang.
Data dapat dilihat pada Lampiran 2.3. Dari tabeatdis terlihat bahwa
nilai pretesthasil belajar psikomotor peserta didik sebelurakdianakan
pembelajaran dikelas eksperimen 2 adalah sebesab 4lan setelah
dilaksanakan pembelajaran adalah sebesar 79,64a Magat terlihat
peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran meaggn model
Inkuiri Terbimbing. UntukN-gain pada kelas eksperimen 2 termasuk

dalam kategori sedang sebesar 0,62.
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3) Rata-rata Hasil Belajar Psikomotor Kelas Eksperimedan Kelas
Eksperimen 2
Rekapitulasi nilai rata-ratapretest dan posttest hasil belajjar
psikomotor untuk kelas eksperimen 1 dan kelas ekspa 2 secara
lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Psikomotor Peserta didik

Kelas Pretest Postest Gain N-gain
Eksperimen 1 45,87 84,21 38,34 0,71
Eksperimen 2 47,25 79,64 32,4( 0,62

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilaietesthasil belajar psikomotor
peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajardnpsaeliti pada kelas
eksperimen 1 adalah sebesar 45,87 dan kelas ekgper2 adalah
sebesar 47,25 yang artinya kedua kelas eksperimemamiliki nilai
yang tidak jauh berbeda untuk kemampuan awal haesilajar
psikomotor. Setelah dilakukan pembelajaran makal hEsstestpada
kelas eksperimen 1 adalah sebesar 84,21 dan Kedpsrgnen 2 adalah
sebesar 79,64 yang artinya dengan memberikan mdaledhiri
Terbimbing dengan tambahan metode Generatif pdda k&sperimen 1
maka dapat terlihat perbedaan yang cukup dibandmglengan kelas
eksperimen 2 yang hanya menggunakan model Inkaitimbing tanpa
metode Generatif. Untukl-gain pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,71
termasuk dalam kategori tinggi dan kelas eksperiidesebesar 0,62

termasuk dalam kategori sedang.
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Perbandingan re-rata nilai pretest dan posttest hasil belajar
psikomotor peserta didik pada kelas eksperimennlketas eksperime

2 dapat dilihat pada tampilan gbar 4.3.
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Gambar 4.3 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest,
dan Gain Hasll Belajar Psikomotor

Perbandingan ra-rata nilaigain danN-gain hasil belajar psikomotc
peserta didik pada kelas eksperimen 1 dan kelagesksen 2 dape

dilihat padetampilan gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Perbandingan Nilai Rata-rata N-Gain
Hasil Belgjar Psikomotor
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b. Uji Prasyarat Analisis Tes Hasil Belajar Psikomotor

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui
distribusi atau sebaran skor data hasil belaj&opsotor peserta didik
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Uji alias
menggunakan ujkolmogrov-smirnowdengan kriteria pengujian jika
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normsdangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusirmal dengan
dibantu programSPSS versi 18.0Hasil uji normalitas data hasil
belajar psikomotor peserta didik kelas eksperimerdah kelas
eksperimen 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji NormalitasHasil Belajar Psikomotor K elas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No | Sumber | Kelas Kolmogrov | Keterangan
data -Smirnov
N _[Sig*
Uji Beda
Data Tunggal
1 |Pretest |Eksperimenl| 32| 0,179 Normal
Eksperimen 2| 35| 0,010 Tidak Normal
2 | Posttest | Eksperimen 1| 32| 0,132 Normal
Eksperimen 2| 35| 0,035 Tidak Normal
. Eksperimen 1| 32| 0,200Normal
3 | Gain "
Eksperimen 2| 35| 0,200Normal
4 N-gain Eksperimen 1| 32| 0,200Normal
Eksperimen 2| 35| 0,200Normal
Uji Beda
Data Berpasangan
Pretest K . 32 | 0,179| Normal
° Posttest Eksperimen 1 32 | 0,132| Normal
Pretest Ek : 5 32 | 0,007 Normal
° Posttest sperimen 32 | 0,042| Tidak Norma

*Level signifikan 0,05
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebaran data uji beslas k
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh ladal@,05 baik
pretest, posttest, gain,dan N-gain Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebaran data hasil belajar psikonpeserta didik
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen &trdmasi normal
baik pretest, posttest, gaidanN-gain

Tabel 4.7 juga menunjukkan bahwa sebaran data glaten
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dipeamdalah > 0,05
baik pretest,dan posttestkecuali untukposttestEksperimen 2 yang
memperoleh data < 0,05. Dengan demikian dapat pigkan bahwa
sebaran data peningkatan hasil belajar psikomasena didik pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 behiistrinormal
kecualiposttespada kelas eksperimen 2.
2) Uji Homogenitas
Uji homogen pada penelitian ini adalah untuk mesiggt varians
homogen data hasil belajar psikomotor peserta didias eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2. Uji homogenitas variangs detsil belajar
psikomotor peserta didik dilakukan dengan mengganaki Levene Test
(Test of Homogeneity of Varianced@ngan kriteria pengujian apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka data homogen, selangika signifikansi
< 0,05 maka data tidak homogen dengan dibantu prod8PSS versi
18.0. Hasil uji homogenitas datpretest dan posttesthasil belajar

psikomotor adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Data Uji Homogenitas Hasil Belajar Psikomotor Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Perhitungan Sig* Keterangan
Kemampuan Ber pikir
Kritis
Uji Beda
Data Tunggal
1 Pretest 0,005 Tidak Homogen
2 Posttest 0,299 Homogen
3 Gain 0,404 Homogen
4 N-gain 0,296 Homogen
Uji Beda
Data Berpasangan
5 Pretest-Posttest Eks 1 | 0,203 Homogen
6 Pretest-Posttest Eks 2 | 0,015 Tidak Homogen

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji homogenits plosttest,
gain, danN-gain kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, Begtest-
Posttest Eks 1lhasil belajar psikomotor peserta didik diperoleh
signifikansi > 0,05 maka sebaran data dapat diskapuhomogen.
Sedangkan hasil uji homogenitas datatesthasil belajar psikomotor
peserta didik kelas eks 1 dan eks 2 séttatest-Posttest Eks 2
diperoleh signifikansi < 0,05 maka sebaran dataadapsimpulkan

tidak homogen.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaan hasdjaepsikomotor
peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kélgseemen 2 pada
materi usaha dan energi menggunakan uji statistiarpetrik yakni
uji t Independent-Samples T Teghtuk data yang diasumsikan

berdistribusi normal dan homogen, sedangkan datg gieasumsikan
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tidak berdistribusi normal dan tidak homogen memgdan uji non-
parametrik yakni ujimann-whitney U-testdengan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 makacHliterima dan H ditolak,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka diterima dan K ditolak
dengan dibantu prograf8PSS versi 18.(Hasil uji beda data hasil
belajar psikomotor adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Beda Hasil Belajar Psikomotor Kelas Eksperimen 1
dan Kelas Eksperimen 2

No. Perhitungan Hasll Sig* Keterangan
Belgjar Psikomotor
Uji Beda
Data Tunggal
1 Mann-Whitney U Test | 0,404 Tidak berbeda secara
Pretest signifikan
2 Mann-Whitney U Test | 0,007 | Ada perbedaan signifikan
Posttest
3 Independet- Sample T | 0,001 | Ada perbedaan signifikan
Test
Gain
4 I ndependet- Sample T
Test 0,002 | Ada perbedaan signifikan
N-gain
Uji Beda
Data Berpasangan
5 Paired T-test
Kelas Eksperimen 1 | 0,000 | Ada perbedaan signifikan
6 Wilcoxon
Kelas Eksperimen 2 | 0,000 | Ada perbedaan signifikan

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji beda nilie@testpeserta
didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksparithaliperoleh
Asymp. Sig.(2-tailedsebesar 0,404, karenasymp. Sig.(2-tailed)
(0,464) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yaggfikan nilai
prettesthasil belajar psikomotor peserta didik antara«elesperimen

1 dan kelas eksperimen 2 sebelum dilaksanakan pajeuiaa.
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Selain itu, hasil uji beda nilgposttest peserta didik antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperlgymp. Sig.(2-tailed)
sebesar 0,007, karemessymp. Sig.(2-tailedj0,009)< 0,05 maka H
diterima dan H ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan nilai posttesthasil belajar psikomotor peserta didik antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setdlaksahakan
pembelajaran.

Hasil uji beda nilaigain peserta didik antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperoléymp. Sig.(2-tailedebesar 0,001,
karenaAsymp. Sig.(2-tailedx 0,05 maka Hditerima dan H ditolak
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikaai gdin hasil belajar
psikomotor peserta didik antara kelas eksperimerdah kelas
eksperimen 2 setelah dilaksanakan pembelajaran.

Hasil uji beda nilaiN-gain peserta didik antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperolébymp. Sig.(2-tailedebesar 0,002,
karenaAsymp. Sig.(2-tailed 0,05 maka Hditerima dan H ditolak
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikaai mil-gain hasil
belajar psikomotor peserta didik antara kelas ks 1 dan kelas
eksperimen 2 setelah dilaksanakan pembelajaran.

Uji yang digunakan untuk mengetahui terdapat tigakperbedaan
nilai rata-rata antara dua kelompok data berpasa(uyatest-posttest)
baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimeakgi yji Paired

apabila data dari masing-masing kelompok data yaergpasangan
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berdistribusi normal dan homogen danWjicoxonapabila salah satu
data dari masing-masing kelompok data yang bergasan
berdistribusi tidak normal dan tidak homogen.

Untuk data berpasangaprétest-posttestpada kelas eksperimen 1
memakai ujiPaired karena data yang didapat normal dan homogen
diperoleh nilaiSig. 0,000 yang berarti < 0,05 dan menunjukkan bahwa
antarapretestdanposttestyang diuji pada kelas eksperimen 1 ternyata
memiliki perbedaan yang signifikan, yang menunjukkaberhasilan
peningkatan hasil belajar psikomotor peserta digidng diajar
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbiegg&n metode
Generatif. Dan untuk data berpasangpretest-posttestpada kelas
eksperimen 2 memakai WVilcoxonkarena data yang didapat tidak
normal dan tidak homogen diperoleh nigig. 0,000 yang berarti <
0,05 dan menunjukkan bahwa antgratestdan posttestyang diuji
pada kelas eksperimen 2 ternyata memiliki perbegaag signifikan,
yang menunjukkan keberhasilan peningkatan hasijdrepsikomotor
peserta didik yang diajar menggunakan model pernaala Inkuiri
Terbimbing. Hasil uji normalitas, homogenitas, bgda dan uji
Wilcoxon dan Paired nilai hasil belajar psikomotorik pada pokok
bahasan usaha dan energi kelas eksperimen 1 deeiedperimen 2

lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 2.7, 2.8 @an lampiran 2.10.
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c. Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor peserta didik dinilai meialembar
pengamatan yang diamati oleh pengamat yaitu maveaselris fisika
IAIN Palangka Raya. Pengamat memberikan tanfigpéda lembar
pengamatan sesuai dengan kriteria penilaian yartgtagkan.
Pengamat melakukan  pengamatan terhadap  keterampilan
(psikomotorik) peserta didik selama kegiatan peajaedn ataupun
saat melakukan praktikum setiap pertemuan pada kpdlathasan
usaha dan energi dengan menggunakan instrumenrgmabgamatan
keterampilan peserta didik. Lembar pengamatan gaggakan telah
melalui proses validasi ahli oleh dosen ahli sabellipakai untuk
mengambil data penelitian. Penilaian terhadap hdsdlajar
psikomotor ini meliputi empat indikator hasil belapsikomotor yang
diuraikan dengan beberapa deskriptor aspek yamgadiaintuk tiap-
tiap indikatornya sesuai dengan percobaan tiap rmpaéenbelajaran
yang dinilai oleh pengamat dari mahasiswa IAIN Rgka Raya yang
pernah menjadi asisten laboratorium. Data yangpdidantuk setiap
indikator hasil belajar psikomotor berdasarkan dd&mbar
pengamatan setiap pertemuan sebagai berikut:
1) Persepsi

Pada indikator persepsi terdapat beberapa deskagfek yang
diamati untuk tiap-tiap indikatornya sesuai dengeercobaan tiap

materi pembelajaran di kelas eksperimen 1 dan lekaperimen 2.
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Indikator persepsi yang dinilai pada setiap pertmyaitu pertemua
pertama pelaksanaan RPP 1, kedua pelaksanPP 2 dan ketig
pelaksanaan RPP 3. Hasil data indikator persepg glgperoleh dap:
dilihat pada tabel 4.10 berik

Tabel 4.10 Indikator Persepsi Hasil Belajar Psikomotor

: . Pertemuan Rata-
Indikator Persepsi I T M rata
Kelas Eksperimen 70 80,63 | 82,5( 77,71
Kelas Eksperimen 75 81,25 | 82,5( 79,58

Pada tabel 4.10 terlihat pada kelas eksperimeada pertemua
pertama didapatkan nilai 70, pada pertemuan kedispatkan nila
80,63, dan pertemuan ketiga didapatkan nilai 823&@langkan pac
kelas eksperimen 2, pada pertemuan pertama dicapailai 75, pad
pertemuan kedua didapatkan nilai 81,25, dan pedemketige

didapatkan nilai 82,50.Dapat dilihat pada grafikedvah ini

100 -
80.63 813&F.5
80 4770209
60 Kelas
Eksperimen
40 1 Kelas
Eksperimen
20 -
O 1 1 1
RPP1 RPP2 RPP3

Gambar 4.5 Perbandingan Nilai Rata-rata Per sepsi Psikomotor
pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
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2) Kesiapan

Pada indikator kesiapan terdapat beberapa deskapfek yang
diamati untuk tiap-tiap indikatornya sesuai dengeercobaan tiap
materi pembelajaran di kelas eksperimen 1 dan lelaperimen 2.
Indikator kesiapan yang dinilai pada setiap per@myaitu pertemuan
pertama pelaksanaan RPP 1, kedua pelaksanaan RIRRR Retiga
pelaksanaan RPP 3. Hasil data indikator kesiapary ydiperoleh
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabd 4.11 Indikator Kesiapan Hasil Belajar Psikomotor

Indikator Kesiapan Pertemuan Rata-

I [ [11 rata
Kelas Eksperimen 1 79,38 8250 90,63 84,17
Kelas Eksperimen 2 69,38 82,75 90,63 80,92

Pada tabel 4.11 terlihat pada kelas eksperimerada pertemuan
pertama didapatkan nilai 79,38, pada pertemuan &ketidapatkan
nilai 82,50, dan pertemuan ketiga didapatkan ®i@Bb63. Sedangkan
pada kelas eksperimen 1, pada pertemuan pertarapadk@n nilai
69,38, pada pertemuan kedua didapatkan nilai 82i@5,pertemuan

ketiga didapatkan nilai 90,63. Dapat dilihat padafig dibawabh ini.
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Gambar 4.6 Perbandingan Nilai Rata-rata Kesiapan Psikomotor

3) Gerakan terbimbir

Pada indikator gerakan terbimbing terdabeberapa deskriptt

aspek yang diamati untuk titiap indikatornya sesuai dengan

percobaan tiap materi pembelaje di kelas eksperimen 1 dan ke

eksperimen 2. Indikator gerakan terbimbing yandlalipada setia)

pertemuan yaitu pertemuan pertama pelaksanaan RPRedle

pelaksanaan RPP 2 dan ketiga pelaksanaan RPHasil data

indikator gerakan terbimbing yang diperoleh dapkhat pada tabe

4.12 berikut
Tabel 4.12 Indikator Gerakan terbimbing Hasil Belajar
Psikomotor
Indikator Gerakan Pertemuan Rata-
terbimbing | [ [ rata
Kelas Eksperimen 76,56| 85,21| 88,5¢ 83,45
Kelas Eksperimen 75,94 82,71| 88,5¢ 82,41
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Pada tabel 4.12 terlihat pada kelas eksperimenada gpertemua
pertama didapatkan nilai 76,56, pada pertemuan &elidapatkat
nilai 85,21, dan pertemuan ketiga didapatkan @&b9. Sedangke
pada kelas eksperimen 1, pada pertemuan pertarapadi@n nila
75,94, pada pertemuan kedua didapatkan nilai 82i@1,pertemua

ketiga didapatkan nilai 88,59. Adapun grafiknyaaggh berikul

79.5 594 :

80 - '

60 - Kelas
Eksperimen

40 1 Kelas
Eksperimen

20 A

0 . . )

RPP1 RPP2 RPP3

Gambar 4.7 Perbandingan Nilai Rata-rata Ger akan terbimbing
Psikomotor

4) Gerakan yang terbia

Pada indikator gerakan yang terbiasa terdbeberapa deskriptc
aspek yang diamati untuk t-tiap indikatornya sesuai deng
percobaan tiap materi pembelaje di kelas eksperimen 1 dan ke
eksperimen 2. Indikator cakan yang terbiasa yang dinilai pada se
pertemuan yaitu pertemuan pertama pelaksanaan RPRedle
pelaksanaan RPP 2 dan ketiga pelaksanaan RPP 3. déas

indikator gerakan yang terbiasa yang diperoleh dagdiéat pade

tabel 4.13 beriku
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Tabd 4.13 Indikator Gerakan yang terbiasa Hasil Belajar

Psikomotor
Indikator Gerakan yang Pertemuan Rata-
terbiasa | [ 1 rata
Kelas Eksperimen 73,33| 86,25| 96,2¢ 85,28
Kelas Eksperimen 70,42 84 | 96,2¢ 83,56

Pada tabel 4.13 terlihat pada keeksperimen 1, pada pertemt
pertama didapatkan nilai 73,33, pada pertemuan &etidapatkat
nilai 86,25, dan pertemuan ketiga didapatkan ®iBR5. Sedangke
pada kelas eksperimen 1, pada pertemuan pertarapatkan nila
70,42, pada pertemuan kedudapatkan nilai 84, dan pertemtr

ketiga didapatkan nilai 96,25. Adapun grafiknyaaggh berikut

969H25
100 1 86.25 g4
80 173-3%0.42
60 - Kelas
Eksperimen
40 - Kelas
Eksperimen
20 -
0 . . )
RPP1 RPP2 RPP3

Gambar 4.8 Perbandingan Nilai Rata-rata Gerakan yang terbiasa
Psikomotor

3. Hubungan Hasil Belajar Psikomotor Dan Kemampuan Berpikir
Kritis

a. Deskripsi HasiBelajar Psikomotor dan Kemampuan Berpikir K
Hasil belajar pskimotor dan kemampuan berpikir i&krimerupakai

variabel terikat yang terdapat pada penelitianBerdasarkan hasil peneliti

selama pembelajaran menggunakan model Inkuiri firdnbg denge metode
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Generatif pada kelas eksperimen 1 dan model InKeirbimbing pada kelas

eksperimen 2 maka akan dilihat bagaimana analisia dntuk hubungan

antara kedua variabel terikat pada penelitian ini.

b. Uji Prasyarat Analisis Hubungan

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui distribusi
atau sebaran skor data hasil belajar psikomotorkéamampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen 1 dan kelksperimen 2. Uji
normalitas menggunakan olmogrov-smirnovdengan kriteria pengujian
jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusirmal, sedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusrmal dengan dibantu
program SPSS versi 18.0. Hasil uji normalitas datsil belajar
psikomotor dan kemampuan berpikir kritis peserthkdkelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 adalah sebagai berikut:

Tabe 4.14 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Psikomotor dan
Kemampuan Berpikir Kritis

No | Kelas Sumber data Kolmogrov- | Keterangan
smirnov
Sig*
1 Eksperimen 1 PretestKritis 0,200 Normal
PretestPsiko 0,179 Normal
PosttesKritis 0,063 Normal
PosttestPsiko 0,000 Tidak Normal
2 Eksperimen 2 PretestKritis 0,200 Normal
PretestPsiko 0,007 Tidak Normal
PosttesKritis 0,049 Tidak Normal
PosttestPsiko 0,042 Tidak Normal

*Level signifikan 0,05
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa data hasil belajakopsotor dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelesperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 diperoleh > 0,05 dan sebagian daiaraleh < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan sumber data batajar psikomotor
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik padaskeksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 berdistribusi normal, kecuatlapdataposttesthasil
belajar psikomotor pada kelas eksperimen ptetest hasil belajar
psikomotor,posttestkemampuan berpikir kritis, damosttesthasil belajar
psikomotor pada kelas eksperimen 2 berdistribdaktnormal.

2) Uiji Linearitas

Uji linearitas data pada penelitian ini bertujuariuk mengetahui pola
data, apakah data hasil belajar psikomotor dan kguan berpikir kritis
peserta didik berpola linear atau tidak pada kelksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2. Uji linearitas menggunakan mjeans dengan Kriteria
pengujian menggunakan nil8ig, jika nilai Sig> 0,05 maka data berpola
linear dan jika nilaiSig< 0,05 maka data berpola tidak linear. Hasil uji
linearitas dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabd 4.15 Hasil Uji Linearitas Hasil Belajar Psikomotor dan

Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 1 dan
Kelas EKsperimen 2

No. | Sumber data Kelas Sig* Keterangan
1 Pretest Eksperimen 1| 0,582 Linear
Ps-Ks Eksperimen 2| 0,26( Linear

2 Posttest Eksperimen 1| 0,22( Linear
Ps-Ks Eksperimen 2| 0,796 Linear

*Level signifikan 0,05
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Tabel 4.15 menunjukkan bahwa semua datetest hasil belajar
psikomotor-kemampuan berpikir kritis peserta didilan postteshasil
belajar psikomotor-kemampuan berpikir kritis pesertlidik kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh0% Yang berarti data
berdistribusi linear.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya hubungan hasil jael@sikomotor-
kemampuan berpikir kritispeserta didik pada keksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 pokok bahasan usaha dan energi meaiggumiji statistik
parametrik yakni ujKorelasi Pearson Product Momenhtuk data yang
diasumsikan berdistribusi normal dan linear, sedangnenggunakan uiji
non-parametrik yakni ujKorelasi Spearmaiika data yang diasumsikan
tidak berdistribusi normal ataupun tidak lineldriteria pengujian apabila
nilai signifikansi < 0,01 berarti terdapat hubungagnifikan, sedangkan
jika signifikansi > 0,01 berarti tidak terdapat bmlgan signifikan. Hasil
uji linearitas pada datgretest hasil belajar psikomotor-kemampuan
berpikir kritis danposttesthasil belajar psikomotor-kemampuan berpikir

kritis kelas eksperimenl dan kelas eksperimen 2tddiihat pada tabel

4.16.

Tabel 4.16 Hasil Uji Korelasi Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2
Sumbe | Kelas Uji rhitung | Katego | Sig.(2- | Keteranga
r data ri tailed) n
Pretest | Eksperi| Pearson | -0,221 | Sangat 0,225 Tidak
Ps-Ks | men1l rendah terdapat

hubungan
yang
signifikan
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Sumbe
r data

Keas

Uji

rhitung

Katego

Sig.(2-

Keteranga

ri tailed) n

Rendah 0,190 Tidak
terdapat
hubungan
yang
signifikan

Eksperi
men 2

Spearman| 0,227

Posttest
Ps-Ks

Tidak
terdapat
hubungan
yang
signifikan

Tidak
terdapat
hubungan
yang
signifikan

Eksperi
men 1

Spearman| 0,175 | Sangat

Rendah

0,316

Eksperi Rendal

men 2

Spearman| 0,236 0,172

Tabel 4.16 diatas menunjukkan hasil uji korelakiimpretesthasil
belajar psikomotor-kemampuan berpikir kritis davstesthasil belajar
psikomotor-kemampuan berpikir kritis pada kelaspekisnen 1 dan
kelas eksperimen 2. Nil@retesthasil belajar psikomotor-kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen 1 menggunakanpearson
didapat nilaiSig.(2-tailed)> 0,01 yaitu sebesar 0,225 daretesthasil
belajar psikomotor-kemampuan berpikir kritis pa@tak eksperimen 2
menggunakan ujspearmandidapat nilaiSig.(2-tailed)> 0,01 yaitu
sebesar 0,190 maka,Hliterima dan H ditolak yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan.

Hasil uji korelasiposttesthasil belajar psikomotor-kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen 1 menggunakprspearman
didapat nilai Sig.(2-tailed) > 0,01 yaitu sebesar 0,316 dan kelas

eksperimen 2 menggunakan spearmandidapat nilaiSig.(2-tailed)>
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0,01 yaitu sebesar 0,172 maka diterima dan Hditolak yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan.
4. Pengelolaan pembelajaran
a. Pengelolaan Pembelajaran Fisika Kelas Eksperimen 1
Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran mengkam model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Gaifedapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 4.17 Nilai Pengelolaan PembelajaranTiap Pertemuan Kelas
Eksperimen 1

Nilai Pengamatan
Aspek yang diamati Setiap Pertemuan
I [ [l

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru menyampaikan salam pembuka 35 | 35
kepada peserta didik dengan mengucap
“Selamat Pagi”.
2. Guru menanyakan kesiapan peserta didk 3 3
dalam mengikuti pelajaran hari ini dan
meminta kepada peserta didik unfuk
berdo’a menurut kepercayaan masing-
masing sebelum memulai pelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didi®5 | 3,5 | 3,5
Dan mengabsen peserta didik satu

persatu.
Kegiatan Inti
Fase 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah
1. Guru mengeksplorasi  pengetahugh 2 3

peserta  didik  dan menanyakan
pertanyaan kepada peserta didik sebagai
pendahuluan materi yang akan diajarkan.
2. Guru menyajikan suatu permasalahan 25 | 3
yang akan dipecahkan peserta didik pada
percobaan yang dilakukan.
3. Guru membagi peserta didik ke dala® 35 | 35
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
peserta didik.
4. Guru membagikan LKPD kepada tiaf3 3 3,5
kelompok.
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Aspek yang diamati

Nilai Pengamatan
Setiap Pertemuan

5. Guru meminta peserta didik unt
merumuskan permasalahan yang te
disampaikan.

2
lah

3

3,5

Fase 2: Membuat hipotesis

1. Guru meminta setiap  kelompd
berdiskusi membuat hipotesis aw
mengenai  pertanyaan/masalah 3
diajukan guru.

I3
al
Ang

2. Guru memfokuskan permasalahan ses
hipotesis dengan meminta salah s
siswa untuk membacakan hipotesisi
dan mengarahkan untuk penguj
hipotesis melalui percobaan.

5 255
atu
ya
an

Fase 3: Merancang percobaan

1. Guru meminta perwakilan kelompg
untuk mengambil alat dan bahan ¢
mempersilahkan setiap kelompok unt
bertanya tentang LKPD ser
memberikan arahan untuk menyus
langkah-langkah percobaan.

k3,5
an
uk
ta
un

3,5

Fase 4. Melakukan Percobaan untuk memperoleh informasi

1. Guru membimbing dan mengarahk
setiap kelompok dalam mengerjak
LKPD.

aB
an

3,5

3,5

Fase 5: Mengumpulkan dan menganalisis data

1. Guru membimbing setiap kelomp
untuk mengumpulkan dan menganal
data hasil percobaan.

)] 73
SIS

2. Guru membimbing setiap kelompc
untuk menjawab pertanyaan-pertanyz:
diskusi pada LKPD dan menyesuaik
data hasil percobaan dengan hipotg

)72
nan
an
BSiS

awal.

3,5

Fase 6. Membuat Kesimpulan

1. Guru memberi tantangan berupa,5

menunjuk salah satu kelompok un
melakukan presentasi didepan kelas
melakukan diskusi bersama kelomp
lainnya.

uk
dan
ok

2,5

2,5

2. Guru membimbing peserta didik unt
bersama-sama  menyimpulkan  hé

uR
ASil

2,5

3,5
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Nilai Pengamatan
Aspek yang diamati Setiap Pertemuan
I [ [l

diskusi dan materi pembelajaran.

Kegiatan Penutup
1. Guru menerapkan satu permasalaharb | 3 3
sederhana yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari sesuai materi
pembelajaran yang ditampilkan pada
slide show untuk bersama-sama
membimbing peserta didik menemukan
pemecahan jawabannya.
2. Guru memberikan soal evaluasi unfuk 3 3,5
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari peserta didik.
3. Guru menginformasikan materB 25 | 35
pertemuan selanjutnya dan menutup
pembelajaran serta mengucapkan salgm.

Rata-rata 2,7 3,6 3,8
Kategori Cuk | Baik | Baik
up
Baik

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa penila@ta-rata
pengelolaan pembelajaran terendah pada pertemuoagmiperoleh nilai
sebesar 2,7 dengan kategori cukup baik. Pada peatenil terjadi
peningktan dengan memperoleh nilai sebesar 3,6atlekgtegori baik.
Sedangkan penilaian rata-rata pengelolaan pemtaajrtinggi pada
pertemuan Il memperoleh nilai sebesar 3,8 dengargbri baik. Dari
data tersebut dapat terlihat jelas bahwa pengelot@mbelajaran yang
dilakukan selalu mengalami peningkatan tiap pertemuya.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kelas mkgre 1l secara

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.18
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Tabel. 4.18 Rekapitulas Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan
Kelas Eksperimen 1

Aspek yang Skor Pengelolaan Skor
No diobservas Pembelajaran Rata- Kategori
RPP 1| RPP 2| RPP 3| rata
1 | Kegiatan Awal 3,2 3,3 3,3 3,3 Cukup Baik
2 | Kegiatan Inti 2,5 2,9 3,2 2,9 Cukup Baik
3 | Kegiatan Penutup 2,8 2,8 3,3 3,0 Cukup Baik
Rata-Rata 285 | 3,03 | 329 3,05 Cukup Baik

Berdasarkan tabel 4.18, penilaian pengelolaan plamben fisika

menggunakan model

pembelajaraguided

inquiry dengan metode

generatif menunjukkan pada kegiatan awal sampaitppnrmemperoleh

penilaian rata-rata dengan kategori cukupbaik dapnara penilaian

keseluruhan pengelolaan pembelajaran fisika senamaperoleh rata-rata

penilaian sebesar 3,05 dengan kategori cukup baik.

b. Pengelolaan Pembelajaran Fisika Kelas Eksperimen 2

Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran mengkmm model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat dilihat paalael berikut:

Tabel. 4.19 Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan Kelas
Eksperimen 2

Aspek yang diamati

Nilai Pengamatan
Setiap Pertemuan

K egiatan Pendahuluan

“Selamat Pagi”.

1. Guru menyampaikan salam pembuka
kepada peserta didik dengan mengucap

3,5

3,5

2. Guru menanyakan kesiapan peserta didik
dalam mengikuti pelajaran hari ini dan
meminta kepada peserta didik untuk
berdo’a menurut kepercayaan masing-
masing sebelum memulai pelajaran.

3,5

Dan mengabsen
persatu.

3. Guru mengecek kehadiran peserta digig&,5

peserta didik satu

3,5

3,5




Aspek yang diamati

Nilai Pengamatan
Setiap Pertemuan

Kegiatan Inti

Fase 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah

1. Guru menyajikan suatu permasalal
yang akan dipecahkan peserta didik p
percobaan yang dilakukan.

1&h
ada

2,5

3,5

2. Guru membagi peserta didik ke dalz
beberapa kelompok yang terdiri dari 4
peserta didik.

B
1-5

3,5

3,5

3. Guru membagikan LKPD kepada ti
kelompok.

aB,5

3,5

3,5

4. Guru meminta peserta didik untt
merumuskan permasalahan yang te
disampaikan.

2,5
lah

3,5

Fase 2. Membuat hipotesis

5.Guru  meminta setiap  kelompg
berdiskusi membuat hipotesis aw
mengenai  pertanyaan/masalah vz
diajukan guru.

R ,5
al
ang

2,5

3,5

Fase 3. Merancang percobaan

1. Guru meminta perwakilan kelompg
untuk mengambil alat dan bahan ¢
mempersilahkan setiap kelompok unt
bertanya tentang LKPD ser|
memberikan arahan untuk menyus
langkah-langkah percobaan.

K3
an
uk
ta
un

3,5

3,5

Fase 4. Melakukan Percobaan untuk memperoleh informasi

1. Guru membimbing dan mengarahk
setiap kelompok dalam mengerjak
LKPD.

aB,5
an

3,5

3,5

Fase 5. Mengumpulkan dan menganalisis data

1. Guru membimbing setiap kelompold

untuk mengumpulkan dan menganali
data hasil percobaan.

SIS

2. Guru membimbing setiap kelompoR
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

diskusi pada LKPD dan menyesuaik

an

data hasil percobaan dengan hipotesis

awal.

Fase 6: Membuat Kesimpulan

1. Guru membimbing peserta didik untuR,5
bersama-sama  menyimpulkan  hasil

2,5

117
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Nilai Pengamatan
Aspek yang diamati Setiap Pertemuan
I I [l

diskusi dan materi pembelajaran.

Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan soal evaluasi unfuk 35 | 35
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari peserta didik.
2. Guru menginformasikan materB 3 3
pertemuan selanjutnya dan menutup
pembelajaran serta mengucapkan salgm.

Rata-rata 29| 31| 33
Kategori Cuk | Cuk | Cuk
up up up

Baik | Baik | Baik

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa penila@a-rata
pengelolaan pembelajaran terendah pada pertemuoagmiperoleh nilai
sebesar 2,9 dengan kategori cukup baik. Pada peatentl terjadi
peningktan dengan memperoleh nilai sebesar 3,pitetasih dikategori
cukup baik. Sedangkan penilaian rata-rata pengelolpembelajaran
tertinggi pada pertemuan Ill memperoleh nilai sab&s3 dengan kategori
cukup baik. Dari data tersebut dapat terlihat jddakwa pengelolaan
pembelajaran yang dilakukan selalu mengalami pé&abag tiap
pertemuannya.

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kelas rkegre2 secara

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.20
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Tabdl. 4.20 Rekapitulas Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan
Kelas Eksperimen 2

Aspek yang Skor Pengelolaan Skor

No diobservas Pembelajaran Rata- Kategori
RPP 1| RPP 2| RPP 3| rata
1 | Kegiatan Awal 3,2 3,3 3,5 3,3 Cukup Baik
2 | Kegiatan Inti 2,9 3,1 3,3 3,1 Cukup Baik
3 | Kegiatan Penutup 3,0 3,3 3,3 3,2 Cukup Baik
Rata-Rata 301 | 321 | 335 3,19 Cukup Baik

Berdasarkan tabel 4.20, penilaian pengelolaan plamaben fisika

menggunakan model pembelajargnided inquiry menunjukkan pada

kegiatan awal sampai penutup memperoleh penilagaa-rata dengan

kategori cukup baik dan secara penilaian keselurubangelolaan

pembelajaran fisika secara memperoleh rata-ratdamn sebesar 3,19

dengan kategori cukup baik.

4. Aktifitas Peserta Didik

a. Aktifitas peserta didik menggunakan model

Terbimbing dengan meto

de Generatif

pembedaja Inkuiri

Rekapitulasi aktivitas peserta didik pada tiapgrartan dalam penerapan

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metd8eneratifdapat

dilihat pada tabel 4.21 dibawah ini:

Tabel 4.21 Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik Menggunakan Inkuiri
Terbimbing dengan metode Gener atif

No | Aktivitas Pembelajaran | Persentase Nilai Tiap | Rata-
Aspek (%) rata | Kateg
Aspek Yang Diamati RPP [LIRPP 2| RPP 3| (%) ori
l. Kegiatan Inti
Fase 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah
1. | Peserta didik 69 76 75 73 Cukup
memperhatikan dan Baik
mengeksplorasi
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pengetahuannya deng
menjawab pertanyaa
dari guru

AN
n

2. | Peserta didik

memperhatikan
permasalahan yan

dengan materi  da
percobaan yang aka
dilakukan.

mendengarkan dan

disampaikan guru terkalt

70

g

n
N

81

79

77

Baik

3. | Peserta didik berkumpt
dengan kelompokny
masing-masing

1183
A

83

88

84

Baik

4. | Peserta didik dalan
kelompok mengambi
LKPD percobaan.

n73
[

83

88

81

Baik

5. | Peserta didik dalan
kelompok merumuska

n75
n

permasalahan dan ditul
pada LKPD

is

80

83

79

Baik

Fase 2. Membuat Hipotesis

kelompok
membuat hipotesis d
rumusan masalah vyar
telah dibuat dar
permasalahan.

6. | Peserta didik dalaiw?l
r

berdiskusi

[
g

74

90

78

Baik

7. | Salah satu peserta didil68

membacakan
hipotesisnya dan semt
peserta didik
mendengarkan araha
dari guru.

la

AN

83

84

75

Cukup
Baik

Fase 3: Merancang Percobaan

8. | Peserta didik dalan
kelompok menyiapka
alat dan bahan percoba
sesuai dengan LKPD da
bertanya apabila ada h
yang kurang dipaham

n6o
A

an
N
al
y

pada LKPD.

88

86

81

Baik

Fase 4: Melakukan percobaan untuk memperoleh

informasi

9. | Peserta didik dalan

n71

kelompok bekerjasam

a

83

85

80

Baik
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dalam kelompoknyz:

mengerjakan LKPD

15

Fase 5. Mengumpulkan dan menganalisis data

10.

Peserta didik dalam75

kelompok
mengumpulkan da

menganalisis data hasil
percobaan dalam bentuk

tabel.

N

81

86

81

Baik

11.

Peserta didik dalam76

kelompok
pertanyaan-pertanyaan

dalam LKPD dan

menyesuaikan data ha

percobaan dengan

hipotesis awal

menjawalb

di

81

94

84

Baik

Fase 6: Membuat Kesimpulan

12.

Peserta didik dalam salal46

satu kelompok
mempresentasikan hasil

percobaan yan

dilakukan dan

mendiskusikannya
bersama kelompok lain.

81

80

69

Cukup
Baik

13.

Peserta didik 56

menyimpulkan hasi

diskusi dan materii

pembelajaran.

75

84

72

Cukup
Baik

14.

Peserta didik menjawalbb0
soal permasalahan

tersebut untu
mengaitkannya  dala
kehidupan sehari-hari.

66

84

67

Cukup
Baik

Berdasarkan tabel

4.21,

penilaian aktivitas pesedidik

menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbiaggdn metode

Generatif menunjukkan bahwa pada aspek 1, aspa&pék 12, aspek

13, dan aspek l1l4mendapatkan persentase rata-rawgaakpeserta

didik dengan kategori cukup baik. Dan pada aspedspek 3, aspek 4,
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aspek 5, aspek 6, aspek 8, aspek 9, aspek 10spek A1 mendapatks

persentasi ra-rata aktivitas peserta didik dengan kategori |
Aktivitas peserta didik dalam penerapan mogpembelajaran

Inkuiri Terbimbing dengan metode Generauntuktiap pertemua

ditampilkan pada gambar9
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Gambar 4.9 Aktivitas peserta didik untuk tiap pertemuan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode
Generatif

Adapun persentase pertemuan tiap peserta didik dapei dalam tabe

4.22 berikut.

Tabel 4.22 Rekapitulass Aktivitas Peserta didik Setiap
Pertemuan Menggunakan Inkuiri Terbimbing
dengan metode Gener atif

Skor Aktivitas Peserta | Skor
No | Nama Didik Rata- Kategori
RPP 1| RPP 2| RPP 3| rata
1 |RA 77% | 79% | 86% 80% Baik
2 | CAW 77% | 80% | 80% 79% Baik
3 | YL 77% | 80% | 84% 80% Baik
4 | LZ 79% | 82% | 86% 82% Baik
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Skor Aktivitas Peserta | Skor
No | Nama Didik Rata- Kategori
RPP 1) RPP 2| RPP 3| rata

5 | BPD 73% | 84%| 89% 82% Baik

6 | MAW 73% | 86% | 84% 81% Baik

7 | IW 54% | 86% | 84% 74% Cukup Bajk
8 | OP 57% | 86%| 84% 76% Baik

9 | SC 59% | 86%| 84% 76% Baik

10 | DAS 61% | 86%| 86% 77% Baik

11 | WW 61% | 79%| 82% 74% Cukup Balik
12 | MC 61% | 79%| 82% 74% Cukup Balik
13 | AN 61% | 80% | 86% 76% Baik

14 | MT 61% | 79% | 82% 74% Cukup Balk
15 | DK 63% | 79% | 84% 75% Cukup Bajk
16 | AMC 71% | 75% | 86% 77% Baik

17 | ASI 71% 75% 80% 76% Baik

18 | AM 68% | 70% | 80% 73% Cukup Baik
19 | RDS 71%| 73%| 91% 79% Baik
20 | AP 71% 70% 91% 7% Baik

Rata-Rata | 67% | 80% | 85% 77% Baik

Berdasarkan tabel 4.22, penilaian aktivitas setia@serta didik
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbirepngan metode
Generatif menunjukkan bahwa peserta didik mengag@ningkatan setiap
pertemuan pada aktivitas yang dilakukan selama pkjaiban. Bahkan
sebagian peserta didik memperoleh kategori “baikituk rata-rata
persentase pertemuannya dan sebagian lagi menipewategori “cukup
baik”. Sehingga untuk persentase rata-rata kedwaruiap pertemuan

peserta didik kelas eksperimen 1 mendapatkan 7 Tigatekategori baik.
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b. Aktifitas peserta didik menggunakan model pembedaja Inkuiri
Terbimbing
Rekapitulasi aktivitas peserta didik pada tiapgratan dalam penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat dilihzda tabel 4.23
dibawah ini:

Tabel 4.23 Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik Menggunakan
Inkuiri Terbimbing

No | Aktivitas Pembelajaran | Persentase Nilai Tiap | Rata-
Aspek (%) rata | Kateg
Aspek Yang Diamati | RPP IRPP 2| RPP 3| (%) | ori
. Kegiatan Inti
Fase 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah
1. | Peserta didik 73 76 90 80 Baik
mendengarkan dan
memperhatikan
permasalahan yang

disampaikan guru terkait
dengan materi  dah
percobaan yang akan
dilakukan.

2. | Peserta didik berkumpul75 81 95 84 Baik
dengan kelompoknya
masing-masing

3. | Peserta didik dalam79 85 83 82 Baik
kelompok mengambil
LKPD percobaan.

4. | Peserta didik dalam70 79 88 79 Baik
kelompok merumuskan
permasalahan dan ditulis
pada LKPD

Fase 2: Membuat Hipotesis

kelompok berdiskusi
membuat hipotesis d
rumusan masalah yang
telah dibuat dar
permasalahan.

5. | Peserta didik dala§769 74 89 77 Baik
I

Fase 3. Merancang Percobaan

6. | Peserta didik dalam75 86 94 85 Baik
kelompok  menyiapkan
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e

r

alat dan bahan percobagn
sesuai dengan LKPD dan
bertanya apabila ada hal
yang kurang dipaham
pada LKPD.

Fase 4: Melakukan percobaan untuk memperoleh
idformasi

7. | Peserta didik dalam74 85 93 84 Baik
a | kelompok bekerjasama
dalam kelompoknya
S | mengerjakan LKPD
Fase 5. Mengumpulkan dan menganalisis data
& | Peserta didik dalam69 81 91 80 Baik
kelompok
' | mengumpulkan dan
menganalisis data hasil
K | percobaan dalam bentiik
tabel.
A | Peserta didik dalam73 90 93 85 Baik
kelompok menjawalb
N | pertanyaan-pertanyaan (di
dalam LKPD dan
menyesuaikan data hasil
percobaan dengan
P | hipotesis awal
Fase 6. Membuat Kesimpulan
1. | Peserta didik 74 85 91 83 Baik
menyimpulkan hasil
d | diskusi dan materi
5 pembelajaran.
Berdasarkan tabel 4.23, penilaian aktivitagsepta didik

menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbingnumjukkan

bahwa pada aspek 1 sampai pada aspek 10 mendapmsisentase

rata-rata aktivitas peserta didik dengan kategaik.b Aktivitas peserta

didik dalam penerapan model pembelajaran Inkuirbiheébing dengan

metode Generatif untuktiap pertemuan ditampilkashepgambar 4.10
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Gambar 4.10 Aktivitas peserta didik untuk tiap pertemuan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Adapun persentase pertemuan tiap peserta didik dapei dalam tabe

4.24 berikut.

Tabel 4.24 Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik Setiap
Pertemuan Menggunakan Inkuiri Terbimbing

Skor Aktivitas Peserta | Skor

No | Nama Didik Rata- Kategori
RPP 1| RPP 2| RPP 3| rata

1 |VE 78% | 93% | 93% 88% | Sangat Baik

2 | MY 70% | 85% | 90% 82% Baik

3 | DS 70% | 88% | 90% 83% Baik

4 | SV 78% | 83% | 93% 84% Baik

5 | REF 70% | 85% | 93% 83% Baik

6 | AS 80% | 88% | 88% 85% Baik

7 |HZ 80% | 88% | 95% 88% | Sangat Baik

8 | MR 83% | 90% | 93% 88% | Sangat Baik

9 | S¢S 83% | 83% | 90% 85% Baik

10 | RM 65% | 75% | 88% 76% Baik

11 | HS 70% | 75% | 88% 78% Baik

12 | AAF 73% | 78% | 93% 81% Baik

13 | PBA 73% | 83% | 88% 81% Baik

14 | NT 73% | 73% | 85% 7% Baik

15 | MA 65% | 70% | 88% 74% | Cukup Baik
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Skor Aktivitas Peserta | Skor
No | Nama Didik Rata- Kategori
RPP 1| RPP 2| RPP 3| rata
16 | AL 80% | 85% | 98% 88% Sangat Baik
17 | DH 83% | 93%| 95% 92% Sangat Baik
18 | SF 68% | 78%| 83% 76% Cukup Baik
19 | SY 60% | 80%| 93% 78% Baik
20 | RP 60%| 78%| 88% 75% Cukup Baik
Rata-Rata | 73% | 82% | 91% 82% Baik

Berdasarkan tabel 4.24, penilaian aktivitas sqtiegerta didik menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metodeneratif
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peniagkagetiap pertemuan
pada aktivitas yang dilakukan selama pembelajaBahkan sebagian kecil
peserta didik memperoleh kategori “sangat baik'ukmata-rata persentase
pertemuannya, sebagian besar peserta didik memepefategori “baik”
untuk rata-rata persentase pertemuannya, dan sebdagi memperoleh
kategori “cukup baik”. Sehingga untuk persentase-rata keseluruhan tiap
pertemuan peserta didik kelas eksperimen 1 mendapad2% dengan

kategori baik.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekola&ydd yang ada di Kota
Palangka Raya yaitu SMAN-1 Palangka Raya. Pembatajdisana memang
sudah sangat maju dikarenakan para pengajar yataj ssukup berpengalaman
mengajar. Selain itu, fasilitas disana sudah sangatunjang dan bagus untuk
pembelajaran seperti LCD dan proyektor, dan aktt-Bhboratorium terutama

alat-alat fisika yang cukup lengkap.
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Penelitian ini dilakukan menggunakan dua kelas samyaitu kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model Inkuiri Trdriig dengan metode
generatifdan kelas eksperimen 2 dengan menggumag&eal Inkuiri Terbimbing.
Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 1 sak&3¥ orang tetapi 2 orang
tidak mengikuitipretest-posttestehingga tidak dapat dijadikan sampel dan pada
kelas eksperimen 2 peserta didik berjumlah sebaB§akang etapi 2 orang tidak
mengikuitipretest-posttestehingga tidak dapat dijadikan sampel.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjgain Terbimbing
dengan metode generatif adalah pembelajaran yangnmg peserta didik untuk
dapat berfikir kritis dan psikomotor peserta digi&ng berkaitan dengan fisika.
Inkuiri Terbimbing merupakan model pembelajaran gyatapat membangun
pengetahuannya sendiri untuk membuat peserta datikh aktif yang akan
membuat peserta didik untuk dapat mandiri dalam bedaparan ataupun saat
melakukan percobaan tetapi masih dibimbing hanjadsdam batas tertentu.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metapmeratif diawali
dengan guru mengeksplorasi pengetahuan pesert& diah menanyakan
pertanyaan yang dapat memancing keingintahuan tpeskdik karena ini
termasuk bagian dari metode generatif. Lalu gurinnyagkan permasalahan
melalui percobaan yang terkait pada materi usahaedargi. Untuk menjawab
permasalahan tersebutt maka peserta didik akan etoengokkan diri sesuai
kelompok yang sudah ditetapkan dan dilanjutkan dengnerumuskan
permasalahannya dan membuat hipotesis untuk kemsdlah satu peserta didik

akan membacakan hipotesisnya. Kemudian pesertk gidrancang percobaan



129

dan melakukan percobaan untuk memperoleh infortedsiit permasalahan yang
dianalisis untuk dapat menjawab semua pertanyaay yala dalam LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) serta menganalisisagetlata percobaan yang
didapatkan. Dan pada fase terakhir yaitu kesimpugauru akan menantang
peserta didik dengan menunjuk salah satu kelompuakkumempresentasikan
hasil percobaannya dengan bersamaan guru akanmyarigan hasil diskusi dan
materi pembelajaran. Selain itu, sebagai tambala@inndetode generatif adalah
sebelum peserta didik diberikan soal evaluasi urdikerjakan, guru akan
membimbing peserta didik menerapkan pembelajarag t@ah dipelajari dalam
bentuk suatu permasalahan sederhana dalam kehidepan-hari dan bersama-
sama akan menemukan jawaban atau solusi atas daimas tersebut.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk keldssgerimen 2 hampir
sama untuk langkahnya tetapi bedanya hanya hilangagian metode generatif
dengan diawali dengan guru menyajikan permasalamaalui percobaan yang
terkait pada materi usaha dan energi. Untuk meijapermasalahan tersebut
maka peserta didik akan mengelompokkan diri sekaelbmpok yang sudah
ditetapkan dan dilanjutkan dengan merumuskan pelafannya dan membuat
hipotesis. Kemudian peserta didik merancang pesobdan melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi terkait peatahsn yang dianalisis
untuk dapat menjawab semua pertanyaan yang ada d&&D (Lembar Kerja
Peserta Didik). Dan pada fase terakhir yaitu keslaqp guru membimbing

peserta didik untuk membuat kesimpulan dari prpseyelidikan.
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Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor pada Kelas Eksperimen 1 dan
Kelas Eksperimen 2

Hasil belajar psikomotor diukur melalui lembar penmtan hasil
belajar psikomotorik yang diamati oleh pengamatse@raktik langsung
dan tertulis. Lembar pengamatan tersebut telahlidasa dan dilakukan
pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran deegaigunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Gaifedan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk mengetahunkenpuan awal dan
kemampuan akhir peserta didik. Lembar pengamatéwrmstor dibuat
sesuai 4 indikator hasil belajar psikomotor yargp#lai pada penelitian ini,
yaitu persepsi (P1), kesiapan (P2), gerakan teibgnP3), dan gerakan
yang terbiasa (P4).
a. Hasil Belajar Psikomotor Kelas Eksperimen 1

Pada kelas eksperimen 1 sebelum diberikan pemlzsaiaja
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan metoGeneratif
didapatkan rata-ratpre-testhasil belajar psikomotor peserta didik yaitu
dengan nilai rata-ratgpre-tessebesar 45,87 untuk kemampuan awal
psikomotor peserta didik dilihat pada tabel 4.6.kMaetelah diberikan
pembelajaran didapatkan peningkatan hasil belaj&omotor peserta didik
dengan nilai rata-raposttesisebesar 84,21. Sehingga dapat dikatakan pada
kelas eksperimen 1 terjadi peningkatan hasil belpgkomotor peserta
didik setelah diberikan pembelajaran menggunakandemolnkuiri

Terbimbing dengan metode generatif.
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Hal tersebut juga dibuktikan dengan analisis menglan SPSS
Windows 18.0dengan ujiPaired T-testdidapatkan nilai sig. 0,000<0,05
(lihat tabel 4.9) sehingga dapat dikatakan bahwda palai pretest-posttest
peserta didik di kelas eksperimen 1 terdapat p&atag yang signifikan
dari hasil yang didapatkan. Selain itu, niliGain pada tabel 4.6 yang
didapatkan dari analisis nilaretest-posttestnenggunakamicrosoft excel
2007 didapatkan nilai sebesar 0,71 yang termasuk dalatiegkri tinggi.
Artinya pada kelas eksperimen terdapat peningkatesil belajar
psikomotor peserta didik setelah diberikan pembedaj.

Untuk setiap pembelajaran dengan menggunakan madaliri
Terbimbing dengan metode generatif juga diberikambar untuk
pengamatan psikomotor peserta didik untuk melihpbkah terjadi
peningkatan untuk setiap pertemuan. Pada kelaseksm 1 sampel yang
diamati sebanyak 20 orang. Hasil belajar psikompéata kelas eksperimen
1 untuk setiap pertemuan dapat disimpulkan menggt@mngkatan. Hal
tersebut juga dapat dilihat pada catatan anekdatrbiran 1.18.

Hasil belajar psikomotor peserta didik terdiri dagberapa indikator
yaitu 1) Persepsi; 2) Kesiapan; 3) Gerakan terbighbian 4) Gerakan yang
terbiasa, yang terbagi lagi menjadi beberapa daskraspek yang diamati
menyesuaikan percobaan yang dilakukan dan matenb@eajaran dapat
dilihat di lampiran 1.8.

Indikator persepsi, kesiapan, gerakan terbimbirayy derakan yang

terbiasa dapat dikatakan keempat indikator terselbugngalami
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peningkatan setiap pertemuannya dikarenakan kebkenmamodel dan
metode yang digunakan. Model dan metode tersebpatdmembuat
peningkatan yang cukup tinggi untuk hasil belagk@motornya.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menggunakaabuah
permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa fikikesusnya materi
usaha dan energi, sehingga dari sebuah permasalaisabut peserta
didik dapat terdorong untuk mencari pemecahan raagalsebut melalui
diskusi kelompok dan percobaan yang akan memacrtpedidik untuk
dapat meningkatkan keterampilan psikomotor pesedidik saat
melakukan percobaan dengan baik. Sebenarnya urddklrmpembelajaran
Inkuiri Terbimbing ini saja sudah cukup untuk megkatkan hasil belajar
psikomotornya, tetapi dengan ditambahkan metodergéh maka akan
lebih memacu lagi untuk meningkatkan hasil belgg@ikomotornya
dikarenakan adanya tahap-tahap yang membantu tgdityp pemfokusan
yang didalamnya peserta didik dapat berlatih umhgningkatkan sikap
seperti seorang ilmuan yang akan lebih terasatpkigomotornya (Wena,
2014:179).

b. Hasil Belajar Psikomotor Kelas Eksperimen 2

Pada kelas eksperimen 2 sebelum diberikan pemlzsaiaja
menggunakan model Inkuiri Terbimbing didapatkam-ratapre-testhasil
belajar psikomotor peserta didik yaitu dengan néda-ratgpre-testsebesar
47,25 untuk kemampuan awal psikomotor peserta didikat pada tabel

4.6. Maka setelah diberikan pembelajaran didapagk@mingkatan hasil
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belajar psikomotor peserta didik dengan nilai rata-posttestsebesar
79,64. Sehingga dapat dikatakan pada kelas eksperi@d terjadi
peningkatan hasil belajar psikomotor peserta didiételah diberikan
pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbing.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan analisis menglan SPSS
Windows 18.@engan ujWilcoxonkarena salah satu data tidak berdistribusi
dan tidak homogen didapatkan nilai sig. 0,000<O(bBat tabel 4.9)
sehingga dapat dikatakan bahwa pada pilatest-posttegpeserta didik di
kelas eksperimen 2 terdapat peningkatan yang #ignifdari hasil yang
didapatkan. Selain itu, nildi-Gain pada tabel 4.6 yang didapatkan dari
analisis nilaipretest-postteshenggunakamicrosoft excel 200didapatkan
nilai sebesar 0,62 yang termasuk dalam kategoargedArtinya pada kelas
eksperimen terdapat peningkatan hasil belajar psikor peserta didik
setelah diberikan pembelajaran.

Untuk setiap pembelajaran dengan menggunakan madaliri
Terbimbing juga diberikan lembar untuk pengamataikgmotor peserta
didik untuk melihat apakah terjadi peningkatan kngetiap pertemuan.
Pada kelas eksperimen 2 sampel yang diamati sebd&tyarang. Hasil
belajar psikomotor pada kelas eksperimen 2 unttikp@ertemuan dapat
disimpulkan mengalami peningkatan. Hal tersebua jdgpat dilihat pada
catatan anekdot di lampiran 1.18

Hasil belajar psikomotor peserta didik terdiri dagberapa indikator

yaitu 1) Persepsi; 2) Kesiapan; 3) Gerakan terbiagibian 4) Gerakan yang
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terbiasa, yang terbagi lagi menjadi beberapa daskraspek yang diamati
menyesuaikan percobaan yang dilakukan dan matenb@ajaran dapat
dilihat di lampiran 1.8.

Indikator persepsi, kesiapan, gerakan terbimbirag) derakan yang
terbiasa dapat dikatakan keempat indikator tersefamgalami peningkatan
setiap pertemuannya dikarenakan keberhasilan mgaey) digunakan.
Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing memang mekamasebuah model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untulf dieilam membangun
pengetahuannya sendiri. Model ini membebaskan feesd#idik untuk
menemukan dan menyelidiki konsep yang dipelajarimgalui kegiatan
percobaan guna menjawab pertanyaan-pertanyaan dalapeserta didik.
Dalam melakukan kegiatan percobaan peserta diddn dkbih terasah
kemampuan psikomotornya dan akan meningkatkan hasilajar
psikomotornya.

Peningkatan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 2

Kemampuan berpikir kritis diukur melalui tes teisusebanyak 7 soal
yang telah divalidasi dan dilakukan pada saat seibetlan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarauiri
Terbimbing dengan metode Generatif dan model peajdvah Inkuiri
Terbimbing. Soal-soal tersebut sudah mewakili 6Gikisdhr kemampuan

berpikir kritis yaitu merumuskan masalah, memberik@argumen,
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melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukaruess memutuskan
dan melaksanakan.
a. Kemampuan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen 1

Pada kelas eksperimen 1 sebelum diberikan pemtzsaiaja
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan metoGeneratif
didapatkan rata-ratpre-testberfikir kritis peserta didik yaitu dengan nilai
rata-ratgpre-testsebesar 28,44 untuk kemampuan awal berpikir kMeka
setelah diberikan pembelajaran didapatkan peniagkakemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan nilai rataargosttestsebesar 50,78.
Sehingga dapat dikatakan pada kelas eksperimernjdditgpeningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelahedkan pembelajaran
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan metpateeratif.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan analisis menglan SPSS
Windows 18.0dengan ujiPaired T-testdidapatkan nilai sig. 0,000<0,05
(lihat tabel 4.5) sehingga dapat dikatakan bahwia palai pretest-posttest
peserta didik di kelas eksperimen 1 terdapat p&atag yang signifikan
dari hasil yang didapatkan. Selain itu, niliGain pada tabel 4.2 yang
didapatkan dari analisis nilapretest-posttestmenggunakan bantuan
microsoft excel 200didapatkan nilai sebesar 0,31 yang termasuk dalam
kategori sedang. Artinya pada kelas eksperimenapatd peningkatan
kemampuan berpikir kritis tetapi dalam kategoricseg

Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor yagmpangaruhinya

seperti pembagian waktu saat melaksanakanUntuk melaksanakatest



136

kemampuan berpikir kritis hanya diberikan waktu z@&@enit untuk
mengerjakan 7 soal kemampuan berpikir kritis. Dekakan harus berbagi
waktu dengantest hasil belajar psikomotor, sehingga akan memberikan
pengaruh dengan hasil yang didapatkan. Selaifiaiktor lain terdapat pada
pengelolaan pembelajaran oleh peneliti yang maaiand kategori “cukup
baik” dalam mengajarkan menggunakan model dan reetadg digunakan.
Hal tersebut juga akan mempengaruhi kemampuan KireKpitis peserta
didik yang masih dalam kategori “sedang”. Dapaihdil pada catatan
anekdot di lampiran 1.18.

Tetapi meskipun peningkatan kemampuan berpikiiskgeserta didik
masih dalam kategori “sedang” tetap saja terdapaingkatan dikarenakan
penggunaan model Inkuiri Terbimbing dengan metodmegatif. Gulo
dalam Trianto (2009:166) menyatakan dalam pemlbralajainkuiri
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan pesédik untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, krdiglitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan perahyp diri. Dan
pada metode Generatif yang didalamnya terdapatdede¢ahap yang dapat
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis. &@adhap eksplorasi
didalam metode Generatif memungkinkan peserta didikk berpikir kritis
dikarenakan tahap ini merupakan tahap mengeksplpesetahuannya
lebih dalam (Wena, 2014:178). Sehingga pada madeliri Terbimbing

dengan metode Generatif dapat meningkatkan bekiiitis peserta didik.
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Contohnya saja, pada tahap pertama dimana guruajieary sebuah
permasalahan tetapi sebelumnya diberikan eksplg@sgetahuan yang
terdapat pada metode generatif yang akan menuk@am@mpuan berpikir
kritis peserta didik. Tahap tersebut akan melagim&mpuan berpikir kritis
siswa untuk mengingat-ingat kembali pembelajarasaddan merumuskan
permmasalahan meskipun dalam penelitian, peneditunb benar-benar
mengeksplorasi pengetahuan peserta didik. Selain pada tahap ini
kemampuan berpikir kritis untuk indikator merumuskanasalah dan
memberikan argumen akan lebih dilatih. Dan tahdphapan inkuiri
terbimbing juga dikaitkan dengan metode generaiifirgutnya yang juga
akan semakin melatih kemampuan berpikir kritis.

Sebenarnya untuk penggunaan model Inkuiri Terbigisidah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis tetapi dengditambahkan
metode generatif maka peserta didik akan lebih nmeoilkan kemampuan
berpikir kritis tersebut karena bagian dari metgeeeratif akan membuat
peserta didik lebih memahami pembelajaran sepdatiya tahap eksplorasi
diawal pembelajaran sebelum peserta didik disajgketu permasalahan.

b. Kemampuan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen 2

Pada kelas eksperimen 2 sebelum diberikan pemlzsaiaja
menggunakan model Inkuiri Terbimbing didapatkana-rata pre-test
berfikir kritis peserta didik yaitu dengan nilaitaierata sebesar 26,11 untuk
kemampuan awal berpikir kritis. Maka setelah dikemi pembelajaran

didapatkan peningkatan kemampuan berpikir kritisep@ didik dengan
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nilai rata-rataposttestsebesar 45,63. Sehingga dapat dikatakan pada kelas
eksperimen 2 terjadi peningkatan kemampuan berfikiis peserta didik
setelah diberikan pembelajaran menggunakan mokieirim erbimbing.

Selain itu, nilaiN-Gain yang terdapat pada tabel 4.2 didapatkan dari
analisis nilaipretest-posttesimenggunakan bantuamicrosoft excel 2007
memperoleh nilai sebesar 0,26 yang termasuk dalategéri rendah.
Artinya pada kelas eksperimen 2 terdapat peningkieéanampuan berpikir
kritis meskipun dalam kategori rendah. Hal tersebikarenakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti pearbagaktu saat
melaksanakartest. Untuk melaksanakanest kemampuan berpikir kritis
hanya diberikan waktu £60 menit untuk mengerjakaso@l kemampuan
berpikir kritis. Dikarenakan harus berbagi waktungkentest hasil belajar
psikomotor, sehingga akan memberikan pengaruh denrgssil yang
didapatkan. Selain itu, faktor lain terdapat padagelolaan pembelajaran
oleh peneliti yang masih dalam kategori “cukup baialam mengajarkan
menggunakan model yang digunakan dikarenakan penahisih belum
berpengalaman untuk mengajarkan model tersebuttdristbut juga akan
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pesertakdy@ing masih dalam
kategori “rendah”.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan analisis menglgan SPSS
Windows 18.0dengan ujiWilcoxon karena data yang didapat kan untuk
posttestEksperimen 2 berdistribusi tidak normal sehinggdagatkan nilai

sig. 0,000<0,05 (lihat tabel 4.5) sehingga dapkatdkan bahwa pada nilai
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pretest-posttespeserta didik di kelas eksperimen 2 terdapat pé&atag
yang signifikan dari hasil yang didapatkan setelaitenggunakan
pembelajaran menggunakan model Inkuiri TerbimbDgpat dilihat pada
catatan anekdot di lampiran 1.18.

Sama seperti kelas eksperimen 1 yang diberikan Imadeuiri
Terbimbing tetapi kelas eksperimen 2 tanpa metedemtif dan hasil yang
didapatkan untuk datpretestdan posttestjuga mengalami peningkatan.
Dikarenakan memang pada dasarnya model Inkuiri ifhdibg dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari keaktipeserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Pada dasarnya setiap tahapan-tahapan pembelajata@iand inkuiri
terbimbing dengan metode generatif dilewati dengslibatkan peserta
didik secara aktif untuk meningkatkan kemampuarpikerkritis peserta
didik. Dengan begitu, kemampuan berpikir kritis grés didik akan terus
terasah diluar dari bagaimana pengelolaan pembataguru yang masih
kurang sehingga menyebabkan kategori kemampuarikinetptis peserta
didik masih dalam kategori “rendah”. Kindsvatterll&m, dan Inshaler
dalam Jamil Suprihatiningrum (2013:73) menyatakaahwa inkuiri
merupakan pendekatan, yang mana guru melibatkararkpoan berpikir
kritis siswa untuk menganalisis dan memecahkanopt&s, membuat
hipotesis, mengumpulkan data, dan mengambil kedanpu

Tahapan-tahapan dalam Inkuiri Terbimbing seperti nyagkan

permasalahan akan membuat siswa terasah berpikkg #&alam indikator
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merumuskan masalah, untuk indikator memberikanraegudapat terjadi
saat peserta didik membuat hipotesis, merancanmplpgan, ataupun saat
menganalisis data. Sehingga dapat dikatakan sesi@iyang ada bahwa
model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan benpiitis peserta didik.
Perbedaan Hasil Belajar Psikomotor pada Kelas Eksperimen 1 dan
Kelas Eksperimen 2

Hasil belajar psikomotor diukur melalui lembar penmtan hasil
belajar psikomotorik yang diamati oleh pengamatmhar pengamatan
tersebut telah divalidasi dan dilakukan pada saéelam dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarauiri
Terbimbing dengan metode Generatif dan model peajdvah Inkuiri
Terbimbing untuk mengetahui kemampuan awal dan kgman akhir
peserta didik. Untuk mempermudah pengamat dalarnakulean penilaian
maka setiap pengamat diberikan soal/pertanyaank udifawab peserta
didik secara langsung dan tertulis. Selain itujlhjasvaban peserta didik
tersebut dapat dijadikan bahan untuk menunjandganipengamat.

Hasil analisis datare-testpsikomotor peserta didik yaitu dengan nilai
rata-ratapre-testpada kelas eksperimen 1 sebesar 45,87 dan pada kela
eksperimen 2 sebesar 47,25 dilihat pada tabeMNl&. pre-testkedua kelas
tersebut tidak jauh berbeda, sehingga dapat di&katakahwa kedua
kelompok mempunyai psikomotor yang sama sebelumerididn

pembelajaran.
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Selain itu, pada kedua kelas tersebut sama-sarealkdib model yang
sama tetapi satu kelas diberikan tambahan metoderagé dan kelas
lainnya tidak. Hal itulah yang menyebabkan kedudasketersebut
mempunyai nilai rata-rata yang hampir sama. Haljuiga terlihat dari
analisis uji beda dari nilgretesthasil belajar psikomotor kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 yang menunjukkan bahvek @dla perbedaan
yang signifikan yang dapat dilihat pada tabel 4.9.

Hasil analisis uji beda nilgirettestpsikomotor dengan menggunakan
SPSS 18.(pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2perelah
nilai Asymp. Sig.(2-tailedyebesar 0,404 ini dapat dilihat pada tabel 4.9.
Nilai pretestantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimeenyatakan
tidak terdapat perbedaan psikomotor peserta digikgdn nilai Asymp.
Sig.(2-tailed)0,404 > 0,05 sehinggalditerima dan Hditolak.

Setelah dilakukarpretesthasil belajar psikomotor maka kedua kelas
diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Relda eksperimen 1
diterapkan model Inkuiri Terbimbing dengan met@&denerativesebanyak
tiga kali pertemuan pembelajaran adalah kelas X MlADan pada kelas
eksperimen 2 diterapkan model Inkuiri Terbimbingaseyak tiga kali
pertemuan pembelajaran adalah kelas X MIA 7.

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran maka laaslisis data
posttestpsikomotor peserta didik yaitu dengan nilai rata @osttestpada
kelas eksperimen 1 sebesar 84,21 dan pada kelagereksen 2 sebesar

79,64 dapat dilihat pada tabel 4.6. Npaisttestkedua kelas tersebut cukup
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jauh berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa Kedlass mempunyai hasil
belajar psikomotor yang berbeda setelah diberilanhelajaran.

Hasil analisis uji beda nilgiosttestberfikir kritis dengan menggunakan
SPSS 18.(pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2perelah
nilai Asymp. Sig.(2-tailedyebesar 0,007 ini dapat dilihat pada tabel 4.9.
Nilai posttestantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimesngatakan
terdapat perbedaan berfikir kritis peserta didikghn nilaiAsymp. Sig.(2-
tailed) 0,007 < 0,05 sehinggaaiditerima dan ki ditolak.

Dari hasil analisis ujibeda tersebut terlihat bahemapat perbedaan
dalam perlakukan kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe 2, artinya
penggunaan metode Generatif didalam pembelajaranberé&kan dampak
yang cukup berbeda sehingga terlihat perbedaamaadtea kelas tersebut
saat setelah pembelajaran. dilihat dari nilai rata-posttestpada kelas
eksperimen 1 sebesar 84,21 dan pada kelas ekspe#insebesar 79,64.
Dari nilai tersebut terlihat perbedaan pada kelksperimen 1 dengan
diterapkan model Inkuiri Terbimbing dengan metgdaerativanempunyai
nilai posttestyang lebih besar dari kelas eksperimen 2 dengamagitan
model Inkuiri Terbimbing saja tanpa metode.

Dari analisis uji beda tersebut terlihat bahwa &edasperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 membuktikan bahwa pemberian deetgeneratif
memberikan hasil yang berbeda dari yang tidak tkbermetode generatif
meskipun model yang digunakan sama. Peserta datigath menggunakan

metode generatif lebih besar nilainya dikarenakataptahap pemfokusan
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tersebut membuat peserta didik lebih terarah datetakukan percobaan
tetapi dengan tidak meninggalkan arti model penjea Inkuiri
Terbimbing yang membuat peserta didik lebih mandiPada tahap
pemfokusan tersebut dengan memaparkan hipotesis sddah satu
kelompok maka kelompok lainnya akan menyamakan tégm mereka
sehingga percobaan akan lebih terarah tujuannygtyamdak dicapai.
Perbedaan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 2

Kemampuan Berpikir Kritis diukur melalui tes tertusebanyak 7 soal
yang telah divalidasi dan dilakukan pada saat sebetlan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarauiri
Terbimbing dengan metode Generatif dan model peajdvah Inkuiri
Terbimbing. Hasil analisis datare-testberfikir kritis peserta didik yaitu
dengan nilai rata-ratpre-testpada kelas eksperimen 1 sebesar 28,44dan
pada kelas eksperimen 2 sebesar 26,11 dilihat jadah 4.2. Nilaipre-test
kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda, sehingpatdiikatakan bahwa
kedua kelompok mempunyai berfikir kritis yang sasgbelum diberikan
pembelajaran meskipun keduanya memiliki nilai rata yang kurang
dalam hal berpikir kritis. Maka kedua kelas dap@dikan sampel dalam
penelitian ini.

Hal itu juga terlihat dari analisis uji beda daitenpretestkemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen 1 dan kelas ekspem 2 yang

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifilapat dilihat pada
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tabel 4.5. Hasil analisis uji beda nilg@rettest berfikir kritis dengan
menggunakarsPSS 18.(pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
memperoleh nilaAsymp. Sig.(2-tailed3ebesar 0,312ini dapat dilihat pada
tabel 4.5. Nilaipretestantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
menyatakan tidak terdapat perbedaan berfikir kpgserta didik dengan
nilai Asymp. Sig.(2-tailed),312> 0,05 sehingga,Hditerima dan Hditolak.

Setelah dilakukampretestkemampuan berpikir kritis maka kedua kelas
diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Relda eksperimen 1
diterapkan model Inkuiri Terbimbing dengan met@&denerativesebanyak
tiga kali pertemuan pembelajaran adalah kelas X MlADan pada kelas
eksperimen 2 diterapkan model Inkuiri Terbimbingaseyak tiga kali
pertemuan pembelajaran adalah kelas X MIA 7.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menggunakaebuah
permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa fiklkasusnya materi
usaha dan energi, sehingga dari sebuah permasatbkabut peserta didik
dapat terdorong untuk mencari pemecahan masalsgbtarmelalui diskusi
kelompok dan percobaan yang akan memacu peserta whituk dapat
berfikir kritis. Sedangkan untuk kelas eksperierhigrang diberikan metode
generatif terdapat tahap-tahap yang membantu dadéamgkah Inkuiri
terbimbing seperti pada tahap awal yaitu eksployasg akan membantu
peserta didik berpikir lebih kritis dan tahap akderi metode generatif

adalah tahap penerapan vyaitu didalamnya dapat apken suatu
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permasalahan sederhana yang masih berkaitan dengtani usaha dan
energi dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengamggueakan model
pembelajaran yang sama tetapi kelas eksperimen njadetambahan
metode generatif maka hasil analisis dptssttestberfikir kritis peserta
didik yaitu dengan nilai rata-ragosttestpada kelas eksperimen 1 sebesar
50,78 dan pada kelas eksperimen 2 sebesar 45,68 diéipat pada tabel
4.2. Nilai posttestkedua kelas tersebut cukup jauh berbeda, sehitajoat
dikatakan bahwa kedua kelas mempunyai hasil beiiikis yang berbeda
setelah diberikan pembelajaran dikarenakan pembenigtode yang dapat
lebih meningkatkan berpikir kritis peserta didik.

Hasil analisis uji beda nilgiosttestberfikir kritis dengan menggunakan
SPSS 18.(pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2perelah
nilai Asymp. Sig.(2-tailedyebesar 0,043 ini dapat dilihat pada tabel 4.5.
Nilai posttestantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimesngatakan
terdapat perbedaan berfikir kritis peserta didikgdn nilaiAsymp. Sig.(2-
tailed) 0,043< 0,05 sehinggaaiditerima dan kg ditolak.

Dari hasil analisis ujibeda tersebut terlihat bahemapat perbedaan
dalam perlakukan kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe 2, artinya
penggunaan metode Generatif didalam pembelajaranberé&kan dampak
yang cukup berbeda sehingga terlihat perbedaamaadtea kelas tersebut
saat setelah pembelajaran. dilihat dari nilai ratgposttegbada kelas

eksperimen 1 sebesar 49,19 dan pada kelas ekspe#insebesar 42,37.
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Dari nilai tersebut terlihat perbedaan pada kelksperimen 1 dengan
diterapkan model Inkuiri Terbimbing dengan metgdaerativanempunyai
nilai posttestyang lebih besar dari kelas eksperimen 2 dengamagitan
model Inkuiri Terbimbing saja tanpa metode.

Peserta didik masih belum terbiasa untuk benarfbehlakukan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang dimana modaipelajaran tersebut
membuat peserta didik terlibat langsung dalam péjaran dan guru
hanya sebatas fasilitator. Kurangnya bimbingan ndailakuiri terbimbing
membuat peserta didik menjadi harus lebih mengegkaampemikirannya
sehingga untuk beberapa peserta didik yang kumamggap dalam berpikir
maka akan ketinggalan. Maka dari itu saat ditamaahketode dalam
pembelajaran yaitu metode generatif membuat pesklil sedikit lebih
merasa dibimbing dengan benar dikarenakan ada tglaga metode
generatif yaitu pemfokusan yang membuat peserik idih terarah dalam
pembelajaran. Selain itu, untuk menerapkan modelifnTerbimbing yang
mampu menuntun peserta didik agar terbiasa melakyembelajaran
dengan terlibat langsung dan lebih aktif dalam retesaikan pemecahan
masalah dengan tepat dibutuhkan waktu yang tidakkite Sedangkan
dalam pembelajaran fisika disekolah hanya diberikaktu 3x45 menit
setiap pertemuan seminggu sekali.

. Hubungan Hasil Belajar Psikomotor dan Berpikir Kritis
Sebelum data tersebut diuji untuk mengetahui hudomga, maka data

tersebut harus dilihat normal dan linearnya dulataltersebut terdiri dari
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empat data hubungan yaitu data hubungan argestest hasil belajar
psikomotor-kemampuan berpikir kritis pada kelas peksnen 1, data
hubungan antarnaretesthasil belajar psikomotor-kemampuan berpikir kritis
pada kelas eksperimen 2, data hubungan amasdtesthasil belajar
psikomotor-kemampuan berpikir kritis pada kelaspeksnen 1, dan data
hubungan antargosttest hasil belajar psikomotor-kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen 2.

Data hubungan antanaretesthasil belajar psikomotor-kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen 1 didapatkdai sebesar -0,221
dengan kategori sangat rendah d&g yang didapatkan sebesar 0,225.
Nilai korelasi bertanda negatif karena menunjukkahwa hubungan
antarapretesthasil belajar psikomotor dan kemampuan berpikiikgada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 hubuoggdrersifat negatif
dengan kategori sangat rendah. Sedangkan pada &ktgerimen 2
didapatkan nilai sebesar 0,227 dengan kategoriaterdhnsig. yang
didapatkan sebesar 0,190. Nilai analisis hubungdamnd kategori korelasi
rendah dan nilasig yang didapatkan untuk kedua kelas > 0,01, makatdap
dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifantara kedua
variabel yaitupretesthasil belajar psikomotordan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Data hubungan antargosttest hasil belajar psikomotor dan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimenidamhtkan nilai

sebesar 0,175 dengan kategori sangat rendabsigayang didapatkan
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sebesar 0,316 sedangkan pada kelas eksperimeagatkdn nilai sebesar
0,236 dengan kategori rendah dsig. yang didapatkan sebesar 0,172.
Nilai analisis hubungan dalam kategori korelasigsamendah-rendah dan
nilai sig yang didapatkan untuk kedua kelas > 0,01, makatdiipatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan arkadua variabel yaitu
posttesthasil belajar psikomotor dan kemampuan berpikitikipeserta
didik.

Dari data hubungan antara kedua variabel terselbyatdkan tidak
terdapat hubungan dan keduanya mempunyai nilaildssrgang sangat
rendah. Hal ini dikarenakan kedua variabel tersdédmrbeda dalam hal
aspek yaitu kemampuan berpikir kritis lebih kepadgpek kognitif dimana
didalamnya lebih ditekankan untuk pemikiran yangiHemendalam,
sedangkan pada hasil belajar psikomotor lebih ditkan kepada
keterampilan pada saat percobaan. Menurut Sumaga®ata (1995:54)
menyimpulkan bahwa “berpikir kritis adalah sebuskill kognitif....”
sedangkan psikomotor merupakan sebuah kemampugnbgahubungan
dengan motorik atau gerakan peserta didik.

Indikator dalam berpikir kritis pun berbeda dendaasil belajar
psikomotor. Dalam indikator psikomotor yaitu pelisg@ng sering
diartikan sama seperti memberikan argumen dalamikdekritis. Tetapi
keduanya memiliki perbedaan. Apabila memberikanumen dalam
berpikir kritis seperti bagaimana siswa dapat m&argkan pendapatnya

tentang hal pembelajaran. sedangkan persepsi daskomotor yang
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dikutip dalam (Taksonomi Bloom oleh Retno Utari)hidva persepsi
termasuk  kemampuan menggunakan  saraf  sensori  dalam

menginterpretasikannya dalam memperkirakan sesuatu.

6. Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran fisika oleh peneliti dinildengan
menggunakan instrument vyaitu lembar pengamatan epaagn
pembelajaran fisika dengan menggunakan model pejabah Inkuiri
Terbimbing dengan metode Generatif seperti padapitam 1.8 dan
lampiran 1.10 Lembar pengelolaan yang digunakan telah dikonskdtas
dan divalidasi oleh dosen ahli sebelum dipakai kintbengambil data
penelitian.

Penilaian terhadap pengelolaan ini dimulai padagtag pendahuluan,
kegiatan inti, dan pada kegiatan penutp yang teiehcakup tahap-tahap
pembelajaran pada model dan metode yang digunakitun yntuk model
Inkuiri Terbimbing ada beberapa fase yaitu mengajilpertanyaan atau
masalah yang didalamnya ditambahkan salah satuarbagdgri metode
generatif yaitu eksplorasi, membuat hipotesis ydidglamnya ditambahkan
salah satu bagian dari metode generatif yaitu plemsén, merancang
percobaan, melakukan percobaan untuk memperolehormasi,
mengumpulkan dan menganalisis data, dan membuaingsan yang
didalamnya ditambahkan bagian dari metode geneyaitifi tantangan dan

penerapan, dan kegiatan penutup.
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Pengamatan pengelolaan pembelajaran fisika dengamggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan met@deeratif dilakukan
pada setiap saat pembelajaran berlangsung. Persgamatilakukan oleh
dua orang pengamat yang terdiri dari seorang gsikafSMAN-1 Palangka
Raya dan seorang dosen Program Studi Tadris HAikaPalangka Raya
yang keduanya sudah berpengalaman dan paham datsngismlembar
pengamatan pengelolaan secara benar.

Adapun kategori rata-rata nilai pengelolaan penj@ea diperoleh
berdasarkan tabel 4.17 dan 4.19. Untuk pengeloteenbelajaran fisika
pada kelas eksperimen 1 yang terdapat pada tab@lrdemperoleh nilai
sebesar 3,05 yang mana dalam kategori pada tabglt&masuk dalam
kategori cukup baik. Memang kategori tersebut butalam kategori baik
yang dapat dikatakan pengelolaan pembelajaranafisiesin dalam taraf
cukup untuk pembelajaran menggunakan model InHi@rbimbng dengan
metode Generatif dikarenakan keterbatasan waktandahenggunakan
model dan metode tersebut dan juga peneliti madimbmenguasai model
dan metode tersebut saat dilakukan pembelajardainSéu, untuk skor
rata-rata tiap pertemuan pada kegiatan awal sapgaitup yang paling
tinggi adalah pada kegiatan awal yang mana kegiataebut masih dalam
tahap pendahuluan. Sedangkan untuk kegiatan imiilike skor terendah
dikarenakan pengelolaan guru yang masih belum rpangeda kualitas

“baik” untuk pembelajaran menggunakan model darodeetersebut.
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Sedangkan untuk kelas eksperimen 2 dengan mengguniaodel
Inkuiri Terbimbing saja mempunyai perolehan nilatarrata yang cukup
tinggi dari kelas eksperimen 2 seperti pada tat#) gaitu 3,19 yang mana
dalam kategori pada tabel 3.18 termasuk dalam &dtegukup baik.
Meskipun kategorinya masih sama seperti kelas ekspe 1 tetapi nilai
rata-ratanya berbeda. Karena pada skor rata-ratey ydidapat tiap
pertemuan bagian masing-masing kegiatan memiliar slang stabil. Hal

tersebut didapatkan karena beberapa faktor pengittamb

7. Aktifitas Peserta Didik
a. Aktifitas Peserta Didik dengan menggunakan modahlmdajaran
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif
Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehbsdajaran
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif dinitaelalui instrumen
lembar pengamatan aktivitas peserta didik padaskelksperimen 1.
Lembar pengamatan yang digunakan setelah dikostadta dan
divalidasi oleh dosen ahli sebelum dipakai untukngaenbil data
penelitian. Penilaian terhadap aktivitas ini hamyaliputi kegiatan inti
sesuai dengan model pembelajaran dan metodenygamatan aktivitas
peserta didik dalam penerapan model pembelajaranirinTerbimbing
dengan metode Generatif dilakukan pada saat pejataiaberlangsung.
Pengamatan aktivitas peserta didik yang diamah 4t orang pengamat

dari mahasiswa IAIN Palangka Raya yang pernah rdengsisten
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laboratorium. Pengamatan aktivitas peserta didiandgenerapan model
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif dilakukterhadap 20
peserta didik sebagai sampel.

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehbsdajaran
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif dinitaelalui instrumen
lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Daril lpgmgamatan selama
tiga kali pertemuan yaitu RPP 1, RPP 2 dan RPP kardaeroleh nilai
persentase aktivitas peserta didik dalam pembalajanenggunakan
model Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif.

Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan maquihbelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif menukg@rk dari ke-14
aspek yang memiliki persentase tertinggi terdapatipaspek 11 yaitu 84
dengan kategori baik, aspek tersebut merupakark ggserta didik yang
bekerja sama dalam kelompoknya dalam mengerjakaPDLKuntuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menyesuaikarhdsil percobaan
dengan hipotesis awal. Pada kelas eksperimen 1 ngersangat aktif
dalam hal bekerjasama apalagi saat melakukan pana®ehingga alokasi
waktu saat percobaan lebih tepat waktu karena daarja peserta didik
yang baik.

Aktivitas peserta didik pada RPP 1, RPP 2, dan R¥PHEengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbirmgan metode
Generatif pada setiap pertemuannya mengalami peatisny tetapi ada 4

dari 14 aspek yang mengalami penurunan sedikit gertemuan
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sebelumnya yang dapat dilihat pada gambar 4.9.nyeti model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Gaifeini cukup
mampu meningkatkan aktivitas peserta didik padamasaha dan energi.

Selain itu, persentase untuk setiap peserta dadik gembelajaran yang
dilakukan 3 kali tersebut mengalami peningkatarhka sebagian peserta
didik memperoleh kategori “baik” untuk rata-rata rgentase
pertemuannya dan sebagian lagi memperoleh katégakiup baik”.
Sehingga untuk persentase rata-rata keseluruhpnpdegemuan peserta
didik kelas eksperimen 1 mendapatkan 77% dengagéatbaik.
b. Aktifitas Peserta Didik dengan menggunakan modahlmdajaran

Inkuiri Terbimbing

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehbsdajaran
Inkuiri Terbimbing dinilai melalui instrumen lembpengamatan aktivitas
peserta didik pada kelas eksperimen 2. Lembar peaiga Yyang
digunakan setelah dikonsultasikan dan divalidash @losen ahli sebelum
dipakai untuk mengambil data penelitian. Penildenmadap aktivitas ini
hanya meliputi kegiatan inti sesuai dengan modembeajaran.
Pengamatan aktivitas peserta didik dalam penerapatel pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dilakukan pada saat pembelajarbarlangsung.
Pengamatan aktivitas peserta didik yang diamat 6leorang pengamat
dari mahasiswa IAIN Palangka Raya yang pernah rdengsisten

laboratorium. Pengamatan aktivitas peserta didiandgenerapan model
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Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif dilakukterhadap 20
peserta didik sebagai sampel.

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehbsdajaran
Inkuiri Terbimbing dinilai melalui instrumen lembpengamatan aktivitas
peserta didik. Dari hasil pengamatan selama tijgoketemuan yaitu RPP
1, RPP 2 dan RPP 3 maka diperoleh nilai perseatdsatas peserta didik
dalam pembelajaran menggunakan model Inkuiri Tdvlyim

Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan maquirhbelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan metode Generatif menuk@rk dari ke-10
aspek yang memiliki persentase tertinggi terdapdapspek 6 dan 9 yaitu
85 dengan kategori baik, aspek tersebut merupakpekapeserta didik
dalam kelompok menyiapkan alat dan bahan percolkada bertanya
apabila ada hal yang kurang dipahami. Pada kelsygeeknen 2 memang
sangat aktif dalam hal bertanya apalagi saat mktakpercobaan karena
model pembelajaran yang digunakan mengharuskamntpedieik untuk
terlibat aktif selama pembelajaran.

Aktivitas peserta didik pada RPP 1, RPP 2, dan R¥PHEengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbirmgan metode
Generatif pada setiap pertemuannya mengalami peatigng tetapi ada 1
dari 10 aspek yang mengalami penurunan sedikit gertemuan
sebelumnya yang dapat dilihat pada gambar 4.10inyart model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini cukup mampu mgkatkan

aktivitas peserta didik pada materi usaha dan energ
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D. Kelemahan dan Hambatan Penelitian

Adapun kelemahan dalam penelitian ini terlihat ppdailaian pengamat
untuk pengelolaan pembelajaran dimana perolehag gislapatkan hanya
kategori “cukup baik”. Kategori tersebut didapatkaaik kelas eksperimen 1
atau pun kelas eksperimen 2. Hal ini disebabkarangmya pengalaman
peneliti dalam mengajarkan pembelajaran menggunakedel Inkuiri
Terbimbing menjadi kesulitan tersendiri. Hal inig@u mengakibatkan
rendahnya hasil peningkatan kemampuan berpikirskyiditu N-Gain yang
didapatkan setelah pembelajaran yang terlihat {zdut 4.2.

Adapun hambatan dalam penelitian ini sebagai beriku
1. Jam pelajaran sekolah

Waktu menjadi faktor yang cukup penting dalam péaal ini
dikarenakan penelitian ini menghadapi kendala padétu, untuk jam
pelajaran siswa. Kedua kelas yang dilakukan péaelitmemiliki jam
pelajaran 3x45 menit. Untuk kelas eksperimen 1patajarannya adalah pagi
yaitu pukul 06.30-08.45. Dan biasanya pukul 06.&80ulbisa untuk memulai
pelajaran dikarenakan siswa yang belum datang gghisedikit banyaknya
akan mengalami kendala karena waktu masuk yank sédsuai. Untuk kelas
eksperimen 2 jam pelajarannya adalah hari sabtiw yaikul 11.30-13.00.
tentu saja jam pelajaran siang apalagi untuk peajdrah fisika akan
membuat siswa cukup malas untuk menerima pembatgjatan juga jam

pelajaran tersebut dipotong oleh waktu untuk isttashalat bagi yang
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menjalankan dan sebagian siswa lain ada yanghatitzelanja. Sekitar 1x45
menit jam pelajaran masuk dan istrirahat 15 mémgun apabila peserta didik
bisa cepat masuk ke kelas setelah belanja ataupalat.sHari sabtu itupun
sering menjadi hari “kejepit” karena diapit olehadhari libur sehingga waktu
pertemuan RPP 1 banyak peserta didik yang tidak.had
. Waktu pelaksanaan penelitian

Selain itu, pada saat memulai penelitian pun tebd@nkarena adanya
ujian sekolah, dan ujian nasional. Sehingga waldoefitian pun menjadi
diundur karena menyesuaikan kebijakan sekolah. dMvdktakhir penelitian
untuk pertemuan 5 pada kelas eksperimen 2 dihdriuspeneliti harus
bernegosiasi dengan guru mata pelajaran lain aataru dari guru mata
pelajaran fisika untuk pindah jam pelajaran dikakam minggu depan peserta
didik sudah memulai ulangan sehingga mereka akdangucepat seperti
sekolah lain pada umumnya. Setelah membicarakaradeeyuru mata
pelajaran lain tersebut akhirnya mengijinkan dikakan materi beliau juga

sudah selesai.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasart daabil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisis hipotesis hasil belajar psikomotor pesatidik sebelum dan
setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan rgadkdd inquiry
dengan metode generatif pada kelas eksperimen yatanmendapatkan
pembelajaranmenggunakan mogdeided inquirypada kelas eksperimen 2
keduanya memperoleh nilaig. sebesar 0,000 <0,05. Hal tersebut berarti
bahwa adanya keberhasilan peningkatan hasil bglajgomotor peserta
didik yang diberikan perlakuan menggunakan kedudeaitersebut maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Analisis hipotesis kemampuan berpikir kritis pesedidik sebelum dan
setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan rgadkdd inquiry
dengan metode generatif pada kelas eksperimen yatanmendapatkan
pembelajaranmenggunakan mogdeided inquirypada kelas eksperimen 2
keduanya memperoleh nilaig. sebesar 0,000 <0,05. Hal tersebut berarti
bahwa adanya keberhasilan peningkatan kemampuapikibekritis
peserta didik yang diberikan perlakuan menggunakaedua model

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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3. Nilai rata-rata hasil belajar psikomotor pesertadildi pada kelas
eksperimen 1 sebesar 84,21 dan nilai rata-ratd hakijar psikomotor
peserta didik pada kelas eksperimen 2 sebesar.78r@&lisis hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signiftkasil belajar
psikomotor peserta didik. Hal ini telihat bahway. (2-tailed)sebesar
0,007 < 0,05 untuk hasil belajar psikomotor peseidé, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

4. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pesertalikd pada kelas
eksperimen 1 sebesar 50,78 dan nilai rata-rata taguan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen 2 sebesar.4Br&8isis hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signiflkemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihdberdasarkarsig. (2-
tailed) sebesar 0,043 < 0,05 untuk kemampuan berpikirskpgserta
didik, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

5. Hasil analisis data hubungan antara hasil belagkomotor terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang merdiegn pembelajaran
menggunakan model modgliided inquirydengan metode generatif pada
kelas eksperimen 1 dan yang mendapatkan pembelajarggunakan
model guided inquiry pada kelas eksperimen 2 terlihat tidak memiliki
hubungan yang signifikan juga memiliki nilai korglgang sangat rendah
serta rendah.

6. Penilaian pengelolaan pembelajaran fisika secasalkeihan dari rata-

rata setiap pertemuan dengan menggunakan ngodeédd inquirglengan
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metode generatif memperolah nilai sebesar 3,05 atekgtegori cukup
baik, sedangkan pengelolaan pembelajaran fisikaradeseluruhan dari
rata-rata setiap pertemuan dengan menggunakan rgodigd inquiry
memperoleh nilai sebesar 3,19 dengan kategori chiikp

7. Penilaian aktivitas peserta didik secara keselurultexi rata-rata setiap
pertemuan dengan menggunakan model mauélied inquiry dengan
metode generatif memperolah nilai sebesar 77% dekgtegori baik,
sedangkan aktivitas peserta didik secara keselnrdhd rata-rata setiap
pertemuan dengan menggunakan model modglided inquiry

memperoleh nilai sebesar 82% dengan kategori baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarafiererapa hal sebagai

berikut:

1. Pembelajaran dengan modglided inquirydan metode generatif ini dapat
dijadikan pilihan alternatif model pembelajaran ibpgra guru atau tenaga
pengajar khususnya pada pokok bahasan usaha dem. éretapi memang
pada dasarnya modguided inquiry cukup sulit untuk dilaksanakan pada
peserta didik yang masih belum terbiasa karenaaaloWwaktu yang tidak
banyak. Apalagi untuk pembelajaran materi usahaesengi memang tidak
semuanya dapat dijadikan praktikum seperti padabpEyaran modejuided
inquiry. Tetapi mungkin untuk lain waktu dapat dipilih e@tpembelajaran

yang tidak terlalu sulit untuk menjadikan percobaan
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. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebihi lagi dalam membuat
RPP dan LKPD ataupun instrumen penelitian lain yseguai dengan model
pembelajaran dan kurikulum yang digunakan di lokesielitian supaya data
yang didapatkan lebih akurat.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitietegh dahulu melakukan
observasi awal terhadap waktu belajar, kemampuarkdadisi peserta didik
pada saat jam pelajaran serta pengelolaan kelas.

. Untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan untaknempuan berpikir kritis
agar memperhatikan kesesuaian indikator dan hegedakrencari referensi
lebih banyak yang memuat indikator secara lebiti.rin

. Sebelum melaksanakan penelitian sebaiknya penleditus benar-benar

menguasai model ataupun metode pembelajaran yamgdadunakan.
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